IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

I
KWK 2
CP 200,
LAPORAN PENELITIAN FUNDAMENTAL Fovs
TAHUN ANGGARAN 2011 "

KUALITAS INFORMASI PELAPORAN KEUANGAN:
FAKTOR-FAKTOR PENENTU DAN KONSEKUENSI
EKONOMINYA

Dr. Zaenal Fanani, SE., M.SA., Ak.
Dr. Dian Agustia, SE.,M.Si.,Ak.

Dibiayai oleh DIPA Universitas Airlangga, sesuai dengan Surat Keputusan
Rektor Tentang Kegiatan Penelitian Multi Tahun, Pengabdian Kepada
Masyarakat Mono Tahun, dan Pengabdian Kepada Masyarakat Multi Tahun
Universitas Airlangga Tahun Anggaran 2011 Nomor: 844/H3/KR/2011, Tanggal
20 April 2011

UNIVERSITAS AIRLANGGA
2011

LAPORAN PENELITIAN Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan Zaenal Fanani




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

1. Judul Penelitian

2. Peneliti Utama

a. Nama lengkap

b. Jenis Kelamin

c. NIP

d. Pangkat/Golongan

e. Bidang Keahlian

f. Jabatan fungsional

g. Fakultas/Jurusan/Puslit
h. Perguruan Tinggi

HALAMAN PENGESAHAN

: Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan: Faktor-
Faktor Penentu Dan Konsekuensi Ekonominya

: Dr. Zaenal Fanani, SE., M.SA., Ak

- Laki-laki

- 197905202006041001

MmcC

. Akuntansi Keuangan

. Lektor

: Ekonomi/Akuntansi/Universitas Airlangga

: Universitas Airlangga

Tim Peneliti
NO NAMA PENELITI BIDANG FAKULTAS/ JURUSAN | PERGURUAN
KEAHLIAN TINGGI

1 Dr. Zaenal Fanani, Akuntansi Fakultas Ekonomi/ Universitas
SE., M.SA., Ak Keuangan Akuntansi Airlangga

2 Dr.Hj. Dian Agustia, Akuntansi Fakultas Ekonomi/ Universitas
SE. M.Si. Ak. Keuangan dan | Akuntansi Airlangga

manajemen

3. Pendanaan dan jangka waktu penelitian
a. Jangka Waktu Penelitian yang diusulkan : 1 tahun (tahun ke-2)

Mengetahui,
Sl
7o

S

-~

“oa * UNy, AN

Q{?fr&f,-

ikultas Ekgnomi
MWea N
\4,4/"\

¥/ & ;

" Q

Dr.H. Muglich Anshori,

NIP:-195203211986011001

- Rp 40.000.000,00
hun 2011 : Rp 40.000.000,00

Surabaya, 31 Oktober 2011
Ketua Peneliti

Q -

SE.,M.Sc.,Ak. Dr. Zaenal Fanani, SE., M.SA., Ak
NIP: 197905202006041001

[

Ol t;’f’,'D'r"".l;ﬁjoko Agus Purwanto, Apt., M.Si

LAPORAN PENELITIAN

- NIP: 1959(8051987011001

Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan Zaenal Fanani




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

RINGKASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mencari bukti secara empiris: 1)
apakah atribut-atribut kualitas informasi pelaporan keuangan yang berbasis akuntansi
(kualitas akrual, persistensi, prediktabilita, dan perataan laba) dan berbasis pasar (nilai
keberpautan, ketepatwaktuan, dan konservatisme) merupakan representasi kualitas
infformasi pelaporan keuangan dan berbeda satu dengan lainnya, 2) faktor-faktor
penentu apa sajakah yang berpengaruh terhadap kepercayaan investor, dan 3) apakah
kualitas informasi pelaporan keuangan berpengaruh terhadap kepercayaan investor.
Sampel penelitian ini dipilih dengan kriteria penyampelan bersasaran (purposive
sampling) sehingga terpilih 141 perusahaan pemanufakturan yang listing berturut-turut
mulai tahun 2001 sampai dengan 2006. Penelitian ini menggunakan empat teknik
analisis data, yaitu regresi auxiliary R? analisis faktor konfirmatori, regresi sederhana,
dan regresi berganda. Hasil pengujian menunjukkan dari tujuh atribut tersebut terdapat
lima yang memberi kontribusi pembentukan kualitas informasi pelaporan keuangan
yaitu kualitas akrual, prediktabilita, perataan Ilaba, nilai keberpautan, dan
konservatisme sedangkan atribut persistensi dan ketepatwaktuan memberi kontribusi
yang kecil. Dari ketigabelas faktor-faktor penentu kualitas informasi pelaporan
keuangan yang diteliti, menunjukkan sembilan variabel yang menghasilkan pengaruh
yang signifikan, yaitu siklus operasi, volatilitas penjualan, ukuran perusahaan, umur
perusahaan, proporsi kerugian, leverage, risiko lingkungan, kepemilikan institusional,
konsentrasi pasar, dan kualitas auditor, sedangkan tiga variabel yang lain, yaitu
likuiditas, kepemilikan manajerial, dan pertumbuhan investasi tidak menghasilkan
pengaruh yang signifikan. Hasil pengujian konsekuensi ekonomik kualitas informasi
pelaporan keuangan menunjukkan bahwa kualitas informasi pelaporan keuangan
faktorial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan investor.

Kata Kunci: Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan, Faktor-Faktor Penentu,
Konsekuensi Ekonomi
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SUMMARY

The aim of this research test and prove empirically: do the accounting-based
attributes of financial reporting quality and the market based be the representation of
financial reporting quality and different each other, what are the determining factors
that influence investor reaction, and do the financial reporting quality influence investor
reaction. The research samples were taken by purposive sampling so obtained 141
listed manufacturing business from 2001 to 2006. The research used four data analysis
techniques auxiliary regression R?, confirmatory factor analysis, simple regression, and
multiple regression. The results showed from the seven attributes, there were five
attributes that gave contribution for financial reporting quality that is accrual quality,
predictability, smoothness, relevance value, and conservatism while the persistence
and timeliness gave small contribution. From the thirteen determining factors, it showed
nine factors that produced significant influences that is operation cycle, sales volatility,
firm size, firm age, loss proportion, leverage, environmental risk, institutional
ownership, market concentration, and auditor quality, while the other three, that is
liquidity, managerial ownership, and investment growth that were not significant.
Factorial financial reporting quality influenced positively and significantly toward
investor reaction

Keywords: Quality of Financial Reporting Information, Determinant Factors, Economic
Consequences.
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PRAKATA

Dengan memanjatkan puji syukur kepada Allah SWT, atas limpahan rahmad dan
hidayah-Nya penulis dapat menyajikan penelitian yang berjudul Kualitas Informasi
Pelaporan Keuangan: Faktor-faktor Penentu dan Konsekuensi Ekonominya. Di dalam
tulisan ini, disajikan pokok-pokok bahasan yang meliputi.

Bab | menjelaskan latar belakang penelitian, motivasi penelitian, perbedaan dengan
penelitian sebelumnya, masalah penelitian,

Bab Il menjelaskan kajian literatur menjelaskan kerangka konseptual kualitas informasi
pelaporan keuangan yang menggambarkan alur pemikiran penelitian, menjelaskan tipe
hubungan antar variabel, dan menjelaskan teori apa saja yang digunakan dalam
penelitian secara ringkas. Pada bab ini juga dibahas perumusah hipotesis yang berisi
pernyataan hubungan antara dua variabel atau lebih, yang bersifat sementara
(tentative). Perumusan hipotesis ini dikembangkan dengan menggunakan teori yang
sudah ada, dikembangkan dari penjelasan logis dari imajinasi, akal sehat, dugaan liar
peneliti, dan dikembangkan dari hasil-hasil penelitian sebelumnya

Bab Il menjelaskan tujuan penelitian, dan manfaat penelitian secara teoritis, praktis,
serta kebijakan.

Bab IV menjelaskan metode penelitian yang mencakup jenis penelitian, obyek
penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian dan pengukurannya, teknik analisis
data yang digunakan serta kriteria pengujian hipotesis.

Bab V menyajikan hasil pengujian penelitian yang terdiri atas statistik deskriptif dan
distribusi frekuensi variabel penelitia, hasil pengujian atribut-atribut kualitas informasi
pelaporan keuangan, hasil pengujian faktor-faktor penentu kualitas informasi pelaporan
keuangan beserta asumsinya, hasil pengujian konsekuensi ekonomik kualitas
infformasi pelaporan keuangan beserta asumsinya, perbandingan model-model
konsekuensi ekonomik kualitas informasi pelaporan keuangan, dan analisis
sensitivitas, serta pembahasan hasil penelitian.

Bab VI menjelaskan simpulan, keterbatasan, saran dan implikasi hasil penelitian.
Disadari bahwa dengan kekurangan dan keterbatasan yang dimiliki penulis, walaupun
telah dikerahkan segala kemampuan untuk lebih teliti, tetapi masih dirasakan banyak

kekurangtepatan, oleh karena itu penulis mengharapkan saran yang membangun agar
tulisan ini bermanfaat bagi yang membutuhkan.

Surabaya, 31 Oktober 2011

Penulis
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BAB |

PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang penelitian, motivasi penelitian, perbedaan
dengan penelitian sebelumnya, masalah penelitian, tujuan penelitian, dan kontribusi
teoritis, praktis, serta kebijakan.

1.1. Latar Belakang

Laporan keuangan menjadi alat utama bagi perusahaan untuk menyampaikan
informasi keuangan mengenai pertanggungjawaban pihak manajemen. Tujuan laporan
keuangan adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja, dan arus
kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besar pengguna laporan dalam
rangka membuat keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggungjawaban
(stewardship) manajemen atas penggunaan sumber sumber daya yang dipercayakan
kepada mereka (PSAK No. 1). Laporan keuangan merupakan salah satu sumber
informasi  yang secara formal wajib dipublikasikan sebagai sarana
pertanggungjawaban pihak manajemen terhadap pengelolaan sumber daya pemilik.
Laporan ini digunakan investor, calon investor, kreditur, calon kreditor, supplier,
organisasi buruh, dan para analis keuangan sebagai sumber informasi penting
mengenai keberadaan sumber daya ekonomi perusahaan yang berguna untuk
pengambilan keputusan investasi, kredit, dan keputusan lainnya secara rasional. Agar
dapat memberikan informasi Yang handal, pelaporan keuangan harus berkualitas.

Informasi pelaporan keuangan yang berkualitas digunakan oleh investor dan
kreditor sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi, khususnya yang berkaitan
dengan pengambilan keputusan pembuatan kontrak (contracting decision), keputusan

investasi (investment decision) dan digunakan sebagai salah satu indikator kualitas

1
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standar pelaporan keuangan yang dihasilkan para pembuat standar (standard setters).
Agar informasi akuntansi mampu membuat sebuah keputusan maka harus memiliki
relevansi nilai (Kieso et al., 2007:33)

Dari perspektif pembuatan kontrak, informasi pelaporan keuangan dapat
dijadikan dasar untuk pembuatan keputusan manajemen yang berkaitan dengan
penerapan kompensasi dan kontrak utang (Schipper dan Vincent, 2003). Keputusan
melakukan kontrak yang didasarkan pada kualitas informasi keuangan yang rendah
atau laba yang rendah menyebabkan transfer kesejahteraan yang tidak diinginkan.
Misalnya, menaksir laba terlalu tinggi sebagai indikator kinerja manajer, maka akan
mengakibatkan~ kompensasi yang berlebihan kepada manajer. Demikian pula, laba
yang ditaksir terlalu tinggi dapat menutupi kemampuan melunasi utang yang
sesungguhnya dan memberikan informasi yang menyesatkan kepada kreditor untuk
melanjutkan pemberian pinjaman atau menangguhkan penyitaan (Schipper dan
Vincent, 2003).

Teori pembuatan kontrak sécara prinsip menggunakan asumsi utama bahwa
pemilihan kebijakan perusahaan bertujuan untuk memaksimumkan nilai perusahaan.
Argumentasi ini mulai populer setelah adanya perdebatan tentang eksistensi ide
akuntansi positif oleh Watts dan Zimmerman (1986) yang menyatakan bahwa adanya
banyak perbedaan dalam kebijakan prosedur akuntansi yang dipilih perusahaan
disebabkan oleh perilaku manajemen sesuai dengan kepentingannya yang berkaitan
dengan perspektif perilaku manajemen informatif dan manajemen yang oportunistik.
Dalam perspektif manajemen informatif, secara khusus manajer akan memilih metode
akuntansi yang akan meminimumkan kos agensi (agency cosf). Dengan demikian,

manajer akan memaksimumkan nilai perusahaan. Sebaliknya, pandangan manajer

yang opportunistik akan mengasumsikan bahwa perbedaan dalam pilihan kebijakan
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akuntansi dan pendanaan muncul sebagai akibat dari manajer dalam merespon
kontrak (seperti perjanjian kredit, bonus plans) yang dapat mengoptimalkan
kepentingannya (Gul et al., 2003).

Dari perspektif pengambilan keputusan investasi, para investor seharusnya
peduli dan mengetahui kualitas informasi pelaporan keuangan' agar faktor risiko
informasi (information risk) dapat dikurangi (Schipper dan Vincent, 2003). Investor
cenderung akan memperhitungkan risiko informasi yang diperoleh dengan cara
menganalisis informasi keuangan agar informasi tersebut tidak banyak mengandung
risiko kerugian dan akan mengakibatkan menderita kerugian. Investor tidak
mengharapkan kualitas informasi pelaporan keuangan yang rendah (low quality)
karena hal tersebut menunjukkan suatu sinyal alokasi sumber daya yang kurang baik
atau cacat. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa kualitas informasi pelaporan
keuangan yang tinggi (high quality) merupakan sinyal untuk mengurangi risiko
informasi. Risiko informasi yang kecil inilah yang diharapkan para investor, dan risiko
informasi tersebut dapat dilihat dari sejauhmana pelaporan keuangan perusahaan
berkualitas. Menurut Schipper dan Vincent (2003) informasi pelaporan keuangan yang
rendah tidak baik karena akan memberi sinyal alokasi sumber daya yang tidak
sempurna. Informasi pelaporan keuangan yang rendah juga tidak efisien karena dapat
mereduksi pertumbuhan ekonomi dengan menyebabkan kapital menjadi salah
digunakan.

Dari perspektif pembuat standar (standard setter), informasi mengenai
pelaporan keuangan yang berkualitas dapat dijadikan umpan balik untuk mengevaluasi
standar-standar akuntansi yang telah dikeluarkan termasuk laba (earnings) yang

dilaporkan (Schipper dan Vincent, 2003). Dengan mengetahui kualitas informasi

"Istilah kualitas informasi pelaporan keuangan sama pengertiannya dengan !st@lah
kualitas pelaporan keuangan (financial reporting quality) dalam penelitian sebelumnya, istilah
yang sering digunakan adalah kualitas laba (earnings quality)
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pelaporan keuangan yang dihasilkan dari proses akuntansi akrual tersebut, diharapkan
pembuat standar dapat mengevaluasi dan meningkatkan kebijakan dan pengungkapan
informasi yang lebih baik sehingga standar akuntansi yang dipakai dapat menghasilkan
informasi pelaporan keuangan yang lebih baik dan berkualitas (Pagalung, 2006).

Pengertian kualitas informasi pelaporan keuangan hingga saat ini masih
beragam namun pada prinsipnya pengertian kualitas informasi pelaporan keuangan
dapat dipandang dalam dua sudut pandang. Pandangan pertama menyatakan bahwa
kualitas informasi pelaporan keuangan berhubungan dengan kinerja keseluruhan
perusahaan yang tergambarkan dalam laba perusahaan. Pandangan ini menyatakan
laba yang berkualitas tinggi terrefleksi pada laba yang dapat berkesinambungan
(sustainable) untuk suatu periode yang lama. Pandangan kedua menyatakan kualitas
informasi pelaporan keuangan berkaitan dengan kinerja pasar modal yang diwujudkan
dalam bentuk imbalan sehingga hubungan yang semakin kuat antara laba perusahaan
dengan imbalan menunjukkan informasi pelaporan keuangan yang tinggi (Ayres,
1994). Pandangan yang sama dilakukan oleh Schipper (2004) dengan menyebutnya
sebagai atribut-atribut berbasis akuntansi untuk pandangan pertama, dan atribut-atribut
berbasis pasar untuk pandangan kedua.

Pandangan pertama menyatakan bahwa kualitas informasi pelaporan
keuangan berkaitan erat dengan proporsi kerugian yang diwujudkan dalam laba
perusahaan yang diperoleh pada tahun berjalan. Informasi pelaporan keuangan
dikatakan tinggi (berkualitas) jika laba tahun berjalan dapat menjadi indikator yang baik
untuk laba perusahaan di masa yang akan datang (Lev dan Thiagarajan, 1993;
Richardson et al. 2001; Penman dan Zhang, 2002; Beneish dan Vargus, 2002; dan
Richardson, 2003) atau berasosiasi secara kuat dengan arus kas operasi di masa yang

akan datang (Dechow dan Dichev, 2002; dan Cohen, 2003). Implikasi dari pandangan
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tersebut, menunjukkan bahwa fokus pengukuran kualitas informasi pelaporan
keuangan perusahaan tersebut berkaitan dengan sifat-sifat pelaporan keuangan.
Pandangan kedua menyatakan bahwa kualitas informasi pelaporan keuangan
berkaitan dengan kinerja saham perusahaan di pasar modal. Hubungan yang semakin
kuat antara laba dengan imbalan pasar menunjukkan informasi pelaporan keuangan
tersebut semakin tinggi (Lev dan Thiagarajan, 1993; dan Chan et al. 2004). Dengan
demikian, kualitas informasi pelaporan keuangan merupakan konstruk yang dapat
dianalisis dalam dua pandangan, yaitu kualitas informasi pelaporan keuangan yang
berkaitan dengan kas dan laba itu sendiri, dan atau kualitas informasi pelaporan
keuangan yang berkaitan dengan imbalan saham. Konstruk kualitas informasi
pelaporan keuangan tersebut tidak dapat diobservasi secara langsung namun dapat
diobservasi dan diukur melalui proksi atau atribut-atribut yang melekat di dalam laba itu
sendiri.

Penelitian kualitas informasi pelaporan keuangan dapat dilakukan dengan tiga
pendekatan (Cohen, 2003; Francis et al. 2004, dan Pagalung, 2006). Pendekatan
pertama adalah penelitian yang berkaitan dengan atribut kualitas informasi pelaporan
keuangan. Terdapat banyak sekali atribut untuk mengukur kualitas informasi pelaporan
keuangan. Perbedaan ini disebabkan oleh sudut pandang dan kemanfaatan informasi
pelaporan keuangan. Afribut kualitas informasi pelaporan keuangan diantaranya
kualitas akrual, persistensi, prediktabilita, perataan laba, relevansi nilai,
ketepatwaktuan, indeks kualitas informasi pelaporan keuangan, kandungan informasi,
akrual abnormal, dan kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial. Persoalannya
adalah manakah atribut yang paling tepat untuk mewakili kualitas informasi pelaporan
keuangan. Cornel dan Landsman (2003) memberikan solusi dengan penggunaan teori

konfirmatori dalam membentuk variabel dengan menggunakan lebih dari satu atribut,
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yaitu dalam bentuk faktorial. Variabel bentukan ini terdiri pengukuran yang lebih dari
satu atribut dengan menggunakan skor faktor.

Pendekatan kedua adalah penelitian yang berkaitan dengan mengkaji faktor-
faktor apa yang menyebabkan pelaporan keuangan yang dihasilkan berkualitas. Model
ini menguiji teori kualitas informasi pelaporan keuangan dalam hal pengujian empiris
faktor-faktor yang mempengaruhinya (Francis et al, 2004). Fokus pendekatan ini
berkaitan dengan faktor-faktor internal perusahaan yang terkait dengan faktor inheren
atau faktor intrinsik yang melekat di perusahaan itu sendiri, yang di berbagai penelitian
memberikan istilah dengan faktor spesifik atau karakteristik perusahaan (firm spesifics
or firm characteristics). Faktor-faktor tersebut adalah faktor-faktor innate dinamis
(siklus operasi, volatilitas penjualan), innate statis (ukuran perusahaan, umur
perusahaan), proporsi kerugian (proporsi rugi), risiko institusi (likuiditas, leverage),
risiko lingkungan (klasifikasi industri), struktur kepemilikan (kepemilikan managerial,
kepemilikan institusional), konsentrasi pasar (pangsa pasar), kualitas auditor (kualitas
auditor), pertumbuhan investasi (pertumbuhan).

Pendekatan ketiga berkaitan dengan faktor eksternal yang merupakan respons
pemakai informasi pelaporan keuangan, yaitu sejauh mana informasi pelaporan
keuangan direspon oleh para pemakai laporan keuangan. Informasi pelaporan
keuangan yang berkualitas dapat meningkatkan kepercayaan investor (Gul et al.,
2003, Francis et al., 2004, 2005; dan Fanani, 2006).

Penelitian ini menekankan pada pengkajian faktor-faktor penentu (determinant
factors) yang dapat memengaruhi kualitas informasi pelaporan keuangan perusahaan
dan konsekuensi ekonomik (economic consequences) yang ditimbulkan oleh

pelaporan keuangan tersebut di pasar modal.

Zaenal Fanani
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1.2. Motivasi Penelitian

Motivasi penelitian ini adalah mengkaji isu-isu yang berkaitan dengan
pengukuran kualitas informasi pelaporan keuangan perusahaan. Penelitian ini
menggunakan pengukuran kualitas informasi pelaporan keuangan dengan
menggunakan tujuh atribut kualitas informasi pelaporan keuangan terdiri atas empat
atribut berbasis akuntansi (accounting-based attributes) yang terdiri dari kualitas
akrual, persistensi, prediktabilita, perataan laba dan tiga atribut berbasis pasar (market-
based attributes) yang terdiri dari relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan konservatisme.
Penggunaan tujuh atribut tersebut dalam penelitian ini memberikan daya penjelas yang
lebih beragam.

Kedua, penelitian ini adalah mengkaji isu-isu yang berkaitan dengan kualitas
informasi pelaporan keuangan perusahaan dengan fokus pada kajian faktor-faktor
penentu dan konsekuensi ekonomiknya secara langsung (direct link). Konsekuensi
ekonomik dari pilihan perusahaan (manajemen) dalam penelitian ini berkenaan dengan
kualitas informasi pelaporan keuangan mereka. Ketika kualitas informasi pelaporan
keuangan dinilai dari berbagai perspektif (kualitas akrual, persistensi, prediktabilita,
perataan laba, relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan konservatisme), maka penelitian ini
fokus pada representasi fundamental ekonomi yang mendasari perusahaan pada
angka-angka akuntansi yang dilaporkan secara akurat. Model ini menguji teori kualitas
informasi pelaporan keuangan dalam hal pengujian empiris faktor-faktor yang
mempengaruhinya (Francis et al., 2004). Model kajian yang sejenis dengan penelitian
ini telah dilakukan oleh Francis ef al., (2004). Penelitian Francis, et al., (2004) mengkaji
hubungan atribut-atribut kualitas informasi pelaporan keuangan dengan kos kapital.
Hanya saja model penelitiannya disebut model hubungan tidak langsung (indirect link)

antara kualitas informasi pelaporan keuangan dengan kas ekuitas dan kos kapital
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(Leuz dan Verrecchia, 2004). Model hubungan tidak langsung ini belum jelas
hubungannya, karena suatu pengurangan asimetrik informasi secara jelas juga akan
terjadi pengurangan kas ekuitas atau kos kapital. Pagalung (2006) menggunakan
model hubungan langsung (direct link) antara kualitas informasi pelaporan keuangan
dengan asimetrik informasi sebagai salah satu ukuran likuiditas pasar. Penelitian ini
menggunakan model hubungan langsung seperti halnya penelitian Pagalung (2006)
antara kualitas informasi pelaporan keuangan terhadap asimetrik informasi yang terdiri
atas tujuh atribut berdasarkan Francis et al. (2004)>. Model kajian penelitian ini telah
dilakukan juga oleh Cohen (2003, 2006) namun dalam pengukuran kualitas informasi
pelaporan keuangan Cohen (2003, 2006) menggunakan mode!l probit’.

Ketiga, model penelitian yang membahas kualitas informasi pelaporan
keuangan di Indonesia masih terpisah-pisah, belum menyatu, dan komprehensif.
Model komprehensif yang dimaksud adalah model yang membahas faktor-faktor
penentu kualitas informasi pelaporan keuangan dan konsekuensi yang ditimbulkan di
pasar modal Indonesia secara bersamaan dalam satu penelitian. Selain itu,
pengukuran kualitas informasi pelaporan keuangan yang digunakan selama ini di
Indonesia lebih didominasi pengukuran kualitas informasi pelaporan keuangan yang
berbasis pasar, seperti relevansi nilai (value relevance) (Rahmawati, 2005; dan

Susanto dan Ekawati, 2006) dan koefisien responsa laba (eamings response

2 Model Francis et al. (2004) menguiji faktor-faktor penentu kualitas informasi pelaporan
keuangan dengan secara parsial, yaitu diuji secara terpisah masing-masing variabel penentu
(siklus operasi perusanaan, ukuran perusahaan, volatilitas penjualan, volatilitas arus kas, dan
kerugian perusahaan, aset tidak berwujud, instensitas aset tidak berwujud, intensitas kapital,
dan kapital itu sendiri) terhadap tujuh atribut kualitas pelaporan keuangan (kualitas akrual,
persistensi, prediktabilita, perataan laba, relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan konservatisme).

® Cohen (2003, 2006) menggunakan probit dikarenakan pembentukan kualitas
informasi pelaporan keuangan (dependen variabel) dalam bentuk nominal yang diperoleh
diperoleh dari absolut residual persamaan kualitas akrual model Barth et al. (2001) dengan
membaginya menjadi dua kelompok yaitu jika skornya lebih besar dari median industri masuk
kedalam kelompok 1 (baik) dan jika skornya lebih kecil dari median industri masuk kedalam
kelompok O (tidak baik), sedangkan faktor-faktor penentu kualitas pelaporan keuangannya
adalah (siklus operasi, ukuran perusahaan, leverage, pertumbuhan, kepemilikan, kapital, indeks
Herfindahl-Hirschman, Marjin, dan kode industri)
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coefficient) (Harahap, 2005; dan Naimah dan Sidharta, 2006). Penelitian lain yang
sudah menggunakan atribut gabungan, yaitu Pagalung (2006) yang menggunakan
pengukuran kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi. Atribut tersebut
adalah kualitas akrual, persistensi, prediktabilita, dan perataan laba. Penelitian ini
menggunakan tujuh atribut berdasarkan Francis et al., (2004), yaitu empat atribut
berbasis akuntansi, yaitu kualitas akrual, persistensi, prediktabilita, perataan laba dan
tiga atribut berbasis pasar yang terdiri atas relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan
konservatisme. Motivasi penelitian ini adalah menguji kembali hasil penelitian Francis
et al., (2004) dan mengkaji sejauhmana ketujuh atribut saling diperbandingkan antara
satu atribut dengan atribut lainnya dapat merepresentasikan pengukuran kualitas
informasi pelaporan keuangan.

Keempat, penelitian ini membuat dan mengkaji atribut kualitas informasi
pelaporan keuangan alternatif. Hal ini dilakukan dengan dasar teori konfirmatori
(Cornel dan Landsman, 2003). Ecker et al. (2006) menegaskan bahwa berbagai
ukuran tunggal kurang bisa menjadi ukuran terbaik dalam semua sefting penelitian
yang mengukur kualitas informasi pelaporan keuangan. Atribut kualitas informasi
pelaporan keuangan tersebut berupa kajian atribut kualitas informasi pelaporan
keuangan dalam bentuk analisis faktor. Pengukuran kualitas informasi pelaporan
keuangan yang merupakan gabungan (composite) dalam penelitian ini Dbias
memberikan daya penjelas yang lebih detail dan memberikan pemahaman yang lebih
utuh. Atribut kualitas informasi pelaporan keuangan yang berbasis akuntansi (kualitas
akrual, persistensi, prediktabilita, dan perataan laba) akan dibentuk menjadi kualitas
informasi pelaporan keuangan faktorial berbasis akuntansi, atribut kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar (relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan

konservatisme) akan dibentuk menjadi kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial
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berbasis pasar. Langkah selanjutnya juga akan dibentuk kualitas informasi pelaporan
keuangan faktorial yang berasal merupakan second order. Atribut kualitas informasi
pelaporan keuangan faktorial ini akan dianalisis lebih mendalam sejauhmana daya
penjelasnya berbeda dengan atribut kualitas informasi pelaporan keuangan lainnya
baik yang berbasis akuntansi maupun yang berbasis pasar modal.

1.3. Perbedaan Penelitian dengan Penelitian Sebelumnya

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Perbedaan
tersebut terjadi pada pendekatan yang dipakai, ukuran kualitas informasi pelaporan
keuangan yang dipakai, dan model penelitiannya. Secara spesifik, perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pertama penelitian ini
memfokuskan pada kualitas informasi pelaporan keuangan secara komprehensif
dalam aspek hubungan antara faktor-faktor penentu dan konsekuensi ekonomiknya
yang terjadi di pasar modal Indonesia. Model komperehensif yang dimaksud adalah
menguji secara langsung faktor-faktor penentu kualitas informasi laporan keuangan
terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan dan pengaruh kualitas informasi
pelaporan keuangan terhadap konsekuensi ekonomik. Model ini berbeda dengan
Francis et al. (2004) lebih menekankan pada hubungan tidak langsung antara atribut-
atribut laba dengan kos kapital (cost of capital).

Kedua, terletak pada faktor-faktor penentu kualitas informasi pelaporan
keuangan yang digunakan. Francis et al. (2004) hanya membahas faktor pembawaan
dan kinerja tahun lalu sebagaimana telah dilakukan oleh Dechow dan Dichev (2002).
Penelitian Pagalung (2006) selain faktor pembawaan dan kinerja tahun lalu saja, juga
menambahkan faktor risiko institusi dan faktor risiko lingkungan. Faktor pembawaan
terdiri atas faktor pembawaan dinamis berupa siklus operasi dan volatilitas penjualan,

dan faktor pembawaan statis berupa ukuran dan umur perusahaan. Faktor berikutnya
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adalah proporsi kerugian, kemudian risiko institusi yang terdiri atas likuiditas dan
leverage. Faktor yang terakhir adalah faktor risiko lingkungan berupa risiko klasifikasi
industri.

Penelitian ini menggunakan faktor-faktor penentu yang dikelompokkan menjadi
delapan kelompok, yaitu 1) faktor-faktor innate dinamis terdiri dari siklus operasi,
volatilitas penjualan, dan innate statis yang terdiri dari ukuran perusahaan, umur
perusahaan, 2) proporsi kerugian terdiri dari proporsi rugi 3) risiko institusi terdiri dari
likuiditas dan leverage, 4) risiko lingkungan 5) struktur kepemilikan terdiri dari
kepemilikan managerial dan kepemilikan institusional 6) konsentrasi pasar 7) kualitas
auditor 8) pertumbuhan investasi.

Ketiga, terletak pada pengukuran kualitas informasi pelaporan keuangan yang
dipakai. Pengukuran kualitas informasi pelaporan keuangan yang dimaksudkan dalam
penelitian ini menggunakan ukuran kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis
akuntansi berupa kualitas akrual (accrual quality), persistensi (persistence),
prediktabilita (predictability), dan perataan laba (smoothness) seperti yang telah
digunakan oleh Pagalung (2006) dengan menambahkan kualitas informasi pelaporan
keuangan berbasis pasar yang terdiri atas relevansi nilai (value relevance),
ketepatwaktuan (timelines), dan konservatisme (conservatism) berdasarkan hasil
penelitian Francis et al, (2004). Penelitian ini juga menyempurnakan pengukuran
atribut konservatisme yang telah digunakan oleh Francis et al, (2004) yang
menggunakan rasio koefisien regresi reversal terhadap return negatif pada koefisien
return positif dengan mengukur konservatisme dengan-menggunakan rasio nilai buku
terhadap nilai pasar dengan menggunakan studi Ahmed et al, (2002). Studi yang

dilakukan oleh Ahmed et al., (2002) mendasarkan pada konstruk konservatisme yang

lebih luas yang mencerminkan pengaruh kumulatif dari pilihan manajer tentang
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kebijakan akuntansi, yang meliputi pilihan metode, estimasi dan asumsi akuntansi.
Dengan mendasarkan pada pemikiran bahwa konservatisme memengaruhi nilai buku
aset dan laba, maka pengukuran konservatisme menggunakan ukuran berbasis pasar.

Keempat, penelitian ini menggunakan uji sensitifitas untuk menguiji konsistensi
hasil pengujian terhadap seluruh hipotesis sekaligus sebagai variabel kontrol, yaitu
dengan menambahkan variabel kontrol terhadap variabel asimetrik informasi sebagai
berikut: 1) ukuran perusahaan, 2) leverage dan 3) beta.

Kelima, penelitian ini menggunakan data panel dengan pendekatan fixed effect
untuk mengukur kualitas akrual (accrual quality), persistensi (persistence),
prediktabilita (predictability), relevansi nilai (value relevance), ketepatwaktuan
(timelines), dan konservatisme (conservatism). Penggunaan data panel dengan
pendekatan fixed effect ini berbeda dengan penelitian Francis ef al. (2003).
Pendekatan ini dipilih karena konsep regresi dalam variabel ini menggabungkan antara
data time series dan cross section dengan data penelitian yang hanya 5 tahun. Alasan
penggunaan pendekatan ini adalah meskipun periode penelitiannya hanya 5 (lima)
tahun akan tetapi, mampu menyediakan data lebih banyak sehingga menghasilkan
degree of freedom yang lebih besar dan dapat mengatasi masalah penghilangan
variabel (ommited variabel).

1.4. Masalah Penelitian

Berdasarkan kepada latar belakang yang telah dijelaskan di atas, masalah
penelitian ini terkait dengan faktor-faktor penentu kualitas informasi laporan keuangan
dan sejauhmana konsekuensi ekonomik yang ditimbulkan di pasar modal. Adapun
rumusan masalahnya adalah sebagai berikut.

1. Apakah atribut-atribut kualitas informasi pelaporan keuangan yang berbasis

akuntansi (kualitas akrual, persistensi, prediktabilita, dan perataan laba) dan
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berbasis pasar modal (relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan konservatisme)
merupakan representasi kualitas informasi pelaporan keuangan dan berbeda satu
dengan lainnya?

2. Faktor-faktor penentu apa sajakah yang berpengaruh terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan?

3. Apakah kualitas informasi pelaporan keuangan berpengaruh terhadap konsekuensi
ekonomik?

4. Apakah ada perbedaan pengaruh dari masing-masing atribut kualitas informasi

pelaporan keuangan terhadap konsekuensi ekonomik yang diproksikan dengan

kepercayaan investor?
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menjelaskan tinjauan pustaka yang terdiri dari kerangka konseptual dan
perumusan hipotesis. Kerangka konseptual kualitas informasi pelaporan keuangan
yang menggambarkan alur pemikiran penelitian, menjelaskan tipe hubungan antar
variabel, dan menjelaskan teori apa saja yang dijadikan dasar dalam penelitian secara
ringkas. Pada bab ini juga dibahas perumusah hipotesis yang berisi pernyataan
hubungan antara dua variabel atau lebih, yang bersifat sementara (tentative).
Perumusan hipotesis ini dikembangkan dengan menggunakan teori yang sudah ada,
dikembangkan dari penjelasan logis dari imajinasi, akal sehat, dugaan liar peneliti, dan
dikembangkan dari hasil-hasil penelitian sebelumnya.

2.1. Kerangka Konseptual Penelitian

Keragaman pengertian kualitas informasi laporan keuangan membawa
konsekuensi pemahaman yang bervariasi. Kualitas informasi laporan keuangan pada
prinsipnya dapat dibedakan atas dua kelompok, yaitu kualitas informasi laporan
keuangan yang berhubungan dengan kinerja yang dicapai perusahaan dalam bentuk
pencapaian laba perusahaan, dan yang berkaitan dengan proporsi kerugian di pasar
modal. Kedua pandangan ini memberi pandangan yang berbeda dalam melihat
kualitas informasi laporan keuangan perusahaan. Pandangan pertama lebih
menekankan pada informasi keuangan yang diatribusikan dari basis akuntansi, dan
pandangan kedua dari basis pasar modal.

Penelitian ini diawali dengan pengukuran pada kualitas informasi laporan
keuangan yang berbasis akuntansi dan pasar modal. Atribut-atribut atau proksi kualitas

informasi pelaporan keuangan yang berbasis akuntansi yang selama ini dipakai dalam
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penelitian adalah kualitas akrual (Barth et al., 2001; Dechow dan Dichev, 2002;
McNichols, 2002; Chambers, 2003; Aboody et al., 2003; Francis et al,. 2004,2005; dan
Pagalung, 2006), persistensi (Lev, 1983; Sloan, 1996; Penman dan Zhang, 2002;
Revsine et al,. 2002; Richardson, 2003; Francis et al., 2004; dan Pagalung, 2006),
prediktabilita (Lipe, 1990; Brown dan Sivakumar, 2001; Francis et al, 2004; dan
Pagalung, 2006) dan perataan laba (Eckel, 1981; Thomas dan Zhang, 2002; Sugiri,
2003; Francis et al., 2004; dan Pagalung, 2006), sedangan proksi kualitas informasi
pelaporan keuangan yang berbasis pasar modal adalah relevansi nilai (Joos dan Lang,
1994; Collins et al., 1997; Francis dan Schipper, 1999; Lev dan Zarowin, 1999, Brown
dan Sivakumar, 2001 ; dan Francis et al., 2004), ketepatwaktuan (Ball af al., 2000 dan
Francis et al., 2004) dan konservatisme (Givoly dan Hayn, 2000 ; Ahmed et al., 2002 ;
Penman dan Zhang, 2002 ; dan Francis et al., 2004)

Permasalahan pertama yang muncul adalah apakah atribut-atribut kualitas
informasi laporan keuangan di atas dapat dikatakan mengukur atribut atau proksi yang
sama, atau dengan kata lain apakah proksi-proksi kualitas informasi pelaporan
keuangan di atas mengukur hal yang sama sehingga proksi di atas dapat dikatakan
representasi dari ukuran kualitas informasi pelaporan keuangan. Permasalahan
pertama ini didasarkan pada teori konfirmatori (Cornel dan Landsman, 2003). Cornel
dan Landsman (2003) menyatakan bahwa tidak ada ukuran tunggal yang hasil
penelitiannya konsisten dalam menggunakan kualitas informasi pelaporan keuangan
untuk memprediksi kinerja perusahaan, oleh karena itu diperiukan pengukuran kualitas
informasi pelaporan keuangan yang bukan tunggal. Ecker et al. (2006) juga
menegaskan bahwa berbagai ukuran tunggal kurang bisa menjadi ukuran terbaik

dalam semua setting penelitian yang mengukur kualitas informasi pelaporan keuangan.
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Pengukuran kualitas informasi pelaporan keuangan yang merupakan gabungan
(composite) dalam penelitian ini memberikan daya penjelas yang lebih detail

Setelah atribut kualitas informasi laporan keuangan tidak terjadi tumpang tindih
kemudian membuat dan mengkaji atribut kualitas informasi pelaporan keuangan
alternatif. Atribut kualitas informasi pelaporan keuangan tersebut berupa kajian atribut
kualitas informasi pelaporan keuangan dalam bentuk analisis faktor. Atribut kualitas
informasi pelaporan keuangan yang berbasis akuntansi (kualitas akrual, persistensi,
prediktabilita, dan perataan laba) akan dibentuk menjadi kualitas informasi pelaporan
keuangan faktorial berbasis akuntansi, atribut kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis pasar (relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan konservatisme) akan dibentuk
menjadi kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial berbasis pasar. Langkah
selanjutnya juga akan dibentuk kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial yang
berasal merupakan second order. Atribut kualitas informasi pelaporan keuangan
faktorial ini akan dianalisis lebih mendalam sejauhmana daya penjelasnya berbeda
dengan atribut kualitas informasi pelaporan keuangan lainnya baik yang berbasis
akuntansi maupun yang berbasis pasar modal. Model ini digunakan untuk
mengkonfirmasi teori kualitas informasi pelaporan (Francis et al, 2004) sekaligus
membuktikan bahwa relevansi nilai merupakan bagian dari teori kualitas informasi
pelaporan (Ohlson, 1995).

Penelitian empiris yang menguji faktor-faktor penentu yang memengaruhi
kualitas informasi laporan keuangan telah dilakukan (Gu et al., 2002; Dechow dan
Dichev, 2002; Cohen, 2003,2006; Francis ef al., 2004,2005; dan Pagalung, 2006).
Model ini menguiji teori kualitas informasi pelaporan keuangan dalam hal pengujian

empiris faktor-faktor yang mempengaruhinya (Francis et al., 2004).
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Penelitian Dechow dan Dichev (2002) menguiji faktor-faktor penentu berupa
siklus operasi, besaran perusahaan, volatilitas penjualan, volatilitas arus kas, volatilitas
akrual, volatilitas laba, frekuensi pelaporan kerugian, dan magnituda akrual. Penelitian
Gu et al. (2002) menggunakan variabel ukuran perusahaan, leverage, variabilitas aliran
kas, siklus operasi, pertumbuhan, rugi, umur perusahaan, pencatatan di bursa,
regulasi, kualitas auditor, opini auditor, perkembangan waktu, dan kategori industri.

Penelitian lainnya telah dilakukan Francis et al. (2004) dengan istilah faktor-
faktor innate, berupa besaran perusahaan, variabilitas arus kas, variabilitas penjualan,
siklus operasi, kerugian, intensitas aset tidak berwujud (intangibles intensity), dan
intensitas kapital (kapital intensity). Penelitian Cohen (2003;2006) yang mengkaiji
faktor-faktor penentu pilihan kualitas informasi pelaporan keuéngan; menggunakan
variabel penentu berupa kepemilikan saham, pertumbuhan penjualan, nilai kapital
(kapital), pangsa pasar, leverage, persentase margin laba kotor, dan variabel siklus
operasi, klasifikasi industri, dan besaran perusahaan sebagai variabel kontrol.

Berdasarkan penelitian di atas, penelitian ini menggunakan faktor-faktor
penentu kualitas informasi laporan keuangan yang dikelompokkan menjadi 8 (delapan)
kelompok, yaitu 1) faktor-faktor innate dinamis (siklus operasi, volatilitas penjualan),
dan innate statis (ukuran perusahaan, umur perusahaan), 2) proporsi kerugian
(proporsi rugi), 3) risiko institusi (likuiditas, leverage), 4) risiko lingkungan (klasifikasi
industri), 5) struktur kepemilikan (kepemilikan managerial, kepemilikan institusional), 6)
konsentrasi pasar (pangsa pasar), 7) kualitas auditor (kualitas auditor), 8) pertumbuhan
investasi (pertumbuhan).

Permasalahan yang muncul setelah mengetahui faktor-faktor yang
memengaruhi kualitas informasi laporan keuangan tersebut adalah sejauhmana

konsekuensi ekonomik yang ditimbulkan di pasar modal. Konsekuensi ekonomik
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kualitas informasi laporan keuangan perusahaan merupakan respons investor dalam
bentuk pengambilan keputusan investasi. Model ini untuk menguiji teori konsekuensi
ekonomik (Zeff, 1978; Glosten dan Milgrom, 1985; Amihud dan Mendelson, 1986;
Diamond dan Verrecchia, 1991; dan Easley dan O’hara, 2003).

Respons tersebut dapat dilihat dalam bentuk reaksi hubungan antara kualitas
informasi laporan keuangan dengan kepercayaan investor. Model ini menguiji teori
konsekuensi ekonomik (Zeff, 1978 dan Easley dan O’hara, 2003). Teori ekonomi
menyatakan bahwa, ceteris paribus, peningkatan informasi pelaporan keuangan akan
menningkatkan kepercayaan investor (Glosten dan Milgrom, 1985; Amihud dan
Mendelson, 1986; Easley dan O'Hara 2003). Berdasarkan alasan tersebut maka dapat

dibentuk kerangka konseptual sebagai berikut.
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Gambar 2.1.
Kerangka Penelitian Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan: Faktor-Faktor Penentu
dan Konsekuensi Ekonomik
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2.2. Perumusan Hipotesis

Teori pertama yang melandasi penelitian ini adalah teori kualitas informasi
pelaporan keuangan (Francis et al.,‘ 2004), teori konfirmatori kualitas informasi
pelaporan keuangan (Cornel dan Landsman, 2003) dan teori konsekuensi ekonomik

(Zeff, 1978 dan Easley dan O’hara, 2003).
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Penelitian ini memiliki tiga tahap pengujian. Tahap pertama adalah mengu;ji
apakah atribut-atribut kualitas informasi pelaporan keuangan berbeda satu dengan
lainnya dan tidak terjadi tumpang tindih (overiap) antaratribut. Atribut-atribut kualitas
informasi pelaporan keuangan tersebut adalah kualitas akrual, persistensi,
prediktabilita, perataan laba, relevansi nilai, ketepatwaktuan, konservatisme, dan
kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial.

Pengujian tahap pertama berkaitan dengan pengukuran proksi kualitas
informasi pelaporan keuangan yang dipakai dalam penelitian ini. Proksi atau atribut
tersebut adalah kualitas akrual, persistensi, prediktabilita, perataan laba, relevansi nilai,
ketepatwaktuan, konservatisme, dan atribut kualitas informasi pelaporan keuangan
baru yang merupakan hasil analisis faktor keempat atribut sebelumnya (kualitas
informasi pelaporan keuangan faktorial).

Pengukuran kualitas informasi pelaporan keuangan masih beragam dan karena
kualitas informasi pelaporan keuangan merupakan suatu konstruk, ukuran kualitas
informasi pelaporan keuangan dilakukan dengan berbagai macam proksi atau atribut.
Francis et al. (2004) dan Schipper (2004) membagi dua kelompok besar atribut kualitas
informasi pelaporan keuangan, yaitu atribut-atribut berbasis akuntansi dan berbasis
pasar. Terdapat empat atribut kualitas informasi pelaporan keuangan yang berbasis
akuntansi, yaitu kualitas akrual, persistensi, prediktabilita, dan perataan laba dan
terdapat tiga atribut berbasis pasar modal, yaitu relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan
konservatisme. Pembagian atribut kualitas informasi pelaporan keuangan kedalam
atribut berbasis akuntansi karena diukur dengan hanya menggunakan informasi

akuntansi dan atribut berbasis pasar karena proksi untuk bentuk ini didasarkan pada

hubungan antara data pasar dan data akuntansi.
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Penelitian Francis et al. (2004; 2005) menunjukkan atribut-atribut kualitas
informasi pelaporan keuangan berbeda satu dengan lainnya atau tidak terjadi tumpang
tindih (overlap) antaratribut kualitas informasi pelaporan keuangan. Atas dasar
pertimbangan tersebut, dapat dirumuskan hipotesis pertama sebagai berikut.

H1: Terdapat perbedaan di antara atribut-atribut kualitas informasi pelaporan
keuangan perusahaan.

Setelah atribut kualitas informasi laporan keuangan tidak terjadi tumpang tindih
kemudian dibuat dan dikaji atribut kualitas informasi pelaporan keuangan alternatif,
yaitu kualitas informasi pelaporah keuangan yang berbasis akuntansi, kualitas
informasi pelaporan keuangan yang berbasis pasar, dan kualitas informasi pelaporan
keuangan (yang berbasis akuntansi dan pasar). Pembentukan atribut kualitas informasi
pelaporan keuangan alternatif ini didasarkan pada teori konfirmatori (Cornel dan
Landsman, 2003). Upaya ini dilakukan agar diperoleh variabel bentukan baru dengan
menggunakan lebih dari satu atribut atau disebut sebagai atribut gabungan (composite
attribute). Variabel bentukan baru ini sebagai dasar pengujian hipotesis ke-2 sampai
dengan ke-14.

Tahap kedua adalah menguiji hubungan antara faktor-faktor penentu dengan
kualitas informasi pelaporan keuangan perusahaan. Model ini memberi bukti tambahan
teori kualitas informasi pelaporan keuangan dalam hal pengujian empiris faktor-faktor
yang mempengaruhinya (Francis ef al., 2004).

Faktor-faktor penentu tersebut adalah faktor-faktor innate dinamis (siklus
operasi, volatilitas penjualan), innate statis (ukuran perusahaan, umur perusahaan),
proporsi kerugian (proporsi rugi/laba), risiko institusi (likuiditas, leverage), risiko
lingkungan (klasifikasi industria), struktur kepemilikan (kepemilikan managerial,

kepemilikan institusional), konsentrasi pasar (pangsa pasar), kualitas auditor (kualitas
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auditor), pertumbuhan investasi (pertumbuhan). Berikut ini dirumuskan hipotesis yang
berkaitan dengan faktor-faktor penentu kualitas informasi pelaporan keuangan.

Faktor innate merupakan salah satu faktor penting dari faktor yang
memengaruhi kualitas informasi pelaporan keuangan. Penelitian empiris telah
dilakukan oleh Dechow (1994); Gu et al. (2002); Dechow and Dichev (2002);
Puspitasari (2003); Cohen (2003,2006); Francis et al. (2004), Pagalung (2006);
Chaney et al. (2006). Faktor innate terdiri atas siklus operasi perusahaan, volatilitas
penjualan, ukuran perusahaan, dan umur perusahaan.

Siklus operasi perusahaan akan menghasilkan kualitas informasi pelaporan
keuangan yang lebih rendah karena siklus operasi yang makin lama dapat
menimbulkan ketidakpastian, estimasi, dan kesalahan estimasi yang makin besar
dapat menimbulkan kualitas akrual yang lebih rendah. Dechow et al. (1998)
menunjukkan bahwa kemampuan laba untuk memprediksi aliran kas di masa yang
akan datang bergantung pada siklus operasi perusahaan. Dechow dan Dichev (2002)
mengklaim bahwa siklus operasi yang lebih lama menyebabkan ketidakpastian yang
lebih besar, membuat akrual lebih ber-noise dan kurang membantu dalam
memprediksi aliran kas di masa yang akan datang. Dechow (1994) berpendapat
bahwa lama siklus operasi perusahaan adalah penentu volatilitas kapital kerja. Bila
siklus operasinya panjang, perusahaan memeriukan perubahan besar pada tingkat
kapital kerja dan aliran kas terealisasi demikian juga akan memberi dampak yang
relatif buruk terhadap proporsi kerugian. Semakin banyak akrual yang bisa digunakan
untuk mereduksi masalah penetapan waktu dan penyesuaian aliran kas. Beberapa
peneliti lain yang menghasilkan penelitian yang menunjukkan bahwa siklus operasi
berpengaruh negatif kualitas informasi pelaporan keuangan, yaitu Cohen (2003, 2006),

Pagalung (2006), dan Chaney et al. (2006). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
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semakin lama siklus operasi perusahaan dalam satu tahun kegiatan akan dapat
menimbulkan semakin rendah kualitas informasi pelaporan keuangan. Atas dasar
pertimbangan tersebut, dirumuskan hipotesis siklus operasi sebagai berikut.

H2: Semakin panjang siklus operasi perusahaan akan menyebabkan semakin
rendah kualitas informasi pelaporan keuangannya.

Indikasi volatilitas penjualan merupakan suatu volatilitas lingkungan operasi
dan penyimpangan yang lebih besar dalam menggunakan perkiraan dan estimasi yang
berkaitan dengan tingkat kesalahan estimasi yang besar dan kualitas informasi
pelaporan keuangan yang rendah. Implikasinya dapat diprediksi bahwa makin besar
volatilitas penjualan akan menghasilkan kualitas informasi pelaporan keuangan yang
rendah. Penjualan adalah bagian penting dari siklus operasi perusahaan dalam
menghasilkan pelaporan keuangan yang berkualitas. Volatilitas penjualan yang rendah
akan dapat menunjukkan kemampuan laba dalam memprediksi aliran kas di masa
yang akan datang. Namun jika tingkat volatilitas penjualan yang tinggi, kualitas
informasi pelaporan keuangan akan rendah karena laba yang dihasilkan akan
mengandung banyak gangguan (noise) (Cohen, 2003, 2006). Volatilitas penjualan
mengindikasikan suatu volatilitas lingkungan operasi dan penyimpangan aproksimasi
yang besar dan berhubungan dengan kesalahan estimasi yang lebih besar dan
kualitas informasi pelaporan keuangan yang rendah (Dechow and Dichev, 2002).
Faktor volatilitas penjualan merupakan salah satu faktor penentu kualitas informasi
pelaporan keuangan (Francis et al. 2004) karena jika tingkat penyimpangannya yang
lebih besar akan menimbulkan kualitas informasi pelaporan keuangan yang lebih
rendah. Atas dasar pertimbangan tersebut, dirumuskan hipotesis volatilitas penjualan

sebagai berikut.

H3: Semakin tinggi volatilitas penjualan perusahaan akan menyebabkan semakin
rendah kualitas informasi pelaporan keuangannya.
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Dari sisi ukuran perusahaan dikatakan bahwa perusahaan yang besar akan
memiliki kestabilan dan operasi yang dapat diprediksi lebih baik yang dapat
menyebabkan kesalahan estimasi yang, ditimbulkan kecil. Selain itu, perusahaan
besar akan memiliki kemampuan diversifikasi yang lebih baik dan mempunyai efek
variasi portofolio antardivisi-divisi dén aktivitas bisnisnya sehingga dapat mengurangi
efek relatif kesalahan estimasi. Meskipun demikian, perusahaan besar akan banyak
menghadapi sensitivitas politik yang tinggi dan menghadapi kos politikal yang lebih
tinggi dari pada perusahaan kecil (Gu et al. 2002). Beberapa penelitian lain juga
menunjukkan perusahaan yang lebih besar akan menghasilkkan kualitas informasi
pelaporan keuangan yang lebih rendah, yaitu Dechow and Dichev (2002), Pagalung
(2006).

Teori proses politik menyarankan bahwa perusahaan besar lebih peka secara
politik dan cenderung membatasi diri dari manajemen laba dibanding perusahaan kecil.
Jika dibandingkan dengan perusahaan kecil, perusahaan besar mengeluarkan risiko
kos politik lebih tinggi jika diketahui telah mengelola laba sehingga mereduksi insentif
pengelolaan laba dan mengarah kepada variabilitas akrual yang lebih rendah. Ukuran
juga mewakili variabel pembukaan lingkungan lain. Misalnya, perusahaan besar diikuti
oleh lebih banyak analis (Bhushan, 1989) dan memiliki lebih banyak kelembagaan
investor, mengarah kepada asimetri informasi lebih kecil dibanding perusahaan kecil.
Selain itu, ukuran perusahaan bisa memengaruhi tingkat akrual ekonomik karena
perusahaan besar cenderung lebih beragam dan stabil sehingga mengakibatkan rata-
rata kualitas informasi pelaporan keuangan yang rendah (relatif ukurannya). Dengan
demikian, dapat dirumuskan bahwa perusahaan yang lebih besar akan menghasilkan
kualitas informasi pelaporan keuangan yang lebih rendah. Atas dasar pertimbangan

tersebut, dirumuskan hipotesis ukuran perusahaan sebagai berikut.
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H4: Semakin besar ukuran perusahaan akan menyebabkan semakin rendah
kualitas informasi pelaporan keuangannya.

Umur perusahaan merupakan salah satu faktor innate yang dapat
memengaruhi kualitas informasi pelaporan keuangan perusahaan. Hal ini terjadi
karena makin lama perusahaan makin memungkinkan kecilnya diskresi dalam kualitas
informasi pelaporan keuangannya dan variabilitas akrualnya. Di samping itu, usia
perusahaan menunjukkan kematangan perusahaan. Perusahaan yang matang
memungkinkan berada dalam keadaan operasi dan kinerja keuangan yang kokoh.
Perusahaan yang relatif muda mengalami volatilitas signifikan variabel keuangannya,
sedangkan perusahaan yang matang akan memiliki variabilitas lebih kecil dalam
akrualnya. Dengan demikian,‘ dapat diprediksi bahwa semakin lama umur perusahaan
makin mempunyai sedikit variabilitas akrual diskresioner sehingga efeknya pada
kualitas informasi pelaporan keuangan akan rendah. Dechow (1994) dan Gu et al.
(2002) menunjukkan bahwa semakin lama suatu perusahaan beroperasi menghasilkan
kualitas informasi pelaporan keuangan yang lebih rendah. Atas dasar pertimbangan
tersebut, dirumuskan hipotesis umur perusahaan sebagai berikut.

H5: Semakin lama umur perusahaan menyebabkan semakin rendah kualitas
informasi pelaporan keuangannya.

Faktor penentu berikutnya merupakan faktor internal perusahaan berupa faktor
proporsi kerugian. Banyak penelitian yang menunjukkan bahwa faktor proporsi
kerugian menjadi salah satu faktor penentu kualitas informasi laporan keuangan
(Ronen and Sadan 1981; Gibbsons and Murphy 1990; Hyan 1995; DeFond and Park
1997; Dechow and Dichev, 2002; Francis et al. 2004). Meskipun demikian, pengukuran
proporsi kerugian para peneliti di atas masih beragam. Ada yang melihat proporsi
kerugian tahun lalu saja, misalnya perusahaan memperoleh laba tahun lalu akan dapat

meningkatkan kualitas informasi pelaporan keuangan tahun berjalan, dan pengukuran
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proporsi kerugian lainnya dilihat dari segi proporsi tingkat kerugian yang dialami dalam
kurun waktu periode tertentu, misainya lima tahunan atau sepuluh tahunan. Penelitian
ini menggunakan ukuran lima tahunan dalam penilaian pengukuran proporsi kerugian.
Faktor proporsi kerugian tahun lalu merupakan salah satu faktor penentu yang
dapat menimbulkan laba perusahaan berkualitas. Jika perusahaan memperoleh laba,
akan menunjukkan bahwa perusahaan bertumbuh dan dapat berkesinambungan,
sedangkan kalau perusahaan mengalami kerugian, akan menghadapi kesulitan. Hyan
(1995) menyatakan bahwa kerugian merupakan informasi yang kurang informatif
dibandingkan dengan perusahaan yang memperoleh laba karena pemilik perusahaan
akan menghadapi suatu opsi likuidasi. Temuannya membuktikan bahwa perusahaan
yang melaporkan kerugian memiliki koefisien respons laba (earnings response
coefficients) yang lebih kecil. Demikian pula temuan Basu (1997) yang menyatakan
bahwa koefisien respons laba yang besar secara signifikan terjadi pada perusahaan
yang mendapatkan perubahan laba positif ketimbang perubahan laba yang negatif.
Collins et al., (1997) menemukan bahwa perubahan relevansi-nilai dari laba ke nilai
buku selama tahun tersebut sebagian karena peningkatan frekuensi laba negatif.
Bagian terbesar komponen transitory saat perusahaan sedang menderita kerugian
dibandingkan dengan kondisi keuntungan karena kebijakan akrual. Chen dan Lee
(1995) menunjukkan bahwa perusahaan ingin mengambil “big bath™ pada tahun-tahun
yang merugi, seperti halnya manajemen laba yang bisa mengakibatkan reduksi
relevansi-nilai laba. Menurut Cohen (2006) kerugian adalah indikasi kejutan negatif
" serius dalam lingkungan opérasi perusahaan. Akrual yang dibuat sebagai respon untuk
kejutan tersebut cenderung melibatkan kesalahan estimasi substansial (yaitu ongkos

restrukturisasi). Karena itu, kerugian adalah indikasi awal kualitas informasi pelaporan
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keuangan yang rendah. Atas dasar pertimbangan tersebut, dirumuskan hipotesis faktor
proporsi kerugian sebagai berikut.

H6: Semakin besar proporsi kerugian akan menyebabkan semakin rendah kualitas
informasi pelaporan keuangannya.

Faktor penentu lainnya yang merupakan faktor internal perusahaan adalah
risiko institusi. Risiko institusi ini merupakan risiko internal perusahaan yang melekat
pada perusahaan, yaitu likuiditas dan leverage. Likuiditas merupakan risiko yang
menunjukkan kemampuan suatu perusahaan secara jangka pendek mampu menutupi
laibilitasnya ketika perusahaan mengalami kebangkrutan (Foster, 1986). Adanya biaya
agensi meningkatkan permintaan pengawasan, dan informasi laporan keuangan
perusahaan bisa digunakan untuk menurunkan biaya agensi (Jensen dan Meckling,
1976). Perusahaan dengan likuiditas tinggi memiliki biaya agensi yang lebih tinggi dan
membutuhkan pengawasan yang lebih besar sehingga, diprediksi kualitas informasi
pelaporan berubah terhadap struktur kapital perusahaan (Leftwich et al., 1981).
Likuiditas berkaitan dengan kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang
jangka pendeknya. Likuiditas juga sangat erat hubungan dengén kreaiur karena jika
kondisi perusahaan tidak likuid berarti akan terjadi penundaan pengumpulan bunga
dan pokok pinjaman yang diberikan sehingga kreditur akan mempertimbangkan
dengan matang perusahaan mana yang akan ia berikan kredit agar tidak mengalami
kerugian. Hasil penelitian Pagalung (2006) menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh
positif terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan. Oleh karena itu, semakin likuid
perusahaan maka semakin tinggi kualitas informasi pelaporan keuangannya. Atas
dasar pertimbangan tersebut, dirumuskan hipotesis likuditas sebagai berikut.

H7: Semakin tinggi likuiditas suatu perusahaan akan semakin tinggi kualitas
informasi pelaporan keuangannya. '
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Faktor leverage merupakan faktor risiko yang melekat dalam kepemilikan aset
dan laibilitas perusahaan. Leverage juga memengaruhi lingkungan informasi terutama
melalui dampaknya kepada kualitas informasi pelaporan keuangan. Ketika laibilitas
perusahaan meningkat, manajer mempunyai pilihan untuk menyesuaikan angka-angka
akuntansi untuk menyepakati pembatasan-pembatasan, seperti perjanjian utang (debt
covenant). GAAP memberikan keleluasaan untuk memilih kebijakan akuntansi.
DeAngelo et al., (1994) menemukan bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan
memiliki akrual negatif untuk mempermudah negosiasi kembali perjanjian utang. Chau
dan Lee (1999) menunjukkan perusahaan memperlihatkan perilaku baik “big bath”
maupun “dress up”. Karena itu, tingkat leverage tinggi bisa memberi insentif lebih kuat
bagi manajer untuk mengelola laba pada prosedur yang bisa diterima. Besarnya
leverage perusahaan akan menyebabkan perusahaan meningkatkan kualitas informasi
pelaporan keuangan dengan tujuan untuk mempertahankan kinerja yang baik di mata
investor dan auditor. Dengan kinerja yang baik tersebut maka diharapkan kreditor tetap
memiliki kepercayaan terhadap perusahaan, tetap mudah mengucurkan dana, dan
perusahaan akan memperoleh kemudahan dalam proses pembayaran. Hasil penelitian
Gu et al. (2002), Cohen (2003,2006), dan Pagalung (2006) menunjukkan ada
pengaruh positif antara leverage terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan. Atas
dasar pertimbangan tersebut, dirumuskan hipotesis leverage sebagai berikut.

H8: Semakin tinggi leverage suatu perusahaan akan semakin tinggi kualitas
informasi pelaporan keuangannya.

Selain faktor risiko internal perusahaan, kualitas informasi pelaporan keuangan
perusahaan bergantung pula pada faktor risiko eksternal perusahaan dalam bentuk
risiko lingkungan. Risiko lingkungan yang dimaksudkan adalah risiko portofolio industri
atau risiko Kkiasifikasi industri karena risiko yang diterima perusahaan berbeda pada

lintas industri. Misalnya, perusahaan industri dasar dan kimia memiliki produk yang
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berasal dari tambang dan alam. Produk ini memiliki risiko yang besar karena berasal
dari sumber daya alam yang terbatas, bahan dasarnya sangat bergantung pada
ketersediaan yang ada di alam, sementara miscellaneous industry dan consumer
goods industry bergerak dalam bidang yang berasal dari sumber daya alam yang bisa
diperbaharui dan tidak semata-mata bergantung pada alam sehingga risiko lebih kecil.
Pengelompokan klasifikasi industri menggunakan variabel dummi, yaitu skor 1 untuk
industri dasar dan bahan kimia (Basic Industry and Chemicals), dan skor O untuk
industri lainnya. Hasil penelitian Pagalung (2006) menunjukkan bahwa klasifikasi
industri berpengaruh negatif terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan. Atas
dasar pertimbangan klasifikasi industri tersebut, dirumuskan hipotesis risiko lingkungan
sebagai berikut.

H9: Semakin tinggi risiko lingkungan perusahaan akan semakin rendah kualitas
informasi pelaporan keuangannya.

Perusahaan memiliki dorongan untuk memberikan respon terhadap permintaan
investor terhadap informasi perusahaan dengan lebih spesifik karena dapat
mengurangi asimetri informasi antara perusahaan dan investornya dan akhirnya bisa
menurunkan kos kapital (Healy dan Palepu, 2001) dan Verrecchia, 2001). Permintaan
eksternal untuk informasi keuangan perusahaan dengan lebih spesifik diharapkan
berubah dengan berubahnya Ievel .konsentrasi kepemilikan. Asimetri informasi
potensial yang lebih tinggi, khususnya di antara investor dan permintaan untuk
memperoleh informasi spesifik diharapkan terjadi pada perusahaan dengan basis
investor yang menyebar sehingga permintaan outsider tentang informasi keuangan
dari perusahaan diharapkan lebih tinggi dari perusahaan dengan kepemilikan
managerial yang tinggi. Oleh karena itu, kualitas informasi pelaporan keuangan dapat
dipengaruhi oleh kepemilikan saham managerial. Tekanan dari pasar modal

menyebabkan perusahaan dengan kepemilikan managerial yang tinggi akan memilih
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metode akuntansi yang menurunkan kualitas laba yang dilaporkan, yang sebenarnya
tidak mencerminkan keadaan ekonomi dari perusahaan yang bersangkutan. Menurut
Jensen dan Meckling (1976) dan Morck et al. (1989) kepentingan manajer dan
pemegang saham dapat diselaraskan bila manajer memiliki saham perusahaan yang
lebih besar. Pemikiran ini didukung hasil penelitian Morck et al. (1989), Jensen (1993),
Warfield et al. (1995), Gabrielsen et al. (2002), dan Yeo et al. (2002). Hasil penelitian
ini memberikan simpulan bahwa semakin besar kepemilikan managerial pada suatu
perusahaan akan semakin rendah kualitas informasi pelaporan keuangannya. Atas
dasar pertimbangan tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

H10: Semakin tinggi kepemilikan managerial suatu perusahaan akan semakin
rendah kualitas informasi pelaporan keuangannya.

Dalam hubungannya dengan fungsi monitor, investor institusional diyakini
memiliki kemampuan untuk memonitor tindakan manajemen lebih baik dibandingkan
investor individual. Menurut Lee et al., (1998) menyebutkan dua perbedaan pendapat
mengenai investor institusional. Pendapat pertama didasarkan pada pandangan bahwa
investor institusional adalah pemilik sementara (transfer owner) sehingga hanya
terfokus pada laba sekarang (current earnings). Perubahan pada laba sekarang dapat
memengaruhi keputusan investor institusional. Jika perubahan ini tidak dirasakan
menguntungkan oleh investor, investor dapat melikuidasi sahamnya. Hasil
penelitiannya menyatakan bahwa investor institusional biasanya memiliki saham
dengan jumlah besar sehingga jika mereka melikuidasi sahamnya akan memengaruhi
nilai saham secara keseluruhan. Untuk menghindari tindakan likuidasi dari investor,
manajer akan melakukan rekayasa pengelolaan keuangan.

Pendapat kedua memandang investor institusional sebagai investor yang
berpengalaman (sophisticated). Menurut pendapat ini, investor lebih terfokus pada laba

masa datang (future eamings) yang lebih besar relatif dari laba sekarang. Dalam
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Fidyati (2004), Shiller dan Pound (1989) menjelaskan bahwa investor institusional
menghabiskan lebih banyak waktu untuk melakukan analisis investasi dan mereka
memiliki akses atas informasi yang terlalu mahal perolehannya bagi investor lain.
Investor institusional akan melakukan monitoring secara efektif dan tidak akan mudah
diperdaya dengan tindakan manipulasi yang dilakukan manajer. Persentase saham
tertentu yang dimiliki oleh institusi dapat memengaruhi proses penyusunan laporan
keuangan yang tidak menutup kemungkinan terdapat akrualisasi sesuai kepentingan
pihak manajemen (Boediono, 2005). Cornett ef al., (2006) menemukan adanya bukti
yang menyatakan bahwa tindakan pengawasan yang dilakukan oleh sebuah
perusahaan dan pihak investor insitusional dapat membatasi perilaku para manajer.
Cornett et al., (2006) menyimpulkan bahwa tindakan pengawasan perusahaan oleh
pihak investor institusional dapat mendorong manajer untuk lebih memfokuskan
perhatiannya terhadap proporsi kerugian sehingga akan mengurangi perilaku
opportunistic atau mementingkan diri sendiri. Atas dasar pertimbangan tersebut,
dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

H11: Semakin tinggi kepemilikan institusional suatu perusahaan akan semakin tinggi
kualitas informasi pelaporan keuangannya.

Banyak keuntungan perusahaan yang mempunyai pangsa pasar besar, salah
satu di antaranya adalah bahwa perusahaan menjadi “penentu harga”. Hal ini
disebabkan oleh kekuatan perusahaan besar mampu bersaing dengan perusahaan
lain tanpa keraguan (Brinkley, 1999; dalam Nuswantara, 2004). Fenomena Ini
membuat profitabilitas perusahaan besar lebih tinggi dibanding perusahaan yang
mempunyai segmen pasar kecil. Dampak positifnya perusahaan menjadi sensitif
terhadap kebijakan pemerintah. Ini disebabkan oleh keraguan pemerintah bahwa
perusahaan akan melakukan monopoli tidak sah, perpindahan kekayaan, penundaan

tunjangan, dan benyelidikan pemerintah. Penelitian yang menguji pengaruh pangsa
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pasar terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan dilakukan oleh Nuswantara
(2004). Konsentrasi pasar berhubungah positif dengan kualitas informasi pelaporan
keuangan karena perusahaan dengan konsentrasi industri tinggi cenderung untuk
memilih kebijakan akuntansi yang menurun di masa yang akan datang (Nuswantara,
2004). Jika segmen pasar perusahaan besar sehingga perusahaan mempunyai posisi
kuat dalam kompetisi, perusahaan akan memberikan sinyal tentang masa depan
perusahaan yang lebih baik. Berdasarkan bukti-bukti empiris dan argumen yang telah
disebutkan terdahulu, maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut.

H12: Semakin tinggi konsentrasi pasar suatu perusahaan akan semakin tinggi kualitas
informasi pelaporan keuangannya.

Penelitian tentang adanya tuntutan atas kualitas audit telah digambarkan dengan
menggunakan literatur agency dan contracting. Argumennya bahwa semakin tinggi kos
agensi (kos konflik) maka semakin besar tuntutan terhadap kualitas audit yang lebih
tinggi, baik itu oleh manajer maupun oleh pemegang saham (Watts dan Zimmermann
1986). Dalam literatur contracting disebutkan bahwa akuntansi berperan penting dalam
pembuatan kontrak dan melakukan monitoring. Angka-angka akuntansi seringkali
digunakan dalam kontrak-kontrak, seperti kontrak utang, perencanaan kompensasi,
dan lain-lain. Kontrak-kontrak tersebut seringkali juga memasukkan batasan-batasan
yang harus dipatuhi oleh pihak-pihak yang terkait dalam kontrak. Karena itu, ada
tuntutan untuk melakukan perhitungan dan pelaporan angka-angka tersebut.

Fungsi auditor dalam kasus ini adalah sebagai pihak yang memberikan
kepastian terhadap integritas angka-angka akuntansi yang dihasilkan oleh teknologi
akuntansi auditee dan kemudian angka-angka ini digunakan sebagai dasar untuk
pembuatan kontrak antara agen dan prinsipal (DeFond, 1992).

Auditing juga berperan penting dalam memonitor kontrak. Auditor berfungsi

melaporkan pelanggaran kontrak yang dilalukan oleh pihak-pihak tertentu, seperti
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pelanggaran kontrak utang oleh debitur. Selain itu angka-angka earnings auditan
digunakan juga dalam perencanaan bonus. DeAngelo (1981) menyatakan bahwa
auditor skala besar memiliki insentif yang lebih untuk menghindari kritikan kerusakan
reputasi dibandingkan pada auditor skala kecil. Auditor skala besar juga lebih
cenderung untuk mengungkapkan masalah-masalah yang ada karena mereka lebih
kuat menghadapi risiko proses pengadilan. Argumen tersebut berarti bahwa auditor
skala besar memiliki insentif lebih untuk mendeteksi dan melaporkan masalah
kliennya.

Francis et al, (1998) berpendapat bahwa efektivitas auditing dan
kemampuannya berbeda dalam membatasi manajemen laba pada kualitas auditor
yang berbeda. Auditor berkualitas tinggi lebih memungkinkan mendeteksi praktik-
praktik akuntansi yang masih diragukan. Francis ef al., (1998) menemukan bahwa
perusahaan dengan praktik akuntansi yang masih diragukan dan ada kemungkinan
terdeteksi melakukan kecurangan, auditor dapat mengajukan keberatan dengan
penggunaan prosedur tersebut dan atau mengikuti hasil laporan audit. Lennox (2002)
menyatakan bahwa auditor dari kantor akuntan Big Eight lebih akurat dibandingkan
auditor dari kantor akuntan non-Big Eight alasanya karena laporan keuangan auditan
yang berkualitas, relevan dan dapat dipercaya dihasilkan dari audit yang dilakukan
secara efektif oleh auditor yang berkualitas. Pemakai laporan keuangan lebih percaya
pada laporan keuangan auditan yang diaudit oleh auditor yang dianggap berkualitas
baik dibanding auditor yang kurang berkualitas karena mereka menganggap bahwa
untuk mempertahankan kredibilitasnya auditor akan lebih berhati-hati dalam
melakukan proses audit untuk mendeteksi salah saji atau kecurangan. Auditor yang
berkualitas akan melakukan audit yang berkualitas pula. Oleh karena itu, dirumuskan

hipotesis sebagai berikut.
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H13: Semakin baik kualitas auditor suatu perusahaan akan semakin tinggi kualitas
informasi pelaporan keuangannya.

Untuk proksi biaya kepemilikan (proprietary) yang berhubungan dengan
keputusan pelaporan, digunakan pertumbuhan perusahaan. Perusahaan dengan laju
pertumbuhan yang berbeda bisa memperlihatkan kualitas informasi pelaporan
keuangan yang berbeda. Pada dasarnya pertumbuhan aset perusahaan berasal dari
dua sumber, yaitu dari aktivitas keuangan (termasuk peminjaman, pengeluaran
ekuitas, dan merger dan akuisisi); dan dari laba yang diperoleh. Perusahaan
cenderung mengelola laba lebih banyak ketika mereka meningkatkan kapital baik
ketika pertama kali go public maupun di pasar ekuitas. Dari sini paling tidak
pertumbuhan aset yang didanai secara eksternal seharusnya secara positif
memengaruhi kualitas informasi pelaporan keuangan. Pertumbuhan perusahaan
berhubungan dengan peningkatan diversifikasi produk dan mengarah kepada stabilitas
jangka panjang, menyebabkan volatilitas akrual ekonomik relatif tinggi. Kallapur dan
Trombley (2001) menyatakan bahwa pertumbuhan investasi perusahaan merupakan
komponen penting dari nilai pasar. Hal ini disebabkan pertumbuhan dari suatu
perusahaan memengaruhi cara pandang manajer, pemilik, investor, dan kreditor
terhadap perusahaan.

Beberapa bukti dalam literature terdahulu seperti Skinner (1993) telah
membuktikan bahwa perusahaan dengan pertumbuhan investasi yang lebih tinggi
menunjukkan kualitas informasi pelaporan keuangan yang lebih tinggi. Healy dan
Palepu (1993) juga membuktikan bahwa para manajer mengomunikasikan informasi
pribadi yang memiliki relevansi nilai dengan mengelola laba perusahaan-perusahaan
pertumbuhan investasi tinggi‘ karena mereka nampaknya memiliki informasi pribadi
yang lebih memiliki relevansi nilai. Menurut Gul, et al. (2003) para manajer perusahaan

yang memiliki pertumbuhan tinggi lebih banyak menggunakan pelaporan keuangan
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untuk menandai informasi mereka mengenai kesempatan pertumbuhan perusahaan di
masa depan. Pengaruh positif pertumbuhan investasi pada penetapan pelaporan
keuangan pada pasar mendukung pandangan bahwa ketika pertumbuhan investasi
tinggi, kualitas informasi pelaporan keuangan informatif relatif lebih lazim daripada
pelaporan keuangan oportunistik. Oleh karena itu, dirumuskan hipotesis sebagai
berikut.

H14: Semakin tinggi pertumbuhan investasi suatu perusahaan akan semakin tinggi
kualitas informasi pelaporan keuangannya.

Perusahaan yang memiliki kualitas pelaporan keuangan akan mendapat respon
positif oleh pelaku pasar modal (Gul, et al., 2003; Fanani, 2006). Hasil penelitian
Fanani (2006) membuktikan bahwa kualitas pelaporan keuangan yang dilakukan oleh
manajer di Indonesia merupakan kualitas pelaporan keuangan informatif, artinya para
investor lebih memiliki kepercayaan dalam pelaporan laba, meskipun manajer
menggunakan akrual secara opportunistic untuk menyembunyikan kinerja perusahaan.

Subramanyam (1996) menemukan bahwa kualitas pelaporan keuangan
berpengaruh positif dengan harga saham. Manajer memilih kualitas pelaporan
keuangan untuk meningkatkan keinformatifan laba akuntansi. Disamping itu kualitas
pelaporan keuangan memungkinkan manajer mengkomunikasikan informasi privat
mereka dan oleh karena itu meningkatkan kemampuan laba untuk mencerminkan nilai
ekonomis perusahaan. Naviési (1999) juga menemukan bahwa kualitas pelaporan
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan investor.
Berdasarkan bukti-bukti empiris dan argumen yang telah disebutkan terdahulu, maka
dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H15: Semakin tinggi kualitas pelaporan keuangan suatu perusahaan akan semakin
tinggi kepercayaan investornya.
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BAB lll

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

Bab ini membahas tujuan dan manfaat penelitian. Tujuan penelitian ini
berusaha menjawab masalah penelitian. Manfaat penelitian mencakup manfaat teori,

manfaat praktis dan manfaat kebijakan.

3.1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Menguji representasi atribut-atribut kualitas informasi pelaporan keuangan yang
berbasis akuntansi (kualitas akrual, persistensi, prediktabilita, dan perataan laba)
dan berbasis pasar modal (relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan konservatisme)
kualitas informasi pelaporan keuangan dan berbeda satu dengan lainnya atau tidak
terjadi tumpang tindih (overlap) antar atribut kualitas informasi pelaporan keuangan.

2. Menguji faktor-faktor penentu yang berpengaruh dalam pembentukan kualitas
informasi pelaporan keuangan. |

3. Menguiji pengaruh kualitas informasi pelaporan keuangan terhadap konsekuensi
ekonomik uang diproksikan dengan kepercayaan investor

3.2. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini mencakup manfaat teori, manfaat praktis dan manfaat
kebijakan. Secara rinci sebagai berikut.

3.2.1. Manfaat Teori

Pertama, penelitian ini menyempurnakan teori kualitas informasi pelaporan
keuangan terutama terkait dengan pengukuran dan konsekuensi ekonomiknya (Cohen,

2003; Francis et al. 2004, dan Pagalung, 2006). Penelitian ini juga membuat dan
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mengkaji atribut kualitas informasi pelaporan keuangan alternatif. Atribut kualitas
informasi pelaporan keuangan tersebut berupa kajian atribut kualitas informasi
pelaporan keuangan dalam bentuk analisis faktor, yaitu kualitas informasi pelaporan
keuangan faktorial berbasis akuntansi, kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial
berbasis pasar, kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar dan akuntansi.

Kedua, penelitian ini melakukan menggunakan kualitas informasi pelaporan
keuangan lebih dari satu pengukuran. Penyempurnaan atribut kualitas informasi
pelaporan keuangan yang lebih dari satu pengukuran ini berdasarkan teori konfirmatori
(Cornel dan Landsman, 2003). Cornel dan Landsman (2003) menyatakan bahwa tidak
ada ukuran tunggal yang hasil penelitiannya konsisten dalam menggunakan kualitas
informasi pelaporan keuangan untuk memprediksi kinerja _perusahaan. Oleh karena itu,
diperlukan pengukuran kualitas informasi pelaporan keuangan yang bukan tunggal.
Penelitian ini menggunakan tujuh atribut kualitas informasi pelaporan keuangan, yaitu
kualitas akrual, persistensi, prediktabilita, dan perataan laba, relevansi nilai,
ketepatwaktuan, dan konservatisme.

Ketiga, penelitian ini menguji kembali teori konsekuensi ekonomik (Zeff, 1978
dan Easley dan O’hara, 2003). Teori ini digunakan sebagai dasar dalam menguiji
konsekuensi ekonomik dari pilihan perusahaan (manajemen) berkenaan dengan
kualitas informasi pelaporan keuangan mereka, yaitu terkait dengan pengambilan
keputusan investasi dan pemahaman secara detail bagaimana laporan keuangan
dibuat dan dampaknya terhadap investor. Salah satu pemakai utama laporan
keuangan adalah Investor yang baginya ketersediaan informasi yang ditawarkan.

3.2.2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama hasil

penelitian ini dapat memberikan petunjuk kepada manajemen perusahaan agar
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membuat pelaporan keuangan yang berkualitas karena mempunyai konsekuensi
ekonomik.

Kedua, ukuran kualitas informasi pelaporan keuangan yang dipakai dalam
penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada investor dan analis pasar modal.
Sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bagi pelaku pasar modal (investor,
pialang, dan para analis sekuritas) serta calon investor dimasa yang akan datang,
utamanya dalam menentukan keputusan investasinya terkait dengan penilaian kualitas
informasi pelaporan keuangan perusahaan-perusahaan yang go publik di Bursa Efek
Indonesia (BEI).

3.2.3. Manfaat Kebijakan

Hasil penelitian ini menjadi masukan dan menjadi umpan balik untuk
pembuatan dan evaluasi standar-standar akuntansi untuk institusi pembuat standar
(standard setters) dalam rangka pengembangan dan penyempurnaan pemilihan
kebijakan dan pelaporan keuangan. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk
mengevaluasi bagaimana kualitas informasi pelaporan keuangan perusahaan yang go

public di Bursa Efek Indonesia.
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BAB IV

METODE PENELITIAN

Bab ini menjelaskan metode penelitian yang mencakup jenis penelitian, obyek
penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian dan pengukurannya, teknik analisis
data yang digunakan serta kriteria pengujian hipotesis.

4.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini mengkaiji faktor-faktor penentu apa sajakah yang memengaruhi
kualitas informasi pelaporan keuangan dan apakah kualitas informasi pelaporan
keuangan memiliki konsekuensi ekonomik. Berdasarkan karakteristik masalah yang
diteliti, penelitian ini dapat diklasifikasikan ke dalam penelitian kausal komparatif.
Menurut Indriantoro dan Supomo (2002:27) “penelitian kausal komparatif (causal
comparative research) merupakan tipe penelitian dengan karakteristik masalah berupa
hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih. Peneliti melakukan pengamatan
terhadap konsekuen-konsekuen yang timbul dan menelusuri kembali fakta yang secara
masuk akal sebagai faktor-faktor penyebabnya’. Peneliti dapat mengidentifikasi fakta-
fakta atau peristiwa tersebut sebagai variabel yang dipengaruhi (variabel dependen)
dan melakukan penyelidikan terhadap variabel-variabel yang memengaruhi (variabel
independen).

4.2. Obyek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan perusahaan-
perusahaan yang go-public di Bursa Efek Indonesia sebagai obyek penelitian ini
didasarkan pada alasan bahwa (1) kemudahan mengakses data dan informasi dan (2)

pertimbangan biaya dan waktu penelitian. Pemilihan lokasi ini diharapkan bisa
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menggambarkan persoalan penelitian yang telah dirumuskan dalam kerangka
konseptual.
4.3. Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEl). Hal ini dilakukan karena struktur keragamanan
operasional perusahaan relatif sama, di samping porsi perusahaan pemanufakturan
yang terdaftar di Bursa lebih dari separuh perusahaan yang tercatat (/isting) di Bursa
Efek Indonesia. Sampel yang dipilih menggunakan pemilihan sampel bertujuan
(purposive sampling) dengan berdasarkan pertimbangan (judgment sampling) dengan
kriteria sebagai berikut.
a. Perusahaan pemanufakturan yang telah terdaftar di BE| sejak 1 Januari 2001.
b. Terdaftar di BElI sampai akhir tahun 2006. Sehingga menghasilkan laporan
keuangan periode akhir tahun 2006.
c. Menerbitkan laporan keuangan secara lengkap dengan periode pelaporan tahunan
yang berakhir pada tanggal 31 Desember.
d. Perusahaan menerbitkan laporan keuangan selama periode 2001 sampai 2006.

Prosedur pemilihan sampel dalam penelitian ini dipaparkan dalam Tabel 4.1 berikut

ini.
Tabel 4.1
Prosedur Pemilihan Sampel
Penetapan Sampel Jumiah
1 Perusahaan yang listing di bursa efek indonesia tahun 2001 323
2  Bukan perusahaan pemanufakturan (142)
3 Perusahaan yang tidak listing berturut-turut mulai tahun 2001 @1)
s.d 2006
Sampel 141

Sumber: Data sekuender yang diolah
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4.4. Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa data
laporan keuangan dan data pasar modal perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2001 sampai dengan tahun 2006. Sumber data
diperoleh melalui sumber sebagai berikut.

a. Bursa Efek Indonesia (BEI) dan Badan Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM);

b. Database Laporan Keuangan di www.jsx.co.id atau www.tdx.co.id;

c. Data harga saham, harga permintaan, harga penawaran, volume perdagangan,
imbalan saham tidak normal, dan beta dari Indonesia Securities Market Directory
(ISMD) dari Pusat Data Pasar modal (PDPM) Fakultas Ekonomika dan Bisnis
Universitas Gadjah Mada.

4.5. Variabel Penelitian dan Pengukurannya

4.5.1. Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas variabel-
variabel yang berkaitan dengan faktor-faktor penentu kualitas informasi pelaporan
keuangan, kualitas informasi pelaporan keuangan, dan konsekuensi ekonomiknya.
Variabel-variabel yang berhubungan dengan faktor-faktor penentu yang terdiri atas
faktor-faktor innate dinamis (siklus operasi, volatilitas penjualan), statis (ukuran
perusahaan, umur perusahéan), proporsi kerugian (proporsi rugi), risiko institusi
(likuiditas, leverage), risiko lingkungan (klasifikasi industri), struktur kepemilikan
(kepemilikan managerial, kepemilikan institusional), konsentrasi pasar (pangsa pasar),
kualitas auditor (kualitas auditor), dan pertumbuhan investasi (pertumbuhan) dijelaskan
sebagai berikut.

a. Siklus operasi perusahaan (X1). Siklus perusahaan adalah periode waktu

rata-rata antara pembelian persediaan dengan pendapatan kas yang nantinya
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akan diterima penjual atau rangkaian seluruh transaksi dimana suatu bisnis
menghasilkan penerimaannya dan penerimaan kasnya dari pelanggan.
Pengukuran siklus operasi perusahaan adalah jumlah perputaran piutang
dagang dengan perputaran persediaan selama satu periode akuntansi (satu
tahun) (Dechow, 1994). Data variabel siklus operasi ini merupakan data rata-
rata selama lima tahun, yaitu 2001-2005. Rumus yang digunakan untuk

menghitung siklus operasi pérusahaan adalah sebagai berikut.

(piutang dagangj, +piutang dagangj;—,)/2 (persediaanj, +persediaanj;_,)/2 ( 1 )
Penjualang/360 Harga Pokok Penjualany/360 """ *" " "t e

Piutang Dagang; = Piutang dagang perusahaan j tahun t

Piutang Dagangy: = Piutang dagang perusahaan j tahun sebelumnya

Persediaan; = Persediaan perusahaan j tahun t

Penjualany = Penjualan perusahaan j tahunt

Harga Pokok Penjualan;= Harga Pokok Penjualan perusahaan j tahun t

Volatilitas penjualan (X2). Voiatilitas penjualan adalah derajat penyebaran
penjualan atau indeks penyebaran distribusi penjualan perusahaan. Variabel
volatilitas penjualan diukur berdasarkan ukuran Dechow dan Dichev (2002).
Data variabel volatilitas penjualan ini merupakan data rata-rata selama lima

tahun yaitu 2001-2005. Pengukuran volatilitas penjualan ' adalah sebagai

berikut.

o (Penjualan selama 5 tahunjt) (2)
oMl ety e

Penjualan selama 5 tahun; = Penjualan perusahaan j mulai tahun 2001 sd 2005

Total Asety = Total Aset perusahaan j tahun t

Ukuran Perusahaan (X3). Ukuran perusahaan menunjukkan skala besarnya
perusahaan. Dalam penelitian ini total aktiva digunakan sebagai diproksi ukuran
perusahaan. Variabel ukuran perusahaan diukur berdasarkan ukuran Dechow
dan Dichev (2002). Data variabel ukuran perusahaan ini merupakan data rata-
rata selama lima tahun yaitu 2001-2005. Pengukuran ukuran perusahaan

adalah sebagai berikut.
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10garitma NAtUFal TOtal ASETip............cuurrveeuerememmmsesresssssesssssseseecsssessseeeseseesssssseeess s snesseasess s eseseeeessenee (3)
Total Asety = Total Aset perusahaan j tahun t

Umur Perusahaan (X4). Umur perusahaan menunjukkan lama perusahaan
beroperasi. Variabel umur perusahaan diukur berdasarkan ukuran Gu et al.
(2002). Pengukuran umur perusahaan adalah sebagai berikut.

Tahun Observasi (2006) — TARUN BEFGI ..........v.vvveove oo e eeeseeeeesses e s s seessesesssesessesrasssesesseseesseens (4)
Proporsi kerugian (X5). Proporsi kerugian merupakan suatu indikasi akan
kejatuhan perusahaan. Variabel proporsi kerugian diukur berdasarkan ukuran
Dechow dan Dichev (2002). Pengukuran proporsi kerugian merupakan jumlah
perusahaan yang memiliki laba negatif mulai tahun 2001-2005, adapun

rumusnya adalah sebagai berikut.

Jumlah tahun perusahaan yang memiliki laba negatif (5)
e eSS

Likuiditas (X6). Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan secara
jangka pendek mampu menutupi laibilitasnya ketika perusahaan mengalami
kebangkrutan. Variabel likuiditas diukur berdasarkan ukuran Pagalung (2006).
Data variabel likuiditas ini merupakan data rata-rata selama lima tahun yaitu

2001-2005. Pengukuran likuiditas perusahaan adalah sebagai berikut.

Aset Lancarje (6)
P
Aset Lancary = Aset lancar perusahaan j tahunt
Utang Lancary. = Utang lancar perusahaan j tahunt

Leverage (X7). Leverage menunjukkan adanya bagian sumber pendanaan
untuk operasional maupun investasi yang berasal dari luar perusahaah.
Besarnya rasio utang mencerminkan kompleksitas dan risiko keuangan.
Variabel leverage diukur berdasarkan ukuran DeAngelo et al. (1994). Data

variabel leverage ini merupakan data rata-rata selama lima tahun yaitu 2001-

2005. Pengukuran leverage perusahaan adalah sebagai berikut.
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Total Utang
BN )
Total Utang;: = Total utang perusahaan j tahun t
Total Aset; = Total Aset perusahaan j tahun t

Risiko Lingkungan (X8). Risiko lingkungan menunjukkan bidang usaha
perusahaan. Variabel risiko lingkungan diukur berdasarkan ukuran Pagalung
(2006). Pengelompokan risiko lingkungan menggunakan variabel dummy
dengan kategori skor 1 untuk klasifikasi industri dasar serta bahan kimia (basic
industri and chemical) dan industri lainnya skornya 0 pada tahun 2005.
Kepemilikan Managerial (X9). Kepemilikan perusahaan mencerminkan hak
kepemilikan managerial pada suatu perusahaan. Hak kepemilikan dalam
perusahaan dibuktikan dengan kepemilikan jumiah lembar saha\_[h. Kepemilikan
managerial adalah jumlah kepemilikan saham oleh pihak manajemen dari
seluruh jumlah lembar saham perusahaan yang dikelola. Indikator yang
digunakan untuk mengukur kepemilikan managerial adalah persentase jumlah
saham yang dimiliki pihak manajemen dari seluruh kapital saham perusahaan
yang beredar. Variabel Kepemilikan managerial diukﬁr t;ardasarkan ukuran
Siallagan dan Machfoedz (2006). Data variabel kepemilikan managerial ini
merupakan data rata-rata selama lima tahun yaitu 2001-2005.

Kepemilikan Institusional (X10). Kepemilikan perusahaan mencerminkan hak
kepemilikan institusi pada suatu perusahaan. Hak kepemilikan dalam
perusahaan dibuktikan dengan kepemilikan jumlah lembar saham yang dimiliki
oleh institusi. Dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan indikator
persentase jumlah saham yang dimiliki institusi dari seluruh kapital saham yang
beredar. Variabel kepemilikan institusional diukur berdasarkan ukuran Cornett

et al. (2006). Data variabel kepemilikan institusional ini merupakan data rata-

rata selama lima tahun yaitu 2001-2005.
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k. Konsentrasi Pasar (X11). Konsentrasi pasar mengukur posisi relatif
perusahaan-perusahaan  dalam penyediaan  barang-barang. Variabel
konsentrasi pasar diukur berdasarkan ukuran Nuswantara (2004). Data variabel
konsentrasi pasar ini merupakan data rata-rata selama lima tahun yaitu 2001-

2005. Pengukuran Konsentrasi pasar adalah sebagai berikut.

Penjualan;

. L O e et n ettt (8)
Penjualan Industriy

Penjualan; = Penjualan perusahaan j tahun t

Penjualan Industric = Total Penjualan Industri Pemanufakturam tahun t

I. Kualitas Auditor (X12). Kualitas auditor menunjukkan skala besarnya KAP.
Variabel kualitas auditor diukur berdasarkan modifikasi ukuran Francis et. al
(1998). Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy 1 untuk
auditor yang tergabung dalam skala besar (Big Four) dan 0 untuk auditor yang
lain pada tahun 2005.

m. Pertumbuhan investasi (X13). Pertumbuhan investasi merupakan kombinasi
antara aktiva yang dimiliki (assets in place) dan pilihan investasi di masa yang
akan datang. Rasio pertumbuhan total aset digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam melakukan investasi. Variabel pertumbuhan
investasi diukur berdasarkan ukuran Gu et al. (2002). Pengukuran

pertumbuhan investasi adalah sebagai berikut.

Total Asetit—Total Aset]t_l (9)
Total Aset;t_l .......................................................................................

Total Aset;, = Total aset perusahaan j tahunt
Total Aset;,—y = Total aset perusahaan j tahun sebelumnya

n. Kualitas informasi pelaporan keuangan (Y1). Kualitas Informasi pelaporan
keuangan adalah representasi akurasi dari kinerja keseluruhan perusahaan dan
kinerja pasar modal yang diwujudkan dalam bentuk imbalan. Kualitas informasi

pelaporan keuangan merupakan variabel konstruk yang dapat diukur dengan
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melekatkan atribut terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan tersebut
dengan suatu proksi (Schipper dan Vincent, 2003; dan Schipper, 2004, Francis
et al. 2004; 2005; Pagalung, 2006). Variabel kualitas informasi pelaporan
keuangan dalam penelitian ini diatribusikan atau diproksikan berdasarkan dua
kelompok, yaitu atribut berbasis akuntansi dan berbasis pasar. Atribut kualitas
informasi pelaporan keuangan berdasarkan akuntansi adalah (1) kualitas
akrual, (2) persistensi, (3) prediktabilita, dan (4) perataan laba sedangkan
atribut kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar adalah (1)
relevansi nilai, (2) ketepatwaktuan, dan (3) konservatisme. Pengukuran setiap
atribut kualitas informasi pelaporan keuangan tersebut adalah sebagai berikut.
1) Kualitas akrual (Y111). Kualitas akrual adalah besaran pendapatan diakui
pada saat hak kesatuan usaha timbul lantaran penyerahan barang ke pihak
luar dan biaya diakui pada saat kewajiban timbul lantaran penggunaan
sumber ekonomik yang melekat pada barang yang diserahkan tersebut.
Pengukuran kualitas akrual adalah dengan menggunakan model Larcker
dan Richardson (2003), yaitu deviasi standard residual perusahaan dari

model pérsamaan sebagai berikut.

TAj¢ CFOjt—y CFOj¢ CFOjt41 APenjualanjy

Rl L — +
Total Aset;; Bo + B: Asety, +Begom Asetje + B3 o Asetjs Be ol Asetje

Aset Tetapjr+1 Nilai Buku Ekuitasjs 4+
BS Total Asetjt + B6 Nilai Pasar Ekuitasit Ejt ...................................................... (1 0)
TAp = Laba bersih (net income) perusahaan j pada tahun berjalan-
Aliran kas operasi perusahaan j pada tahunt
CFOje = aliran kas operasi perusahaan j pada tahun lalu
CFOj = aliran kas operasi perusahaan j tahun t
CFOj+1 = aliran kas operasi perusahaan j tahun mendatang

APenjualan = Selisih Penjualan perusahaan j tahun t - tahun lalu

Total Asety = Total aset perusahaan j tahun t

Nilai Buku Ekuitas= Harga saham * Jumlah lembar saham perusahaan j tahun pada tahun t
Nilai Pasar Ekuitas= Total ekuitas * jumlah lembar saham perusahaan j tahun pada tahunt

Konsep kualitas akrual membahas hubungan kedekatan antara aliran kas

dengan akrual, karena laba itu sendiri adalah jumlah antara aliran kas
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dengan akrual. Aliran kas yang dibahas adalah aliran kas operasi (cash
flow from operation) karena jenis aliran kas ini adalah aliran kas likuid yang
dipakai dalam aktivitas keseharian perusahaan. Konsep akrual pada
hakekatnya merupakan penyesuaiam temporer yang nantinya akan
berpindah pengakuan aliran kas dari satu periode ke periode berikutnya.
Oleh karena itu, konsep kualitas akrual melihat sejauhmana kedekatan
antara aliran kas dengan akrual. Jika kedekatannya semakin jauh, akan
menimbulkan distorsi pengakuan kas yang besar sehingga laba tidak
mencerminkan realitas sebenarnya (kualitas akruainya rendah), demikian
pula sebaliknya semakin dekat menunjukkan makin dekatnya realitas kas
yang sebenarnya. Semakin tinggi nilai kualitas akrual akan menunjukkan
kualitas informasi pelaporan keuangannya rendah, sebaliknya semakin
rendah nilai kualitas akrual akan menghasilkan kualitas informasi pelaporan
keuangan yang tinggi. Variabel ini dihitung dengan dilakukan estimasi
selama tahun, yaitu 2001-2005 dengan menggunakan pendekatan Fixed
Effect °.

2) Persistensi (Y112). Persistensi adalah kondisi bahwa laba periode
sekarang adalah refleksi dari periode masa depan ataupun periode

sekarang. Variabel persistensi diukur berdasarkan ukuran Francis et al.

® Pada dasarnya teknik estimasi data panel ada dua cara yaitu fixed effect dan random
effect. Model regresi data panel dipilih karena konsep regresi dalam variabel ini
menggabungkan antara data time series (5 tahun) dan cross section (141 perusahaan) untuk
mengukur deviasi standar residual masing-masing perusahaan yang dihitung setiap tahun dan
dirata-rata selama periode 2001-2005. Dengan data panel maka model ini mampu
menyediakan data lebih banyak sehingga menghasilkan degree of freedom yang lebih besar
karena penelitian ini menggunakan data lima tahun padahal jumiah variabel independenya
enam dan dapat mengatasi masalah penghilangan variabel (ommited variabel). Model regresi
data panel dengan teknik estimasi fixed effect dipilih karena berdasarkan uji Hausman nilai chi
square statistiknya lebih besar dari nilai chi square tabel atau nilai probabilitasnya lebih kecil
dari 0.05. Hasil uji Hausman menghasilkan kesimpulan yang sama untuk variabel prediktabilita,
relevansi nilai, ketepatwaktuan, konservatisma. Selengkapnya mengenai regresi data panel
bisa dibaca pada buku Widarjono (2005:253-272)
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(2004). Proksi kualitas informasi laba ini adalah nilai koefisien dari model

regresi laba tahunan (model AR1) dengan rumus sebagai berikut.

Earningsjt Earningsji—y
Saivam vang Beredar, = PO ¥ Pl Shamang Berdar_, + 5o (11)
Earnings;; = laba sebelum item-item luar biasa perusahaan j tahun t
Earnings;c_, = laba sebelum item-item luar biasa perusahaan j tahun lalu
Saham Yang Beredarj; = Saham yang beredar perusahaan j tahunt

Pengukuran persistensi diukur dengan melihat nilai betanya (B,) dari
persamaan di atas. Semakin tinggi (mendekati angka 1) koefisien yang
dihasilkan (B,) akan menunjukkan persistensi laba yang dihasilkan tinggi,
sebaliknya jika mendekati nilai koefisiennya nol, kualitas informasi labanya
rendah atau laba transitorinya tinggi. Jika nilai koefisiennya bernilai negatif,
pengertiannya terbalik, yaitu nilai koefisien yang lebih tinggi menunjukkan
kurang persisten, dan nilai koefisien yang lebih rendah menunjukkan lebih
persisten. Variabel ini dihitung dengan dilakukan estimasi selama tahun,
yaitu 2001-2005 dengan menggunakan pendekatan Fixed Effect.

3) Prediktabilita (Y113). Prediktabilita adalah kemampuan laba sekarang
dalam memprediksi laba masa mendatang. Variabel prediktabilitas diukur
berdasarkan ukuran Francis et al. (2004). Proksi prediktabilita ini dihitung

dari mode! ARI di bawah, dimana akar dari variansi kesalahan kuadrat dari

mode! berikut.

Earningsjt _ Earningsji-y 12
Saham Yang Beredary, Bo + B1 sopam Yang Beredar;; Jurereremeeeemrerrmmm— (12)
Earnings;; = laba sebelum item-item luar biasa perusahaan j tahunt
Earnings;;., = laba sebelum item-item luar biasa perusahaan j tahun lalu

Saham Yang Beredarj; = Saham yang beredar perusahaan j tahunt

Pengukuran prediktabilita diukur dengan melihat errornya dengan rumusan

akar dari variansi kesalahan kuadrat (,/0'2(13 ) ) dari persamaan di atas.
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Semakin besar nilai prédiktabilitanya akan menunjukkan berkurangnya
kemampuan laba melakukan prediksi, sebaliknya semakin kecil nilai
prediktabilita yang dihasilkan akan menunjukkan semakin kuatnya
kemampuan laba melakukan prediksi. Atau dengan kata lain, semakin
besar nilai prediktabilitanya menunjukkan kualitas informasi pelaporan
keuangannya rendah, sebaliknya semakin kecil prediktabilitanya
mcnunjukkan kualitas informasi laba yang dicapai tinggi atau kuat. Variabel
ini dihitung dengan dilakukan estimasi selama tahun, yaitu 2001-2005
dengan menggunakan pendekatan Fixed Effect.

4) Perataan laba (Y114). Perataan laba mengukur perbedaan
antarperusahaan dalam hal variabilitas laba aktual menurut aliran kas.
Variabel perataan laba diukur berdasarkan ukuran Francis et al. (2004).
Proksi kualitas informasi pelaporan keuangan ini dihasilkan dari perhitungan
rasio antara deviasi standar laba sebelum akun-akun luar biasa per aset

total dibagi deviasi standar aliran kas operasi per aset total. Rumusnya

adalah.
_ o(NIBEj)
Perataan laba = P (13)
NIBE;: = Laba bersih sebelum akun-akun luar biasa perusahaan j pada tahun t
CFOy = aliran kas operasi perusahaan j pada tahun t

Semakin besar nilai perataan labanya akan menunjukkan bahwa laba
kurang merata daripada nilai perataan labanya yang lebih kecil. Artinya
semakin besar nilai perataan lahanya menunjukkan kualitas informasi ‘
pelaporan keuangannya rendah. Data variabel perataan laba ini \
merupakan data rata-rata selama lima tahun, yaitu 2001-2005.

5) Relevansi nilai (Y121). Relevansi nilai adalah kemampuan laba untuk

menjelaskan variasi dalam imbalan, dimana kekuatan penjelas yang lebih
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besar dipandang sebagai yang diinginkan. Interpretasi ini dipusatkan pada
pandangan bahwa ukuran relevansi nilai menunjukkan gabungan relevansi
dan reliabilitas, yaitu dua konsep kunci dalam Conceptual Framework FASB
(Barth et al., 2001). Variabel relevansi nilai diukur dengan skema order nilai
negatif dari adjusted R? menggunakan berdasarkan Francis et al. (2004).

Rumus untuk menghitung relevansi nilai adalah sebagai berikut.

RET;, = BoEarningsj; + BiAEArNINgSj + £t «-eeveveeveirrsrssmssmsnrniasns s (14)
RET;: = Imbalan selama 15 bulan yang berakhir setelah tiga bulan akhir tahun fiskal

perusahaan j tahunt
Earnings; = laba sebelum item-item luar biasa perusahaan j tahun t

Dari persamaan (21) diestimasi selama tahun, yaitu 2001-2005 dengan
menggunakan pendekatan Fixed Effect. Untuk menyesuaikan variabel ke
skema order, digunakan bagian negatif dari adjusted R? dari persamaan
(21), dengan rumus sebagai berikut.

Relevansi Nilai = —R% .....ooveuiriireeieiiitcsssinns s
Besar atau kecilnya nilai relevansi berarti laba dengan nilai yang kurang
atau lebih relevan.

6) Ketepatwaktuan (Y122). Ketepatwaktuan adalah kemampuan laba untuk
menjelaskan variasi dalam imbalan, dimana kekuatan penjelas yang lebih
besar dipandang sebagai yang diinginkan. Variabel ketepatwaktuan diukur
berdasarkan ukuran Francis et al. (2004). Ketepatwaktuan diukur dengan
skema order nilai negatif dari adjusted R? regresi reversal, yang
menggunakan laba sebagai variabel dependen dan ukuran imbalan sebagai

variabel independen sebagai berikut.

EarningSit = BO] + BINEG]t + BZRETjt + B3NEG]t * RET}t + sit .................................... (16)
RET = Imbalan selama 15 bulan yang berakhir setelah tiga bulan akhir tahun fiskal
perusahaan j tahun t
Earnings; = laba sebelum item-item luar biasa perusahaan j tahun t
NEG; = Dummy variabel 1 jika RET < 1 dan 0 untuk yang lain.
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Dari persamaan (23) diestimasi selama tahun yaitu 2001-2005 dengan
menggunakan pendekatan Fixed Effect. Untuk menyesuaikan variabel ke
skema order, digunakan bagian negatif dari adjusted R? dari persamaan
(23), dengan rumus sebagai berikut.

Ketepatwaktuan = —R% ......oooiiuiiiiiees sttt 17
Konservatisme (Y123). Konservatisme adalah kemampuan untuk
memverifikasikan perbedaan yang diperlukan agar bisa membuktikan
apakah yang didapatkan adalah laba atau rugi. Variabel konservatisme
diukur berdasarkan ukuran Ahmed et al. (2002). Proksi ini diukur dengan
menggunakan rasio nilai buku terhadap nilai pasar. Semakin rendah
koefisiennya maka semakin tinggi tingkat konservatisme akuntansi
perusahaan karena hal tersebut menunjukkan nilai bukunya semakin

dikecilkan. Berdasarkan koefisien perusahaan spesifik fB; maka

konservatisme dapat diukur dengan model sebagai berikut.

BTMit= B + B] + B¢ + 216(=0 BkRit—k + Ejf voereunrnnorrnarrtaaniosnaetiis st et et e (1 8)
BMTu = Rasio buku terhadap nilai pasar untuk perusahaan j pada tahun fiskal yang
berakhir pada t
B = Intercept terhadap seluruh perusahaan dan semua tahun
B; = Komponen bias perusahaan spesifik yang tetap dari rasio buku terhadap nilai
pasar (BTM) selama periode sampel yang digunakan
B = Komponen rasio buku terhadap nilai pasar pada tahun tertentu untuk seluruh
perusahaan.
Ryt = Imbalan saham (tidak termasuk dividen) untuk perusahaan j padatahunt

Variabel ini dihitung dengan dilakukan estimasi dengan menggunakan
pendekatan Fixed Effect. Nilai fixed effect masing-masing perusahaan akan
diperoleh dari persamaan regresi (18) yang menggunakan data panel 5
tahun untuk seluruh sampel (tahun 2001-2005). Sebagai komponen yang
memengaruhi BTM, fixed effect mengukur konservatisme secara terbalik.
Untuk mempermudah, maka ukuran konservatisme diperoleh dari fixed

effect dikalikan dengan —1 sebagai proksi dari konservatisme berbasis
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pasar (Beaver dan Ryan, 2000). Tingkat konservatisme yang tinggi
ditunjukkan dari nilai indeks yang tinggi.

8) Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan Faktorial Berbasis Akuntansi
(Y11). Proksi kualitas informasi pelaporan keuangan yang dihitung dari
faktor analisis keempat proksi kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis akuntansi yaitu kualitas akrual, persistensi, prediktabilita, dan
perataan laba.

9) Kualitas informasi Pelaporan Keuangan Faktorial Berbasis Pasar
Modal (Y12). Proksi kualitas informasi pelaporan keuangan yang dihitung
dari faktor analisis ketiga proksi kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis pasar yaitu relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan konservatisme.

10) Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan Faktorial (Y1). Proksi kualitas
informasi pelaporan keuangan yang dihitung dari analisis faktor
confirmatory second order yang berasal dua atribut yaitu kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis akuntansi dan kualitas informasi pelaporan
keuangan berbasis pasar. Upaya membentuk kualitas informasi pelaporan
keuangan faktorial ini dilakukan untuk mencoba menemukan proksi atau
atribut kualitas informasi pelaporan keuangan alternatif.

x. Konsekuensi Ekonomik. Konsekuensi ekonomik kualitas informasi pelaporan
keuangan yang ditimbulkan bagi penilaian investor dapat berupa Kepercayaan
Investor (Y2). Kepercayaan investor adalah perilaku pengambilan keputusan
investasi yang dilakukan, yaitu keputusan investor untuk menjual, membeli,
atau menahan terus sekuritas yang dimiliki dapat memengaruhi pasar. Proksi
kepercayaan investor yang digunakan dalam penelitian ini adalah kumulatif

imbalan saham tidak normal dengan menggunakan model market adjusted
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sesuai dengan yang disarankan oleh Ardiati (2003:419). Rumus Kumulatif

abnormal imbalan adalah sebagai berikut.

CAR, =Y AR, oo (30)

t=1

ARj.1= imbalan saham tidak normal perusahaan padaharit- 1.
CARy= Kumulatif imbalan saham tidak normal perusahaan j, waktu t

Dalam Hartono (1998:433) imbalan saham tidak normal merupakan kelebihan
dari imbalan yang sesungguhnya terjadi terhadap imbalan normal dihitung
dengan mengurangkan imbalan yang diharapkan terhadap imbalan yang
sesungguhnya terjadi. Dalam penelitian ini pengestimasian dilakukan dengan
menggunakan market adjusted model. Berikut ini rumus yang digunakan untuk

menghitung imbalan saham tidak normal.

AR = Rije — E(Rjo) ooeoeveieiieeeiiiee et 31)
Rije = imbalan Aktual saham perusahaan j tahunt

E(Ry) = imbalan pasar saham perusahaan j tahun t

AR = imbalan saham tidak normal perusahaan j tahun t

Ekpektasi imbalan saham dihitung dari persamaan sebagai berikut.

E(Rjty = Bo + B1RIMjt + jt veoveiineeminieiiieniiie e (32)
Sementara B,diperoleh dari persamaan (20) dan B; diperoleh dari hasil
perhitungan persamaan (29).

Data variabel kepercayaan investor ini merupakan data rata-rata beta selama
lima tahun yaitu 2001-2005. Abnormal return tahunan yang dimaksud diperoleh
dengan cara merata-rata data Abnormal return harian selama kurun waktu 15

bulan yajtu januari sampai dengan maret

4.5.2. Variabel Kontrol

Variabel kontrol ini bertujuan untuk menguiji sensitivitas dan konsistensi hasil

pengujian terhadap seluruh hipétesis. Adapun variabel yang dimasukkan sebagai

LAPORAN PENELITIAN Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan Zaenal Fanani




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

54

variabel kontrol adalah Beta (X14). Beta (B) adalah pengukur risiko sistematik dari
suatu sekuritas atau portofolio relatif terhadap risiko pasar. Beta juga berfungsi sebagai
pengukur volatilitas atau portofolio terhadap imbalan pasar. Volatilitas merupakan
fluktuasi imbalan suatu saham atau portofolio dalam suatu periode tertentu. Jika
secara statistik fluktuasi tersebut mengikuti fluktuasi imbalan pasar, beta saham atau
portofolio tersebut dikatakan bernilai 1 (Hartono, 1998:222). Fluktuasi ini menunjukkan
risiko sistimatis dari saham atau portofolio tersebut. Semakin besar imbalan suatu
saham berfluktuasi terhadap imbalan saham, maka risiko sistimatisnya akan semakin

besar (Hartono, 1998:222)

Rl]t = ﬁo + ﬂlijt + Sjt ................................................................................. (20)
Rij = imbalan Aktual saham perusahaan j tahun t
Rmy = imbalan pasar saham perusahaan j tahun t

Imbalan saham setiap perusahaan dihitung dengan rumus sebagai berikut.

Rjt = (Pjt - ij )/ PjM .................................................................................... (21 )
Ry = jmbalan Aktual saham perusahaan j tahunt
Py = Harga saham perusahaan j tahun t

Imbalan pasar dihitung dengan rumus sebagai berikut.

E(Rp) = (IHSGj— IHSGa)IHSGjt1 ocvoveviimmmniiiiiiiiiisiccisnnnees (22)
E(Ry = imbalan pasar saham perusahaan j tahun t
IHSG; = Indeks Harga Saham Gabungan perusahaan j tahun t

Menurut Hartono, perdagangan pada pasar modal Bursa Efek Indonesia (BEI)
masih tipis sehingga dalam menghitung imbalan ekspektasi harus dilakukan
koreksi untuk mempéroleh nilai Beta yang rriendekati nilai beta yang
sebenarnya. Penelitian ini menggunakan metode koreksi Beta Fowler dan
Rorke (1983) dalam Hartono (1998:290-291), dan dengan memakai empat
periode mundur (/ag) dan empat periode maju (lead), dengan formulasi sebagai

berikut.

1) Mengoperasikan persamaan regresi multipel, yaitu
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R,=a,+ ﬂi_4RMt—4 + ﬂi—3RMt-3 + ﬂi-2RMl-2 + ﬂi_lRMt—l + ﬂioRMt
+ ﬂiHRMtH + ﬂi+2 RMt+2 + ﬂi+3RMt+3 + ﬂi+4RMt+4 + S”

2) Mengoperasikan persamaan regresi untuk mendapatkan korelasi serial
imbalan indeks pasar dengan imbalan indeks pasar periode sebelumnya,
yaitu

Ry=a;+p Ry + Py Ry s ¥ PRy ¥ PaRpppos FEjg o, (24)

3) Menghitung bobot yang digunakan yaitu

W= A2y 2O By e (25)
1+2p,+2p,+2p,+2p,
14+2p, +2

Pt o e e A e T TR (26)
1+2p,+2p,+2p,+2p,

R e @7)
1+2p,4+2p,+2p,+2p,

Wym AT PEL L s e (28)

T1+2p,+2p, + 20, + 27,
4) Menghitung beta koreksi sekuritas ke-l yang merupakan penjumlahan

koefisien regresi multipel dengan bobot

Pi =W s+ Wi B s +w, B, +w B+ By +w B+ w0,
+w, B, +w, B,

Data variabel beta ini merupakan data rata-rata beta selama lima tahun, yaitu
2001-2005. Beta tahunan yang dimaksud diperoleh dengan cara merata-rata
data beta harian selama kurun waktu 15 bulan, yaitu Januari sampai dengan

Maret.

4.6. Teknik Analisis Data
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan dengan tiga tahap.

Tahap pertama adalah menguji apakah atribut-atribut kualitas informasi pelaporan
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keuangan berbeda satu dengan lainnya (tidak terjadi overlap) di antara atribut-atribut
akuntansi yang merupakan proksi dari kualitas informasi pelaporan keuangan. Tahap
kedua adalah menganalisis faktor-faktor penentu kualitas informasi pelaporan
keuangan, dan tahap ketiga adalah menguji efek kualitas informasi pelaporan

keuangan di pasar modal.

Analisis tahap pertama dilakukan dengan penguijian regresi auxiliary R?
(Guijarati, 2003:361; Francis et al. 2004:984). Pengujian regresi ini dilakukan dengan
menerapkan satu atribut kualitas informasi pelaporan keuangan sebagai variabel
dependen terhadap atribut kualitas informasi pelaporan keuangan lainnya sebagai
variabel independen yang nantinya akan menghasilkan auxiliary R? (Gujarati,
2003:361; Francis et al. 2004:984). Model yang dimaksud adalah sebagai berikut.

Y111, = Bo + By Y112y, + B, Y113y, + Bs Y114, + g
Y112 = Bo + By Y111 + B, Y113 + B5 Y114, + g
Y113, = Bo + By Y111 + Y112y + B3 Y114, + g
Y114y = Bo + By Y111 + B, Y1125, + B5 Y113} + ¢
Y1215 = Bo + ByY122), + B,Y123; + 5
Y122]t =B+ BlYlZIjt + B2Y123jt + €
Y123 = Bo + By Y1214 + B;Y122 + £
Y111y = Bo + By Y112 + B Y113 + B3V 1145 + BeY121; + B5Y122; + BeY123y, + &y
Y112, = Bo + By Y111 + B Y113 + B3¥ 114y + B4Y121;, + BsY122j, + BeY123e + e .
Y113;, = Bo + By Y111 + Y1125 + BsY114y, + BgY121je + BsY122) + Y123y, + £
Y1145 = By + By Y111j¢ + B Y1125 + B5Y113) + By Y121 + BsY122), + BeY123y: + .
Y1214 = By + By Y111, + B, Y112 + BsY113) + B4 Y1145 + Y122y, + BeY123;: + e

Y122, = By + By Y111j¢ + BY112) + B5Y113jp + By Y1145 + Y121y, + BeY123;e + e
Y123j, = B + By Y111 + B, Y112 + BaY113;¢ + BeY1145 + BsY121je + BeY122y, + e

Keterangan:
Y111, = kualitas akrual
Y112 = persistensi
Y113 = prediktabilita
Y114 = perataan laba
Y121, = relevansi nilai
Y122 = ketepatwaktuan
Y123 = konservatisme

Hasil atau nilai auxiliary R? yang tinggi akan menunjukkan suatu derajat
tumpang tindih (the degree of overlap) antaratribut kualitas informasi pelaporan
keuangan. Jika hasilnya tidak terjadi tumpang tindih antaratribut atau proksi, langkah

selanjutnya dilakukan analisis tambahan dengan melakukan analisis komposit atau
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analisis faktor konfirmatori untuk keempat atribut kualitas akrual, persistensi,
prediktabilita, dan perataan laba) akan dibentuk menjadi kualitas informasi pelaporan
keuangan faktorial berbasis pasar, ketiga atribut relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan
konservatisme dibentuk menjadi kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial
berbasis akuntansi serta dibentuk pula ketujuh atribut tersebut menjadi kualitas
informasi pelaporan keuangan faktorial. Namun, jika terjadi tumpang tindih antaratribut,
salah satu atribut yang tumpang tindih tersebut tidak digunakan atau dihilangkan
sebagai atribut atau proksi kualitas informasi pelaporan keuangan perusahaan.
Analisis selanjutnya yang berkaitan dengan penguijian faktor-faktor penentu
kualitas informasi pelaporan keuangan. Tujuan analisis ini adalah untuk melihat
hubungan faktor-faktor penentu atau faktor-faktor yang memengaruhi kualitas informasi
pelaporan keuangan perusahaan. Persamaan regresinya adalah sebagai berikut.

Y1 = Bo + B1X1je + B2X2j¢ + B3X3jt + BsX4ye + BsX5je + BeX6je + B7 X5 + BsX8jt +

B9X9]t + BlOXlet + B11X11jt + 312X12]'t+ 613X13jt+£jt (50)

Y1 terdiri dari:

Y1;e = kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial berbasis akuntansi dan
pasar modal

Y11 = kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial berbasis akuntansi

Y12 = kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial berbasis pasar modal

keterangan:

X1 = siklus operasi

X2 = volatilitas penjualan

X35 = ukuran

X4y = umur

X5; = kinerja

X6ie = likuiditas

X7y = leverage

X8 = risiko Lingkungan

X9 = kepemilikan managerial

X10; = kepemilikan institusional

X11; = konsentrasi pasar

X12; = kualitas auditor

X135 = Pertumbuhan investasi

Analisis berikutnya adalah menguji pengaruh antara kualitas informasi

pelaporan keuangan dengan konsekuensi ekonomik. Pengujian ini dilakukan untuk
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membuktikan hipotesis kelimabelas (H15). Persamaan regresinya adalah sebagai

berikut.
YZ]t = Bo + BlYljt+Ejt ............................................................................. (51)
Keterangan:
Y2 = Kepercayaan Invesor
Y1; tediri dari:
Y1; = kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial berbasis akuntansi dan
pasar modal
Y11 = kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial berbasis akuntansi
Y12; = kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial berbasis pasar modal

4.7. Uji Asumsi Klasik
Untuk mendapatkan parameter-parameter estimasi dari model dinamis yang
dipakai, dalam penelitian ini digunakan metode penaksiran OLS (Ordinary Least
Square). Penggunaan metode ini disertai dengan asumsi-asumsi yang mendasarinya.
Asumsi-asumsi tersebut yaitu: uji normalitas, uji non-multikolinearitas, uji non-
heteroskedastisitas, dan uji non-autokorelasi.
4.7.1. Normalitas
Distribusi normal merupakan distribusi teoritis dari variabel random yang kontinyu.
Kurva yang menggambarkan distribusi normal adalah kurva normal yang berbentuk
simetris. Untuk menguiji apakah sampel penelitian merupakan jenis distribusi normal
maka digunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov Goodness of Fit Test terhadap
residual model (Ghozali, 2002:74). Hipotesis dalam penguijian ini adalah:
Ho: Fy = Fow, dengan Fy, adalah fungsi distribusi populasi yang diwakili oleh
sampel, dan Foy adalah fungsi distribusi suatu populasi berdistribusi
normal.

Hi: Fy # Fo atau distribusi populasi tidak normal.
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Pengambilan keputusan jika probabilitas > 0.05, H, diterima yang berarti modeinya
normal dan jika probabilitas < 0.05, H, ditolak yang berarti modelnya tidak normal
(Ghozali, 2002:74).

4.7.2. Uji Non-Multikolinearitas

Multikolinearitas berarti adanya hubungan linier yang "sempurna" atau pasti
diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari regresi. Metode yang
digunakan untuk mendeteksi adanya multikolinearitas, dalam penelitian ini dengan
menggunakan tolerance and variance inflation factor (VIF) dan tolerance (TOL)
(Gujarati, 2003:362). Rule of thumb digunakan sebagai pedoman jika VIF dari suatu
variabel melebihi 10, yang terjadi ketika nilai R? melebihi 0.90, dan nilai TOL
mendekati 0, suatu variabel dikatakan berkorelasi sangat tinggi. Besarnya VIF

dirumuskan sebagai berikut.

VI = o (55)

4.7.3. Uji Non-Heteroskedastisitas

Suatu asumsi penting dari model regresi linier klasik adalah bahwa gangguan
(disturbance) yang muncul dalam regresi adalah homoskedastisitas, yaitu semua
gangguan tadi mempunyai varian yang sama. Secara matematis asumsi ini dapat

dituliskan sebagai berikut.

EU) = 2= 1,23 ...N oo (56)

Adapun metode yang akan dibahas disini yaitu metode Glejser (1969) dalam

Gurajati (2003:405). Uji Glejser ini dilakukan dengan cara meregresikan nilai absolut

residual yang diperoleh yaitu e; atas variabel X; untuk model ini yang dipakai dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut.

WUl = @+ BUXi A € eooevoeeeevoeeeeceseeiecee e (57)

Ada atau tidaknya heteroskedasticitas ditentukan oleh nilai signifikansi 3.
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4.7.4. Uji Non-Autokorelasi

Istilah autokorelasi dapat didefinisikan sebagai korelasi antara anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam data runtun
waktu) atau ruang (seperti dalam data cross section). Dalam konteks regresi, model
regresi linier klasik mengasumsikan bahwa autokorelasi seperti itu tidak terdapat dalam
disturbance atau gangguan u; (Gujarati, 2003:442). Secara matematis hal tersebut
dapat dituliskan sebagai berikut.

E(uU) =0 T OO PPPRPPRRTRPRROR (58)

Untuk dapat mendeteksi adanya autokorelasi dalam situasi tertentu, ada beberapa
pengujian, antara lain adalah metode grafik dan percobaan Durbin Watson.

Pengujian metode Durbin Watson adalah sebagai berikut.
1. Lakukan regresi OLS dan dapatkan residual e;
2. Hitung d dengan formula berikut.

- nglzv(el‘et—ﬂz
d = B (59)

3. Untuk ukuran sampel tertentu dan banyaknya variabel yang menjelaskan tertentu,
dapatkan nilai kritis dL dan dU.

4. Jika hipotesa nol (H,) adalah tidak ada korelasi serial positif, maka jika

d<dL : menolak Hp
d>dL : tidak menolak H,
dL < d < 4-dL : pengujian tidak meyakinkan

Jika hipotesa nol (H,) adalah tidak ada korelasi serial negatif, maka jika

d>4-dL - menolak H,
d >4-dL : tidak menolak H,
4-dU < 4-dL : penguijian tidak meyakinkan
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4.8. Kriteria Pengujian hipotesis

Hipotesis pertama dilakukan dengan menggunakan pengujian regresi auxiliary
R?. Apabila nilai auxiliary R? lebih besar dari 0.50 berarti atribut tersebut mencakup
atribut lainnya (Gujarati, 2003:361; Francis et al. 2004:984) sehingga dapat dikatakan
tumpang tindih (the degree of overlap) antaratribut kualitas informasi pelaporan
keuangan. Jika terjadi tumpang tindih antaratribut maka atribut yang saling tumpang
tindih tidak diikutkan dalam pengujian selanjutnya dan jika nilai auxiliary R® lebih kecil
dari 0,50, berarti atribut tersebut tidak mencakup atribut lainnya sehingga dapat
dikatakan tidak tumpang tindih selanjutnya dilakukan analisis tambahan dengan
melakukan analisis komposit atau analisis faktor. Analisis faktor konfirmatori dilakukan
untuk membentuk keempat atribut kﬁalitas akrual, persistensi, prediktabilita, dan
perataan laba) akan menjadi kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial berbasis
pasar, ketiga atribut relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan konservatisme menjadi
kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial berbasis akuntansi serta dibentuk pula
ketujuh atribut tersebut menjadi kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial.
Analisis faktor konfirmatori memiliki kriteria sebagai berikut: a) nilai Kaiser-Meyer-Olkin
(KMO) harus lebih besar dari 0.5 atau nilai probabilitas Barfett’s Test lebih kecil dari
0.05, b) nilai Measure of Sampling Adequacy (MSA) harus lebih besar dari 0.5, c) nilai
‘Communalities lebih besar dari 0.5, d) hanya satu faktor atau komponen saja yang
mempunyai nilai eigenvalues di atas nilai satu (Hair, et al.,1998:99) dan e) Melihat nilai
loading factor atau lambda value (A). Loading factor ini menunjukkan kecocokan atau
unidimensionalitas dari indikator-indikator pembentuk variabel. Indikator yang loading
factomya > 0.4 maka disertakan dalam model (Ferdinand, 2002:131) karena mampu
membentuk variabel dan jika nilai foading factomya < 0.4 atribut tersebut tidak

disertakan dalam model.
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Pengujian H2, H3, H4, H5, H6, H9, H10, dan H15 dengan menggunakan
regresi model (50) dan model (51) dengan kriteria hipotesis nol (H,) dan hipotesis
alternatif (H,) dinyatakan sebagai berikut.

Ho: B1£0;danHa: 8,1 >0

Pengujian hipotesis H7, H8, H11, H12, H13, dan H14 dengan menggunakan
regresi model (50) dengan kriteria hipotesis nol (H,) dan hipotesis alternatif (H,)
dinyatakan sebagai berikut.

Ho: f1=0;danHa: B1<0

Penelitian ini menggunakan a = maksimum 10% (0.1).
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BAB V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil pengujian penelitian yang terdiri atas statistik deskriptif

dan distribusi frekuensi variabel penelitian, hasil pengujian atribut-atribut kualitas

informasi pelaporan keuangan, hasil pengujian faktor-faktor penentu kualitas informasi
pelaporan keuangan beserta asumsinya, hasil pengujian konsekuensi ekonomik
kualitas informasi pelaporan keuangan beserta asumsinya, perbandingan model-model
konsekuensi ekonomik kualitas informasi pelaporan keuangan, analisis sensitivitas,
dan pembahasan hasil penelitian.
5.1. Statistik Deskriptif dan Distribusi Frekuensi

Bagian ini akan dijelaskan statistik deskriptif yang dihasilkan dari seluruh
variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang terdiri atas variabel dependen,
independen, konsekuensi ekonomik dan variabel kontrol. Variabel dependen pada
bagian ini adalah atribut-atribut kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial
berbasis akuntansi berupé kualitas akrual, persistensi, prediktabilita, perataan laba,
dan kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial berbasis pasar berupa
keberpautan, ketepatwaktuan, dan konservatisme, sedangkan variabel independennya
adalah faktor-faktor innate dinamis (siklus operasi, volatilitas penjualan), statis (ukuran
pérusahaan, umur perusahaan), proporsi kerugian (proporsi rugi), risiko institusi
(likuiditas, leverage), risiko lingkungan (klasifikasi industri), struktur kepemilikan
(kepemilikan managerial, kepemilikan institusional), konsentrasi pasar (pangsa pasar),
kualitas auditor (kualitas auditor), pertumbuhan investasi (pertumbuhan) dan
konsekuensi ekonomik, yaitu kepercayaan Investor serta variabel kontrol, yaitu beta..

Pengujian model-model penelitian ini menggunakan Eviews versi 5.1 dan SPSS
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(Statistical Package for Sosial Science) versi 16. Berikut ini dipaparkan hasil statistik

deskriptif penguijian faktor-faktor penentu kualitas informasi pelaporan keuangan.

Tabel 5.1
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
- - . Rata- . Deviasi
Variabel Minimum  Maksimum Range rata Median Standar
Siklus Operasi (X1) 35,342 551,971 516,629 152,983 131,203 79,550
Volatilitas Penjualan (X2) 0,027 2,729 2,702 0,298 0,184 0,349
Ukuran Perusahaan (X3) 10,226 17,751 7.525 13,378 13,247 1,461
Umur Perusahaan (X4) 5,000 77,000 72,000 27,043 27,000 12,759
Proporsi kerugian (X5) 0,000 1,000 1,000 0,308 0,200 0,317
Likuiditas (X6) 0,041 53,098 53,058 2,036 1,330 4,529
Leverage (X7) 0,135 3,529 3,394 0,688 0,593 0,508
Kepemilikan Managerial (X9) 0,000 1,000 1,000 3,872 0,032 10,305
Kepemilikan Institusional (X10) 0,000 89,442 89.442 67,999 70,658 19,194
Konsentrasi Pasar (X11) 1,128 97,900 96,772 0,007 0,002 0,018
Pertumbuhan investasi (X13) 0,000 0,157 0,157 0,111 0,039 0,459
Beta (X14) 0,000 1,000 1,000 1,057 1,066 0,122
Kualitas Akrual (Y111) -0,220 4,960 5,180 0,117 0,060 0,220
Persistensi (Y112) 0,514 1,438 0,925 -0,043 -0,093 0,728
Prediktabilita (Y113) 0,010 2,320 2,310 4,026 4,069 1,802
Perataan Laba (Y114) -4,659 2,237 6,896 1,540 0,911 1,912
Relevansi nilai (Y121) -0,339 7,330 7,669 1,973 1,999 0,307
Ketepatwaktuan (Y122) 0,027 15,152 15,125 -0,231 -0,831 0,895
Konservatisme (Y123) 0,000 4,238 4,238 0,000 1,344 8,235
Kepercayaan Investor (Y2) -63,389 12,998 76,387 0,002 0,003 0,007
Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan
Berbasis Akuntansi (Y11) -0,069 0,012 0,081 0,000 -0,145 1,000
Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan
Berbasis Pasar (Y12) -0,087 0,052 0,139 0,000 0,144 1,000
Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan (Y1) -1,603 5,689 7,292 0,000 -0,026 1,000
Sumber: Data Sekunder Yang Diolah
Keterangan:

jumiah observasi 141 perusahaan selama lima tahun (tahun 2001 sampai dengan 2005), seluruh variabel faktor-faktor
penentu merupakan data rata-rata selama lima tahun kecuali untuk umur perusahaan, risiko lingkungan, dan kualitas
auditor karena ketiganya dalam bentuk data nominal (dummy) sehingga ketiga data ini hanya diambil pada tahun 2005
saja. Untuk variabel atribut kualitas informasi pelaporan keuangan menggunakan data estimasi selama lima tahun
sedangkan data untuk kualitas informasi pelaporan keuangan berasal dari skor faktor.

Berdasarkan Tabel di atas variabel-variabel independen dari faktor-faktor
penentu kualitas informasi pelaporan keuangan menunjukkan hasil nilai rata-rata
(mean) dan nilai tengah (median) yang berada di dalam kurung.

Rata-rata dan (median) setiap variabel adalah siklus operasi sebesar 152,983
(131,203), angka ini menunjukkan bahwa pembelian persediaan dengan pendapatan
kas yang nantinya akan diterima penjual atau rangkaian seluruh transaksi dimana
suatu bisnis menghasilkan penerimaannya dan penerimaan kasnya dari pelanggan
siklus operasi perusahaan dalam kondisi normal, meskipun jarak siklus operasi antara

minimum dengan maksimum cukup jauh yaitu sebesar 516,629.
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Volatilitas penjualan sebesar 0,298 (0,184). Angka ini menunjukkan derajat
penyebaran penjualan atau indeks penyebaran distribusi penjualan perusahaan relatif
rendah, dengan jarak antara minimum dengan maksimum yang relatif rendah juga,
yaitu sebesar 2,702.

Ukuran perusahan sebesar 13,378 (13,247). Angka ini menunjukkan
perusahaan yang go-public di Bursa Efek Indonesia memiliki ukuran yang cukup besar,
yaitu sebesar 2.299.023.000.000 (dikonversi ke angka asli), dengan jarak antara
minimum dengan maksimum yang relatif rendah juga, yaitu sebesar 7,525. Umur
perusahaan sebesar 27,043 (27,000). Angka ini menunjukkan rata-rata usia
perusahaan yang menjadi sampel penelitian ini sudah dewasa. Namun juga ada
beberapa perusahaan yang belum lama berdiri, yaitu 5 tahun.

Proporsi kerugian 0,308 (0,200), angka ini menunjukkan jumlah perusahaan
yang mengalami kerugian lebih sedikit dibandingkan perusahaan yang mendapat laba
selama 5 tahun periode penelitian (2001-2005).

Likuiditas sebesar 2,036 (1,330), angka ini menunjukkan kemampuan suatu
perusahaan secara jangka pendek dalam menutupi laibilitasnya sangat likuid dan tidak
perlu diragukan lagi, dengan jarak antara minimum dengan maksimum yang relatif
rendah juga, yaitu sebesar 53,058. Leverage sebesar 0,688 (0,593), angka ini
menunjukkan bahwa pendanaan perusahaan didominasi oleh utang, dengan jarak
antara minimum dengan maksimum yang relatif rendah, yaitu sebesar 3,394.

Kepemilikan managerial sebesar 3,872 (0,032). Angka ini menunjukkan bahwa
kepemilikan saham managerial perusahaan yang go publik di Indonesia masih sangat
rendah. Sehingga mereka belum mampu melakukan kontrol secara penuh terhadap
kebijakan perusahaan. Kepemilikan institusional sebesar 68,003 (70,658). Angka ini

menunjukkan bahwa rata-rata emiten di Indonesia 68,003% lebih sahamnya dimiliki
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institusi-institusi, artinya perusahaan go publik di indonesia dikendalikan melalui
institusi atau badan hukum (PT) berbentuk holding company. Namun ada juga juga
beberapa perusahaan sama sekali kepemilikannya tidak dikendalikan oleh institusi
yang ditunjukkan oleh minimum 0 (nol).

Konsentrasi pasar 0,007 (0,002). Angka ini menunjukkan bahwa posisi relatif
perusahaan-perusahaan dalam penyediaan barang-barang terdistribusi secara
menyebar. Namun derajat penyebarannya tidak begitu merata yang ditunjukkan
dengan jarak antara minimum dengan maksimum yang relatif tinggi, yaitu sebesar
96,772.

Pertumbuhan investasi ‘(‘),111 (0,039). Angka ini menunjukkan perkembangan
usaha perusahaan industri di Indonesia berjalan dengan lambat. Beta 1,057 (1,066),
angka ini menunjukkan risiko sistematik dari suatu sekuritas atau portofolio relatif
terhadap risiko pasar. Tampak bahwa angkanya lebih besar dari satu maka risiko
sistimatisnya cukup besar dan masuk dalam kategori agresif.

Demikian pula halnya dengan deviasi standarnya setiap bertanda positif untuk
siklus operasi sebesar 79,550, volatilitas penjualan sebesar 0,349, ukuran perusahan
sebesar 1,461, umur perusahaan sebesar 12,759, proporsi kerugian 0,317, likuiditas
sebesar 4,529, leverage sebesar 0,508, kepemilikan managerial sebesar 10,305,
kepemilikan institusional sebesar 19,194, konsentrasi pasar 0,018, pertumbuhan
investasi 0,459, dan beta 0,122. Untuk tiga variabel lain, yaitu risiko lingkungan, dan
kualitas auditor dalam bentuk dummy variabel (data nominal). Dari 141 perusahaan
terdapat sebanyak 45 (31,9%) yang merupakan kelompok industri dasar dan kimia,
sedangkan 96 perusahaan (68,1%) masuk dalam kelompok lainnya. Sedangkan

berdasarkan kualitas auditor dapat diketahui sebanyak 78 (55,3%) perusahaan yang

LAPORAN PENELITIAN Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan Zaenal Fanani




IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
67

diaudit oleh auditor big four sedangkan sisanya sebanyak 63 (44,7%) perusahaan
diaudit oleh auditor lainnya.

Variabel dependen atau kualitas informasi pelaporan keuangan dalam
penelitian ini memiliki nilai rata-rata dan nilai medianya yang ditunjukkan dalam bentuk
nilai di dalam kurung, setiap atribut kualitas informasi pelaporan keuangan adalah
kualitas akrual sebesar 0,117 (0,060), persistensi sebesar -0,043 (-0,093),
prediktabilita sebesar 4,026 (4,069), perataan laba sebesar 1,540 (0,911), relevansi
nilai 1,973 (1,999), ketepatwaktuan -0,231 (-0,831), konservatisme 0,000 (1,344), dan
kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi faktorial 0,000 (-0,145),
kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar faktorial 0,000 (0,144), dan
kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial sebesar 0,000 (-0,026).

Deviasi standar setiap atribut kualitas informasi pelaporan keuangan adalah
kualitas akrual sebesar 0,220, persistensi sebesar 0,728, prediktabilita sebesar 1,802,
perataan laba sebesar 1,912, relevansi nilai 0,307, ketepatwaktuan 0,895,
konservatisme 8,235, kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi
faktorial 1,000, kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar faktorial 1,000,
dan kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial sebesar 1,000.

Secara keseluruhan atribut kualitas informasi pelaporan keuangan
menunjukkan bahwa rata-rata semua atribut bertanda positif, kecuali persistensi,
ketepatwaktuan dan kualitas informasi pelaporan keuangan faktorial. Tampak bahwa
nilai median persistensi, ketepatwaktuan, dan kualitas informasi pelaporan keuangan
faktorial kecil.

Variabel dependen pada pengujian ini adalah kepercayaan investor.
Kepercayaan investor menunjukkan nilai rata-rata (median) positif sebesar 0,002

(0,003). Deviasi standar kepercayaan investor 0,00. Angka ini menunjukkan
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menunjukkan rata-rata kepercayaan investor direaksi positif oleh investor yang

ditunjukkan oleh angka yang positif.

5.2. Hasil Pengujian Atribut-Atribut Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan.
5.2.1. Hasil Pengujian Regresi Auxiliary

Penguijian atribut-atribut kualitas informasi pelaporan keuangan dilakukan untuk
mengetahui apakah terjadi tumpang tindih (overlap) antaratribut kualitas informasi
pelaporan keuangan. Hal ini dilakukan karena jika terjadi tumpang tindih, sebaiknya
atribut-atribut kualitas informasi pelaporan keuangan tertentu saja yang dipakai dalam
menganalisis faktor penentu, sedangkan jika tidak terjadi tumpang tindih, akan
memungkinkan dipakainya semua atribut kualitas informasi pelaporan keuangan untuk
menganalisis faktor-faktor penentu kualitas informasi pelaporan keuangan. Bahkan
memungkinkan untuk menambah atribut baru dalam bentuk mengompositkan atribut-
atribut kualitas infomasi pelaporan keuangan sebelumnya (analisis faktor). Untuk
mengetahui terjadinya tumpang tindih tersebut, dilakukan penguijian analisis regresi
auxiliary antarkeempat atribut berbasis akuntansi, yaitu kualitas akrual, persistensi,
prediktabilita, perataan laba dan tiga atribut berbasis pasar yang terdiri atas relevansi
nilai, ketepatwaktuan, dan konservatisme. Hasil pengujiannya menunjukkan tidak
terjadi tumpang tindih antara ketujuh variabel proksi kualitas informasi pelaporan
keuangan karena hasil pengujian korelasi antaratribut di bawah 0,50 (Francis et al.
2004:984). Tabel 5.2. berikut ini menunjukkan hasil pengujian regresi auxiliary dari

ketujuh atribut kualitas informasi pelaporan keuangan.
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Tabel 5.2
Matriks Korelasi AntarAtribut Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan
] Auxiliary R*
indikator Y111 Y112 Y113 Y114 Y121 Y122 Y123 v14 Y12° L
Y111 1 0023 0,326* 0,247 0,108 -0,059 0,036 0,133 0,134
Y112 -0,027 1 0,027 -0,057 0,040 -0,041 0,065 0,003 0,010
Y113 -0,057 0,282* 1 0,282 0,320+ -0,093 0,092 0,150 0,226
Y114 0,040 0,320 0,282* 1 0,120 -0,034 -0,060 0,109 0,122
Y121 -0,041 -0,093 0,320 0,12 1 -0,068  0,394* 0,155 0,242
Y122 0,065 0092 -0,093 -0,034 -0,068 1 -0,192** 0,037 0,046
Y123 -0,027 07282* 0,092 -0,060 0,394* -0,192* 1 0,182 0,169
Sumber: Data Sekunder Yang Diolah
Keterangan:

* signifikan 1% ** signifikan 5%. Y111=kualitas akrual, Y112=Persistensi, Y113=Prediktabilita, Y14=Perataan Laba,
Y121=Relevansi nilai, Y122=Ketepatwaktuan, Y123= Konservatisme, Y11=Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan
Berbasis Akuntansi, Y12= Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan Berbasis pasar, dan Y1= Kualitas Informasi
Pelaporan Keuangan

Matrik korelasi ini menggunakan korelasi produk moment. Korelasi menunjukkan hubungan yang signifikan jika memiliki
nilai r hitung 2 r Tabel (nilai r Tabe! pada level 5% sebesar 0,169 dan level 1% sebesar 0,210, Arikunto,2002:328).
Tampak dari hasil pengujian terdapat nilai r yang lebih besar dari 2 0,210. Namun demikian tidak ada satupun yang
febih besar dari 0,8 sehingga bebas dari persoalan multikalinearitas antaratribut (Gujarati, 2003:360).

Tanda * menunjukkan nilai model ini diperoleh berdasarkan regresi auxiliary khusus untuk empat atribut kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi, yaitu kualitas akrual, persistensi, prediktabilita, dan perataan laba
berdasarkan rumus 36 s.d 40 (Bab IV ha! 114). Sebagai ilustrasi angka 0,133 diperoleh dari regresi dengan dependen
kualitas akrual dan independen persistensi, prediktabilita, dan perataan laba, tanda ® menunjukkan bahwa nilai model
ini diperoleh berdasarkan regresi auxiliary khusus untuk tiga atribut kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis
pasar, yaitu keberpautan, ketepatwaktuan, dan konservatisme berdasarkan rumus 40 s.d 42 (Bab IV hal 114), dan
tanda © menunjukkan bahwa nilai mode! ini diperoleh berdasarkan regresi auxiliary untuk tujuh atribut kualitas informasi
pelaporan keuangan, empat berbasis akuntansi, yaitu kualitas akrual, persistensi, prediktabilita, dan perataan laba dan
tiga berbasis pasar, yaitu keberpautan, ketepatwaktuan, dan konservatisme berdasarkan rumus 43 s.d 49 (Bab IV hal
114)

Berdasarkan hasil pengujian regresi auxiliary pada tabel 5.2, tidak terjadi
tumpang tindih (overlap) antarketujuh atribut kualitas informasi pelaporan keuangan
karena tingkat tumpang tindihnya (the degree of overlap) atau porsi cakupannya tidak
lebih dari 0,50. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis 1 (H1) ditolak, yaitu menunjukkan
atribut-atribut kualitas informasi pelaporan keuangan berbeda satu dengan lainnya
atau tidak terjadi tumpang tindih (overlap) antaratribut kualitas informasi pelaporan
keuangan. Jika nilai auxiliary R? lebih besar dari 0,50, berarti porsi atribut tersebut
mencakup atribut lainnya sehingga dapat dikatakan terjadi tumpah tindih antaratribut.

Hasil pengujian di atas menunjukkan relevansi nilai memiliki nilai auxiliary R?
yang tertinggi sebesar 0,242; disusul prediktabilita sebesar 0,226; konservatisme
sebesar 0,169: kualitas akrual sebesar 0,134; perataan laba sebesar 0,122
ketepatwaktuan sebesar 0,046, dan persistensi sebesar 0,010. Meskipun demikian,

atribut persistensi memiliki nilai auxiliary R? yang paling kecil sebesar 0,010, hasil ini
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hampir sama dengan penelitian Pagalung (2006). Demikian juga untuk atribut

ketepatwaktuan memiliki auxiliary R? yang kecil juga, yaitu sebesar 0,046.

5.2.2. Hasil Pengujian Analisis Faktor Konfirmatori

Secara keseluruhan hasil pengujian regresi auxiliary ini, memungkinan untuk
dilakukan analisis lanjutan dalam bentuk analisis komposit atau analisis faktor untuk
keempat atribut berbasis akuntansi kualitas akrual, persistensi, prediktabilita, dan
perataan laba sehingga terwujud satu variabel baru yang pertama atau variabel
alternatif atau proksi baru kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi,
tiga atribut berbasis pasar yang terdiri atas relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan
konservatisme sehingga terwujud satu variabel baru yang kedua atau variabel alternatif
atau proksi baru kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar, dan tujuh
atribut kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi dan pasar yang
terdiri atas tujuh atribut yaitu kualitas akrual, persistensi, prediktabilita, perataan laba,
relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan konservatisme sehingga terwujud satu variabel
baru yang ketiga atau variabel alternatif atau proksi baru kualitas informasi pelaporan
keuangan. Variabel baru atau alternatif tersebut disebut atribut kualitas informasi
pelaporan keuangan faktorial. Hasil pengujian analisis faktor dari atribut kualitas

informasi pelaporan keuangan digambarkan dalam Tabel 5.3. berikut:
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Tabel 5.3
Analisis Faktor Atribut-Atribut Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan
1. Atribut Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan Berbasis Akuntansi (Y11)
A. Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) Measure of Sampling Adequacy (MSA)
KMO 0,618
Probabilitas 0.000
B. Anti-image Matrics
Variabel kualitas akrual (Y111) Persistensi (Y112) Prediktabilita (Y113) Perataan Laba (Y114
MSA 0,615 0,633 0,601 0,644
C. Communalities
Communalities 0,523 0,017 0,563 0,474
D. Eigenvalues untuk pengurangan matrik korelasi
Eigenvalues 1,578 0,997 0,756 0,668
E. Matriks Komponen Antarvariabel
Faktor loading 0,723 -0,132 0,750 0,689
2. Atribut Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan Berbasis Pasar (Y12)
A. Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (MSA)
KMO 0,517
Probabilitas 0,000
B. Anti-image Matrics
Variabel relevansi nilai (121) Kete?Ya:\Azlgi)(tuan Konservatisme (Y123
MSA 0,513 0,560 0,511
C. Communalities
Communalities 0,581 0,202 0,684
D. Eigenvalues untuk pengurangan matrik korelasi
Eigenvalues 1,467 0,947 0,586
E. Matriks Komponen Antarvariabel
Faktor loading 0,762 -0,450 0,827
3. Atribut Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan (Y1)
A. Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy (MSA)
KMO 0,500
Probabilitas 0,039
B. Anti-image Matrics
Variabel Kuatitas Informasi Pelaporan Keuangan  Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan
Berbasis Akuntansi (Y11) Berbasis Pasar (12)
MSA 0,500 0,500
C. Communalities
Comunalities 0,587 0,587
D. Eigenvalues untuk pengurangan matrik korelasi
Eigenvalues 1,174 0,826
E. Matriks Komponen Antarvariabel
Faktor foading 0,766 0,766
Sumber: Data Sekunder Yang Diolah

Keterangan: .
Analisis faktor menggunakan metode analisis komponen utama dengan ekstraksi konfirmatori (common factor). Analisis

faktor konfirmatori ini dipilih karena secara teoritis kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi terdiri
kualitas akrual, persistensi, prediktabilita, serta perataan laba dan kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis
pasar terdiri relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan konservatisme (Francis ef al., 2004)

Analisis faktor yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis faktor jenis
analisis komponen utama (principal component analysis), yaitu analisis faktor yang
mempunyai tujuan untuk menyeleksi seperangkat indikator untuk diidentifikasi dimensi-
dimensi latennya sehingga dapat membentuk variabel representatif baru. Variabel

kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi dan berbasis pasar
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ditakukan dengan analisis faktor first order, analisis faktor ini menggunakan source raw
material (data asli), sedangkan variabel kualitas informasi pelaporan keuangan
dilakukan dengan menggunakan analisis faktor second order, analisis faktor ini
menggunakan source hasil skor faktor dari dua atribut kualitas informasi pelaporan
keuangan berbasis akuntansi dan berbasis pasar.

Tabel 5.3 no 1 di atas terbentuk variabel yang pertama, yaitu kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis akuntansi. Pada Tabel di atas terlihat bahwa nilai KMO
dan Barlett’s Test variabel kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi
adalah 0,618 dengan signifikansi 0,000 (no 1 panel A). Oleh karena KMO dan Barlett's
Test di atas 0.5 dan signifikansi jauh di bawah 0,05, variabel kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis akuntansi sudah bisa dianalisis lebih lanjut, sedangkan
pada Tabel anti-image matriks variabel kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis akuntansi terlihat kualitas akrual angka MSAnya sebesar 0,615, persistensi
sebesar 0,633, prediktabilita sebesar 0,601, dan perataan laba sebesar 0,644 (no 1
panel B). Terlihat semua variabel sudah mempunyai MSA di atas 0,5. Dengan
demikian, kualitas akrual, persistensi, prediktabilita perataan laba bisa dianalisis lebih
lanjut.

Nilai communalities setiap atribut kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis akuntansi sebesar 0,523; 0,017; 0,563; 0,474 untuk atribut kualitas akrual,
persistensi, prediktabilita, dan perataan laba. Nilai setiap atribut digunakan untuk
menentukan jumlah faktor representasi dari atribut-atribut aslinya. Jumlah keempat
nilai communalities tersebut sebesar 1,577 (no 1 panel C). Untuk mencapai nilai
tersebut, dibutunkan hanya satu faktor atau komponen saja yang mempunyai nilai
eigenvalues di atas nilai satu, yaitu faktor satu sebesar 1,578 (no 1 panel D). Hal ini

sejalan dengan the rule of thumb bahwa jumiah faktor yang digunakan sebagai
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representasi adalah sebanyak faktor yang mempunyai nilai eigenvalues sama dengan
atau lebih dari satu (Hair et al., 1998:99).

Analisis faktor juga dilakukan untuk mengekstraksi sejumlah indikator
pembentuk variabel. Variabel kualitas informasi pelaporan akuntansi berbasis
akuntansi dilakukan dengan analisis konfirmatori first order untuk setiap atribut akan
diketahui atribut-atribut pembentuk variabel. Nilai loading faktor atau lambda value (1)
menunjukkan kecocokan, kesesuaian atau unidimensionalitas dari atribut-atribut
pembentuk variabel. Indikator yang loading faktomya < 0.4 atau memiliki nilai negatif,
tidak disertakan dalam model (Ferdinand, 2002:131)

Keempat atribut kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi
tersebut terbentuk satu faktor variabel komposit tersebut didukung oleh 3 atribut, yaitu
prediktabilitas dengan skor loading faktor 0,750, kemudian atribut kualitas akrual dan
perataan laba setiap dengan skor loading faktor 0,723 dan 0,689 (no 1 panel E). Atribut
persistensi tidak mendukung pembentukan variabel baru karena nilai loading faktomya
sangat kecil (0,017 < 0,4). Atribut yang memiliki nilai skor loading faktor < 0,4 atau
memiliki negatif dihilangkan atau dihapus (drop) dari pembentukan variabel sebab
atribut ini dipandang tidak berdimensi sama dengan atribut lainnya untuk menjelaskan
sebuah variabel laten, yaitu kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi
(Ferdinand, 2002:131). Secara empiris, pembentukan atribut baru kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis akuntansi didukung oleh tiga atribut, yaitu prediktabilita,
kualitas akrual, dan perataan laba.

Pada no 2 terbentuk variabel baru yang kedua yang menunjukkan bahwa nilai
KMO dan Barlett’s Test variabel kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar
adalah 0,517 dengan signifikansi 0,000 (no 2 panel A). Oleh karena KMO dan Barlett's

Test di atas 0,5 dan signifikansi jauh di bawah 0,05, variabel kualitas informasi
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pelaporan keuangan berbasis pasar sudah bisa dianalisis lebih lanjut, sedangkan pada
Tabel anti-image matriks variabel kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis
pasar terlihat relevansi nilai angka MSAnya sebesar 0,513, ketepatwaktuan sebesar
0,560, dan konservatisme sebesar 0,511 (no 2 panel B). Terlihat semua variabel sudah
mempunyai MSA di atas 0.5. Dengan demikian, relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan
konservatisme bisa dianalisis lebih lanjut.

Nilai communalities setiap atribut kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis pasar adalah 0,581; 0,202; dan 0,684 untuk atribut relevansi nilai,
ketepatwaktuan, dan konservatisme. Jumlah ketiga nilai communalities tersebut
sebesar 1,467 (no 2 panel C). Untuk mencapai nilai tersebut, dibutuhkan hanya satu
faktor atau komponen saja yang mempunyai nilai eigenvalues di atas nilai satu, yaitu
faktor satu sebesar 1,467 (no 2 panel D). |

Variabel kualitas informasi pelaporan akuntansi berbasis pasar dilakukan
dengan analisis konfirmatori first order untuk setiap atribut. Ketiga atribut kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi tersebut terbentuk satu faktor
variabel komposit tersebut didukung oleh 2 atribut, yaitu konservatisme dengan skor
loading faktor 0,827 dan relevansi nilai setiap dengan skor foading faktor 0,762 (no 2
panel E). Atribut ketepatwaktuan tidak mendukung pembentukan variabel baru karena
nilai loading faktomya negatif (-0,450). Atribut yang memiliki nilai skor loading faktor
negatif dihilangkan atau dihapus (drop) dari pembentukan variabel. Secara empiris,
pembentukan atribut baru kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar
didukung oleh dua atribut, yaitu konservatisme dan relevansi nilai.

Pada no 3 terbentuk variabel baru yang ketiga yang diperoleh dari skor faktor
dua variabel, yaitu kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi diperoleh

dari prediktabilita, kualitas akrual, serta perataan laba dan kualitas informasi pelaporan
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keuangan berbasis pasar diperoleh dari konservatisme serta relevansi nilai. Tampak
nilai KMO dan Barlett’s Test variabel kualitas informasi pelaporan keuangan adalah
0,500 dengan signifikansi 0,000 (no 3 panel A). Oleh karena KMO dan Barlett’s Test
sama dengan 0,5 dan signifikansi jauh di bawah 0,05, variabel kualitas informasi
pelaporan keuangan sudah bisa dianalisis lebih lanjut, sedangkan pada Tabel anti-
image matriks variabel kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar terlihat
kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi angka MSAnya sebesar
0,500 dan kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar sebesar 0,500 (no 3
panel B). Terlihat semua variabel sudah mempunyai MSA di atas 0,5 dengan demikian,
kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi dan kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar bisa dianalisis Iebih lanjut.

Nilai communalities setiap atribut kualitas informasi pelaporan keuangan adalah
0,587 dan 0,587 untuk atribut kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis
akuntansi dan kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar. Jumlah kedua
nilai communalities tersebut sebesar 2,000 (no 3 panel C). Untuk mencapai nilai
tersebut dibutuhkan hanya satu faktor atau komponen saja yang mempunyai nilai
eigenvalues di atas nilai satu, yaitu faktor satu sebesar 1,174 (no 3 panel D).

Variabel kualitas informasi pelaporan akuntansi dilakukan dengan analisis
konfirmatori second order untuk setiap atribut. Kedua atribut kualitas informasi
pelaporan keuangan tersebut terbentuk satu faktor variabel komposit tersebut
didukung oleh 2 atribut, yaitu kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis
akuntansi dengan skor loading faktor 0,766 dan kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis pasar dengan skor loading faktor 0,766 (no 3 panel E). Secara empiris,

pembentukan atribut baru ketiga, yaitu kualitas informasi pelaporan keuangan
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didukung oleh dua atribut, yaitu kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis

akuntansi dan kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar.

5.3. Hasil Pengujian Faktor-Faktor Penentu Kualitas Informasi Pelaporan
Keuangan

5.3.1. Pengujian asumsi klasik

Pengujian faktor-faktor penentu kualitas informasi pelaporan keuangan
menggunakan model analisis regresi berganda. Karena menggunakan regresi
berganda, sebelum dilakukan pengujian antara variabel bebas dengan variabel terikat,
terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi model atau asumsi klasik. Hal ini dilakukan
agar pengujian analisis regresi dalam bentuk penaksir-penaksir metode kuadrat
terkecil (OLS) nya diharapkan menjadi best linier unbiased estimators (BLUE). Uji
asumsi yang digunakan meliputi normalitas nilai-nilai residu prediksian (predicted value
of residuals) setiap model, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan multikolinieritas.

Pengujian uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Z (Ghozal,
2001:74), pengujian autokorelasi menggunakan uji d Durbin-Watson (Gujarati,
2003:442), pengujian heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser (Guijarati,
2003:405), pengujian multikolinieritas menggunakan skor tolerance (TOL) dan variance

inflation factor (VIF) (Gujarati, 2003:362). Hasil pengujian asumsi klasik secara rinci

disajikan sebagai berikut.
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Tabel 5.4
Asumsi Klasik Faktor-Faktor Penentu Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan

Kualitas Informasi Kualitas Informasi Kualitas Informasi
Uji Asumsi Pelaporan Keuangan Pelaporan Keuangan Pelaporan
Berbasis Akuntansi Berbasis Pasar (Y12) Keuangan (Y1)
(Y11)

Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirmov Z 0,593 1,191 0,587
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,873 0,117 0,881

Autokorelasi 2,036 1,964 2,025

Heteroskedastisitas (T hitung/Sign)
Siklus Operasi (X1) -0,783(0,435) -0,960(0,339) 0,647(0,519)
Volatilitas Penjualan (X2) -1,120(0,265) 0,667(0,5086) -0,419(0,676)
Ukuran Perusahaan (X3) -0,436(0,663) 1,362(0,176) -0,571(0,569)
Umur Perusahaan (X4) 0,188(0,851) 0,027(0,979) -0,013(0,990)
Proporsi kerugian (X5) 0,600(0,550) 0.837(0,350) 0,402(0,688)
Likuiditas (X6) -0,678(0,499) 0,414(0,680) -0,584(0,560)
Leverage (X7) 1,521(0,131) 0,674(0,502) 1,625(0,107)
Risiko lingkungan (X8) 0,180(0,858) -0,421(0,674) 0,541(0,590)
Kepemilikan Managerial (X9) 1,304(0,195) -0,485(0,629) 0,295(0,768)
Kepemilikan Institusional (X10) 1,284(0,201) -0,739(0,461) 1,232(0,220)
Konsentrasi Pasar (X11) 0,070(0,944) -0,955(0,341) 0,228(0,820)
Kualitas Auditor (X12) 0,330(0,742) -1,083(0,281) 0,387(0,699)
Pertumbuhan investasi (X13) -0,946(0,346) 0,260(0,795) 0,065(0,948)

Multikolinearitas

1.Tolerance (TOL)
Siklus Operasi (X1) 0,829 0,829 0,829
Volatilitas Penjualan (X2) 0,905 0,905 0,905
Ukuran Perusahaan (X3) 0,773 0,773 0,773
Umur Perusahaan (X4) 0,924 0,924 0,924
Proporsi kerugian (X5) 0,746 0,746 0,746
Likuiditas (X6) 0,892 0,892 0,892
Leverage (X7) 0,794 0,794 0,794
Risiko lingkungan (X8) 0,876 0,876 0,876
Kepemilikan Managerial (X9) 0,668 0,668 0,668
Kepemilikan Institusional (X10) 0,733 0,733 0,733
Konsentrasi Pasar (X11) 0,778 0,778 0,778
Kualitas Auditor (X12) 0,785 0,785 0,785
Pertumbuhan investasi (X13) 0,922 0,922 0,922

2. Variance Inflation Factor (VIF)
Siklus Operasi (X1) 1,207 1,207 1,207
Volatilitas Penjualan (X2) 1,105 1,105 1,105
Ukuran Perusahaan (X3) 1,294 1,294 1,294
Umur Perusahaan (X4) 1,082 1,082 1,082
Proporsi kerugian (X5) 1,341 1,341 1,341
Likuiditas (X6) 1,121 1,121 1,121
Leverage (X7) 1,259 1,259 1,259
Risiko lingkungan (X8) 1,142 1,142 1,142
Kepemilikan Managerial (X9) 1,497 1,497 1,497
Kepemilikan Institusional (X10) 1,364 1,364 1,364
Konsentrasi Pasar (X11) 1,285 1,285 1,285
Kualitas Auditor (X12) 1,273 1,273 1,273
Pertumbuhan investasi (X13) 1,084 1,084 1,084

Sumber: Data Sekunder Yang Diolah
Keterangan:
Jumiah data (observasi) = 141, jumlah variabel bebas 13, nilai traer @ = 5% = 1,960, nilai di=1,444, du=1,814, 4-

di=2,556, 4-du=2,186.

Hasil uji asumsi klasik untuk pengujian faktor-faktor penentu kualitas informasi
pelaporan keuangan menunjukkan secara keseluruhan semua faktor-faktor penentu

terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi, kualitas informasi
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pelaporan keuangan berbasis pasar, dan kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis akuntansi lolos dari asumsi klasik dan memenuhi kriteria BLUE.

Tampak pada uji Kolmogorof Smirnov Test sudah menunjukkan distribusi yang
normal pada model yang digunakan sehingga bisa dilakukan regresi dengan model
linear berganda yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang lebih besar dari 0,05.

Berdasarkan uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin Watson (DW) berturut-turut
sebesar 2,036, 1,964, dan 2,025 untuk kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis
akuntansi, kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar, dan kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi. Dengan demikian, tidak ada
korelasi serial di antara disturbance terms sehingga variabel tersebut independen
(tidak terjadi autokorelasi) yang ditunjukkan dengan du < dw < 4-du (1,814 < 2,036,
1,964, dan 2,025 < 2,556).

Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser diperoleh hasil
semua faktor-faktor penentu, yaitu siklus operasi, volatilitas penjualan, ukuran
perusahaan, umur perusahaan, proporsi kerugian, likuiditas, /leverage, risiko
lingkungan, kepemilikan managerial, kepemilikan institusional, konsentrasi pasar,
kualitas auditor, dan pertumbuhan investasi, terhadap absolut residual (absu) tidak
terjadi heterosdastisitas dengan ditunjukkan nilai sign lebih besar dari 0,05.

Pengujian asumsi klasik yang terakhir, yaitu multikolinearitas menunjukkan
bahwa semua variabel penentu, yaitu siklus operasi, volatilitas penjualan, ukuran
perusahaan, umur perusahaan, proporsi kerugian, likuiditas, /leverage, risiko
lingkungan, kepemilikan managerial, kepemilikan institusional, konsentrasi pasar,
kualitas auditor, dan pertumbuhan investasi tidak terjadi multikolineritas dengan

ditunjukkan nilai TOL yang mendekati 1 dan VIF lebih kecil dari 10.
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5.3.2.Hasil Pengujian Faktor-Faktor Penentu Kualitas Informasi Pelaporan
Keuangan

Faktor-faktor penentu kualitas informasi pelaporan keuangan yang digunakan
dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi delapan kelompok, yaitu 1) faktor-faktor
innate dinamis terdiri atas siklus operasi, volatilitas penjualan dan statis yang terdiri
atas ‘ukuran perusahaan dan umur perusahaan, 2) proporsi kerugian terdiri atas
proporsi rugi, risiko institusi terdiri atas likuiditas, leverage, 4) risiko lingkungan, 5)
struktur kepemilikan terdiri atas kepemilikan managerial dan kepemilikan institusional,
6) konsentrasi pasar, 7) kualitas auditor, dan 8) pertumbuhan investasi. Berikut ini
dipaparkan hasil pengujian regresi faktor-faktor penentu kualitas informasi pelaporan
keuangan dalam bentuk Tabel 5.5.

Tabel 5.5 menunjukkan variabel siklus operasi berpengaruh signifikan terhadap
kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi, kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar, dan kualitas informasi pelaporan keuangan.
Koefisien yang dihasilkan pada kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis
akuntansi sebesar 0,002 dengan probabilitas sebesar 0,036, kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar sebesar -0,003 dengan probabilitas sebesar
0,005, dan kualitas informasi pelaporan keuangan -0,003 dengan probabilitas sebesar
0,001. Pengaruh siklus operasi terhadap kualitas Informasi pelaporan keuangan
menunjukkan pengaruh yang negatif. Hal ini berarti semakin panjang siklus operasi
perusahaan semakin rendah kualitas informasi pelaporan keuangan. Hasil ini

menunjukkan hipotesis H2 diterima.
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Tabel 5.5
Hasil Penguijian Faktor-faktor Penentu Kualitas informasi pelaporan keuangan
Y1, = Bo + BiX1je + B2 X2t + BaX3je + BaX4je + BsX5jc + BeX6jc + B7X7jr +
BeX8jr + BoX9jr + B1oX10j; + P11 X 11 + B12 X125+ B13X13je+E;e
Kualitas {nformasi Kualitas Informasi Kualitas Informasi
Variabe! Penentu Prediksi Pelaporan Keuangan Pelaporan Keuangan Pelaporan
Berbasis Akuntansi (Y11) Berbasis Pasar (Y12) Keuangan (Y1)
0,858° 2,573 1,946
Constanta (1,055)° (3,031) (2,633)
(0,293)° (0,003%) (0,010**)
-0,002 -0,003 -0,003
Siklus Operasi (X1) - (-2,116) (-2,868) (-3,399)
(0,036*) (0,005%) (0,001%)
-0,439 -0,835 -0,733
Volatilitas Penjualan (X2) - (-2,266) (4,121) (-4,157)
(0,025**) (0,000*) (0,000%)
-0,145 -0,143 -0,189
Ukuran Perusahaan (X3) - (-2,884) (-2,721) (-4,141)
(0,005%) (0,007*) (0,000%)
-0,002 -0,019 -0,010
Umur Perusahaan (X4) - (-0,351) (-3,539) (-2,167)
(0,726) (0,001%) (0,032**)
0,266 -0,500 -0,079
Proporsi kerugian (X5) - (1,129) (-2,032) (-0,367)
(0,261) (0,044**) (0,714)
-0,008 0,001 -0,005
Likuiditas (X6) + (-0,524) (0,067) (-0,339)
(0,601) (0,947) (0,735)
0,734 -0,180 0,556
Leverage (X7) + {5,159) (-1,213) (4,301)
(0,000%) (0,227) (0,000%)
-0,106 -0,440 -0,329
Risiko lingkungan (X8) - (-0,719) (-2,862) (-2,458)
(0,473) (0,005%) (0,015**)
0,006 0,005 0,006
Kepemilikan Managerial (X9) - (0,723) (0,578) (0,929)
(0,471) (0,564) | (0,355)
0,011 0,012 0,014
Kepemilikan Institusional (X10) + (2,708) (2,957) (4,028)
(0,008%) (0,004%) (0,000%)
15,391 2,593 11,840
Konsentrasi Pasar (X11) + (3,750) (0,605) (3,173)
(0,000) (0,546) {0,002%)
0,302 0,106 0,311
Kualitas Auditor (X12) + (2,075) (0,695) (2,347)
{(0,040%) {0,488) (0,020%)
. -0,094 0,112 -0,020
Pertumbuhan investasi (X13) + (-0,641) (0,731) (-0,154)
(0,523) (0,466) (0,878)
. 8,776° 7,232 12,663
F hitung (0,000%)" (0,000%) (0,000%)
Adjusted R 0,419* 0,367* 0,520
Sumber: Data Sekunder Yang Diolah
Keterangan

* signifikan 1%, ** signifikan 5%, *** signifikan 10%

Tanda tebal menunjukkan bahwa variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap dependen variabelnya. Tanda °
menunjukkan Unstandardized Coefficients (Beta), ¥ menunjukan nitai t hitung, dan ° adatah probabilitas.

Tanda ° menunjukkan besarnya nilai F hitung dan tanda 9 menunjukkan probabilitas

Variabel volatilitas penjualan berpengaruh yang signifikan terhadap kualitas

informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi, kualitas informasi pelaporan
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keuangan berbasis pasar, dan kualitas informasi pelaporan keuangan. Koefisien yang
dihasilkan pada kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi sebesar -
0,439 dengan probabilitas sebesar 0,025, kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis pasar sebesar -0,835 dengan probabilitas sebesar 0,000, dan kualitas
informasi pelaporan keuangan -0,733 dengan probabilitas sebesar 0,000. Pengaruh
volatilitas penjualan terhadap kualitas Informasi pelaporan keuangan menunjukkan
pengaruh yang negatif. Hal ini menunjukkan semakin tinggi volatilitas penjualan
perusahaan semakin rendah kualitas informasi pelaporan keuangan sehingga hipotesis
H3 diterima.

Ukuran perusahaan merupakan faktor innate yang statis, ukuran ini dapat
memengaruhi kualitas'i.nformasi pelaporan keuangan karena memiliki kemampuan
diversifikasi variasi efek portofolio bisnis, dan kos politikal yang tinggi. Implikasi dari
ukuran perusahaan diharapkan perusahaan yang besar akan memiliki kualitas
informasi pelaporan keuangan yang rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hipotesis H4 diterima karena semua variabel menunjukkan angka yang signifikan.
Koefisien yang dihasilkan pada kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis
akuntansi sebesar -0,145 dengan probabilitas sebesar 0,005, kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar sebesar -0,143 dengan probabilitas sebesar
0,007, dan kualitas informasi pelaporan keuangan -0,189 dengan probabilitas sebesar
0,000.

Umur perusahaan menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis pasar, dan kualitas informasi pelaporan
keuangan namun tidak signifikan terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis akuntansi. Koefisien yang dihasilkan pada kualitas informasi pelaporan

keuangan berbasis akuntansi sebesar -0,002 dengan probabilitas sebesar 0,726,

LAPORAN PENELITIAN Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan Zaenal Fanani



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
82

kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar (Y12) sebesar -0,019 dengan
probabilitas sebesar 0,001, dan kualitas informasi pelaporan keuangan -0,010 dengan
probabilitas sebesar 0,032. Pengaruh umur perusahaan terhadap kualitas Informasi
pelaporan keuangan menunjukkan pengaruh yang negatif. Hal ini menunjukkan
semakin lama umur perusahaan semakin rendah kualitas informasi pelaporan
keuangan sehingga hipotesis H5 diterima.

Proporsi kerugian berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi pelaporan
keuangan berbasis pasar, serta tidak signifikan terhadap kualitas informasi pelaporan
keuangan berbasis akuntansi, dan kualitas informasi pelaporan keuangan. Koefisien
yang dihasilkan pada kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi
sebesar 0,660 dengan probabilitas sebesar 0,261, kualitas informasi pelaporan
keuangan berbasis pasar sebesar -0,500 dengan probabilitas sebesar 0,044, dan
kualitas informasi pelaporan keuangan -0,079 dengan probabilitas sebesar 0,714.
Pengaruh proporsi kerugian terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis
pasar menunjukkan pengaruh negatif. Hal ini berarti semakin besar proporsi kerugian
semakin rendah kualitas informasi pelaporan keuangan. Hasil ini membuktikan bahwa
hipotesis H6 diterima.

Likuiditas adalah faktor risiko internal perusahaan yang menunjukkan
kemampuan suatu perusahaan secara jangka pendek akan diharapkan menutupi
laibilitasnya ketika perusahaan mengalami kebangkrutan (Foster, 1986). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap
kualitas informasi pelaporan keuangan. Koefisien yang dihasilkan pada kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi sebesar -0,008 dengan probabilitas

sebesar 0,601, kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar sebesar 0,001
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dengan probabilitas sebesar 0,947, dan kualitas informasi pelaporan keuangan -0,005
dengan probabilitas sebesar 0,735. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis H7 ditolak.

Leverage sebagai salah satu faktor penentu kualitas informasi pelaporan
keuangan menunjukkan hasil yang signifikan pada kualitas informasi pelaporan
keuangan berbasis akuntansi dan kualitas informasi pelaporan keuangan, sedangkan
kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar menujukkan hasil yang tidak
signifikan. Koefisien yang dihasilkan pada kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis akuntansi sebesar 0,734 dengan probabilitas sebesar 0,000, kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis pasar sebesar -0,180 dengan probabilitas
sebesar 0,227, dan kualitas informasi pelaporan keuangan 0,556 dengan probabilitas
sebesar 0,000. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa makin besar tingkat leverage
suatu perusahaan menunjukkan semakin tinggi pula tingkat kualitas informasi
pelaporan keuangannya. Dengan demikian, hipotesis H8 diterima.

Faktor penentu risko lingkungan ini diukur dengan menggunakan variabel
dummy, skor 1 untuk industri dasar dan bahan kimia (Basic Industry and Chemicals),
dan skor 0 untuk industri lainnya. Risiko lingkungan menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar, dan kualitas
informasi pelaporan keuangan namun tidak signifikan terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis akuntansi. Koefisien yang dihasilkan pada kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi sebesar -0,106 dengan probabilitas
sebesar 0,473, kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar sebesar -0,440
dengan probabilitas sebesar 0,005, dan kualitas informasi pelaporan keuangan -0,329
dengan probabilitas sebesar 0,015. Pengaruh risiko lingkungan terhadap kualitas
Informasi pelaporan keuangan menunjukkan pengaruh yang negatif. Hal ini

menunjukkan semakin banyak perusahaan yang masuk dalam kategori industri dasar
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dan bahan kimia (Basic Industry and Chemicals) semakin rendah kualitas informasi
pelaporan keuangan, sebaliknya semakin banyak industri lainnya semakin tinggi
kualitas informasi pelaporan keuangan sehingga hipotesis H9 diterima.

Faktor penentu kepemilikan managerial menunjukkan pengaruh yang tidak
signifikan terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi, kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis pasar, dan kualitas informasi pelaporan
keuangan. Koefisien yang dihasilkan pada kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis akuntansi sebesar 0,006 dengan probabilitas sebesar 0,471, kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis pasar sebesar 0,005 dengan probabilitas
sebesar 0,564, dan kualitas informasi pelaporan keuangan 0,006 dengan probabilitas
sebesar 0,355. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis H10 ditolak.

Faktor penentu kepemilikan institusional menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi, kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis pasar, dan kualitas informasi pelaporan
keuangan. Koefisien yang dihasilkan pada kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis akuntansi sebesar 0,011 dengan probabilitas sebesar 0,008, kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis pasar sebesar 0,012 dengan probabilitas
sebesar 0,004, dan kualitas informasi pelaporan keuangan 0,014 dengan probabilitas
sebesar 0,000. Pengaruh positif yang dihasilkan dari faktor penentu kepemilikan
institusional tersebut menunjukkan bahwa hipotesis H11 yang berkaitan dengan
pengaruh kepemilikan institusional diterima.

Faktor penentu konsentrasi pasar menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi, dan kualitas
informasi pelaporan keuangan, tetapi tidak signifikan terhadap kualitas informasi

pelaporan keuangan berbasis pasar. Koefisien yang dihasilkan pada kualitas informasi
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pelaporan keuangan berbasis akuntansi sebesar 15,391 dengan probabilitas sebesar
0,000. Kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar sebesar 2,593 dengan
probabilitas sebesar 0,546, dan kualitas informasi pelaporan keuangan 11,840 dengan
probabilitas sebesar 0,002. Pengaruh yang signifikan dihasilkan dari faktor penentu'
konsentrasi pasar tersebut menunjukkan bahwa hipotesis H12 yang berkaitan dengan
pengaruh konsentrasi pasar dengan kualitas informasi pelaporan keuangan diterima.
Faktor penentu kualitas auditor ini diukur dengan menggunakan variabel
dummy, 1 untuk auditor yang tergabung dalam skala besar (Big Four) dan O untuk
auditor yang lain. Hasilnya menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi, dan kualitas informasi pelaporan
keuangan hamun tidak signifikan terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis pasar. Koefisien yang dihasilkan pada kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis akuntansi sebesar 0,302 dengan probabilitas sebesar 0,040. Kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis pasar sebesar 0,106 dengan probabilitas
sebesar 0,488, dan kualitas informasi pelaporan keuangan 0,311 dengan probabilitas
sebesar 0,020. Pengaruh positif dan signifikan yang dihasilkan dari faktor penentu
kualitas auditor tersebut menunjukkan bahwa hipotesis H13 yang berkaitan dengan
pengaruh kualitas auditor dengan kualitas informasi pelaporan keuangan diterima.
Faktor penentu pertumbuhan investasi menunjukkan pengaruh yang tidak
signifikan terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi, kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis pasar, dan kualitas informasi pelaporan
keuangan. Koefisien yang dihasilkan pada kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis akuntansi sebesar -0,094 dengan probabilitas sebesar 0,523, kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis pasar sebesar 0,112 dengan probabilitas

sebesar 0,466, dan kualitas informasi pelaporan keuangan -0,020 dengan probabilitas
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sebesar 0,878. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis H14 yang
berkaitan dengan pengaruh pertumbuhan investasi dengan kualitas informasi
pelaporan keuangan ditolak.

Secara keseluruhan ketiga variabel kualitas informasi pelaporan keuangan
dihubungkan dengan faktor-faktor penentunya menunjukkan hasil yang semuanya
signifikan pada tingkat signifikansi 1% dengan melihat nilai probabilitas F hitung,
tampak semuanya lebih kecil dari 0,01 (1%). Bila dilihat pencapaian hasil koefisien
(adjusted R?), menunjukkan kualitas informasi pelaporan keuangan yang tertinggi
dengan determinasi sebesar 52%, kemudian disusul kualitas informasi pelaporan
keuangan berbasis akuntansi sebesar 41,9%, dan kualitas informasi pelaporan
keuangan berbasis pasar sebesar 36,7%. Hasil penelitian ini pula menghasilkan
temuan baru variabel kualitas informasi pelaporan keuangan menghasilkan hubungan
determinasi yang tertinggi disusul kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis
akuntansi sebesar dan kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar.

5.4. Hasil Pengujian Konsekuensi Ekonomik Kualitas Informasi Pelaporan

Keuangan.

5.4.1. Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian konsekuensi kualitas informasi pelaporan keuangan menggunakan
model analisis regresi berganda. Sebelum dilakukan pengujian antara variabel bebas
dengan variabel terikat, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi model atau asumsi
klasik. Hal ini dilakukan agar pengujian analisis regresi dalam bentuk penaksir-penaksir
metode kuadrat terkecil (OLS) nya diharapkan menjadi best linier unbiased estimators
(BLUE).

Uji asumsi yang digunakan meliputi normalitas nilai-nilai residu prediksian
(predicted value of residuals) setiap model, autokorelasi, heteroskedastisitas, dan

multikolinieritas (untuk model yang menggunakan kontrol). Pengujian uji normalitas
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menggunakan Kolmogorov-Smimov Z (Ghozali, 2005:), pengujian autokorelasi
menggunakan uji d Durbin-Watson (Gujarati, 2003:467), pengujian heteroskedastisitas
menggunakan uji Glejser (Gujarati 2003:405), pengujian multikolinieritas
menggunakan skor tolerance (TOL) dan variance inflation factor (VIF) (Gujarati,

2003:353 dan 351). Hasil pengujian asumsi klasik disajikan pada Tabel 5.6.

Tabel 5.6
Asumsi Klasik Pengaruh Kualitas Pelaporan Keuangan terhadap Kepercayaan
Investor
Kepercayaan investor (Y2)
Model 1 Model 2 Model 3
Uji Normalitas
Kolmogorov-Smimov Z 1,177 0,724 0,582
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,125 0,670 0,887
Autokorelasi 2,023 2,035 1,917
Heteroskedastisitas (t hitung/Sign)
Y11 -1,333(0,185)
Y12 -0,348(0,729)
Y1 0,976(0,331)
Ukuran Perusahaan (X3) -0,864(0,389) 1,439(0,152) 0,393(0,695)
Leverage (X7) 0,870(0,386) 1,603(0,111) 1,208(0,229)
Beta (X14) 0,456(0,649) 1,539(0,126) 1,458(0,147)
Multikolinearitas
1.Tolerance (TOL)
Y11 0,711
Y12 0,982
Y1 0,805
Ukuran Perusahaan (X3) 0,973 0,975 0,962
Leverage (X7) 0,739 0,996 0,829
Beta (X14) 0,952 0,982 0,974
2. Variance Inflation Factor (VIF)
Y11 1,407
Y12 1,018
Y1 1,242
Ukuran Perusahaan (X3) 1,028 1,026 1,040
Leverage (X7) 1,353 1,004 1,206
Beta (X14) 1,050 1,019 1,026

Keterangan:

Jumlah data (observasi) = 141, jumiah variabel bebas (k=4), nilai trae. X = 5% = 1,960, nilai dl=1,679, du=1,788, 4-
di=2,212, 4-du=2,321, Y11= kualitas pelaporan keuangan berbasis akuntansi, Y12= kualitas pelaporan keuangan
berbasis pasar, dan Y1= kualitas pelaporan keuangan. '

Hasil uji asumsi klasik untuk pengujian konsekuensi ekonomik kualitas
informasi pelaporan keuangan menunjukkan secara keseluruhan semua variabel
kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi, kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar, kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis
akuntansi, ukuran perusahaan, leverage, dan beta lolos dari asumsi klasik dan

memenuhi kriteria BLUE.
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Tampak pada uji Kolmogorof Smirnov Test sudah menunjukkan distribusi yang
normal pada model yang digunakan sehingga bisa dilakukan regresi dengan model
linear berganda yang ditunjukkan oleh nilai signifikansi yang lebih besar dari 0.05.

Berdasarkan uji autokorelasi diperoleh nilai Durbin Watson (DW) berturut-turut
sebesar 2,023, 2,035 dan 1,917 untuk model 1, model 2 dan model 3 dengan
menggunakan kontrol. Dengan demikian, tidak ada korelasi serial di antara disturbance
terms sehingga variabel tersebut independen (tidak terjadi autokorelasi) yang
ditunjukkan dengan du < dw < 4-du (1,788 < 2,023, 2,035 dan 1,917 < 2,212).

Hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser diperoleh hasil
semua variabel bebas, yaitu kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis
akuntansi, kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar, kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis akuntansi, ukuran perusahaan, leverage, dan beta
terhadap absolut residual tidak terjadi heterosdastisitas dengan ditunjukkan nilai sign
lebih besar dari 0,05.

Pengujian asumsi klasik yang terakhir, yaitu multikolinearitas menunjukkan
bahwa semua variabel bebas, yaitu kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis
akuntansi, kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar, kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis akuntansi, ukuran perusahaan, leverage dan beta tidak
terjadi multikolineritas dengan ditunjukkan nilai TOL yang mendekati 1 dan VIF lebih

kecil dari 10.

5.4.2. Hasil Pengujian Konsekuensi Ekonomik kualitas informasi pelaporan
keuangan

Arah yang ingin dicapai dalam pengujian ini adalah menguji respons investor
terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan perusahaan, berupa konsekuensi
ekonomik atas kualitas informasi pelaporan keuangan. Tabel 5.7 berikut menunjukkan

penguijian konsekuensi ekonomik kualitas informasi pelaporan keuangan.
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Tabel 5.7
Hasil Pengujian Pengaruh Kualitas Pelaporan Keuangan Terhadap Kepercayaan
Investor
Y2je = Bo + B1YLje + BoX3je + B3 XTje + BaX14jet e

Kepercayaan Investor (Y2)

Variabel Penentu Model 1 Mode! 2 Model 3
0.0068° -0,0022 0,0051
Constanta (0.9375)° (-0.4030) (0.8140)
(0.3502)° (0.6876) (0.4170)
0,0015
Y11 (2.1014)
(0,0374*)
0,0049
Y12 (10,8307)
(0,0000%)
0,0042
Y1 (7.3009)
(0,0000%)
-0,0002 0,0001 0.0001
Ukuran Perusahaan (X3) (-0,5397) (0,1810) (0,2668)
(0,5903) (0.8567) (0.7900)
0.0004 0,0021 -0.0015
Leverage (X7) (0.2924) (2.3826) (-1.3191)
(0.7705) (0,0186%) (0.1894)
-0,0017 0,0021 -0,0029
Beta (X14) (-0.3432) (0.5743) (-0.6802)
(0,7320) (0.5667) (0,4975)
) 18,094° 30,752 14,392
F hitung (0,000)° (0,000%) (0,000%)
Adjusted R? 0,025" 0,459* 0.277*

Keterangan
* signifikan 1% ** signifikan 5% *** signifikan 10%, jumiah data (observasi) = 141, jumlah variabel bebas (k=4), nilai trael

0 = 5% = 1.960, Y11= kualitas pelaporan keuangan berbasis akuntansi, Y12= kualitas pelaporan keuangan berbasis

pasar, dan Y 1= kualitas pelaporan keuangan.

Tanda tebal menunjukkan bahwa variabel! tersebut berpen%aruh signifikan terhadap dependen variabelnya.
Tanda ® menunjukkan Unstandardized Coefficients (Beta), ° menunjukan nilai t hitung, dan ¢ adalah probabilitas.
Tanda ¢ menunjukkan besarnya nilai F hitung dan tanda ® menunjukkan probabilitas

Berdasarkan Tabel 5.7, akan diinterpretasikan hasil pengujian konsekuensi
ekonomik kualitas informasi pelaporan keuangan. Pada Tabel 5.7 hasil penelitian
dengan memasukkan variabel kontrol, yaitu ukuran perusahaan, leverage, dan beta.
Kepercayaan investor diproksikan sebagai konsekuensi ekonomik sebagai variabel
dependen, sedangkan variabel independennya adalah kualitas informasi pelaporan
keuangan berbasis akuntansi, kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar,
kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi dan variabel kontrol, yaitu
ukuran perusahaan, leverage, dan beta. Analisis konsekuensi ekonomik atas variabel

kualitas informasi pelaporan keuangan dipisahkan dan dianalisis secara terpisah dalam
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bentuk model-model yang disebut model 1 untuk konsekuensi ekonomik atas kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi model 2 untuk kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar, model 3 untuk kualitas informasi pelaporan
keuangan.

Mode! 1 menunjukkan pengaruh kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis akuntansi terhadap kepercayaan investor dengan hasil yang positif dengan
tingkat signifikansi 5%. Besarnya pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil adjusted
R’nya sebesar 0,025. Ini berarti variasi kepercayaan investor yang dapat dijelaskan
25% oleh variabel-variabel independen (kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis akuntansi). Interpretasi lain yang dapat diungkapan dari model 1 tersebut
adalah ketiga variabel independen lainnya yang berfungsi sebagai variabel kontrol
menunjukkan hasil yang tidak signifikan pada semua variabel. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa hipotesis H15.1 diterima, yaitu semakin tinggi kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis akuntansi akan semakin tinggi kepercayaan investornya.

Model 2 menunjukkan pengaruh kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis pasar terhadap kepercayaan investor dengan hasil yang positif dengan
tingkat signifikansi 1%. Besarnya pengaruh tersebut dapat dilinat dari hasil adjusted
Rnya sebesar 0,459. Ini berarti variasi kepercayaan investor dijelaskan 45,9% oleh
variabel-variabel independen (kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar),
yaitu ukuran perusahaan, leverage, dan beta) sisanya 54,1% dijelaskan oleh variabel
relevan lainnya yang tidak termasuk dalam penelitian. Interpretasi lain yang dapat
diungkapan dari model 2 tersebut adalah ketiga variabel independen lainnya yang
berfungsi sebagai variabel kontrol menunjukkan hasil yang signifikan pada variabel
leverage dengan probabilitas sebesar 0,0186. Sedangkan dua variabel yang lain, yaitu

ukuran perusahaan dan beta tidak menunjukkan hasil yang tidak signifikan dengan
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probabilitas berturut-turut sebesar 0,8567 dan 0,5667. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa hipotesis H15.2 diterima, yaitu semakin tinggi kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar akan semakin tinggi kepercayaan investornyanya.

Model 3 menunjukkan pengaruh kualitas informasi pelaporan keuangan ‘
terhadap kepercayaan investor dengan hasil yang positif dengan tingkat signifikansi
1%. Besarnya pengaruh tersebut dapat dilihat dari hasil adjusted R®nya sebesar 0,277.
Ini berarti variasi kepercayaan investor yang dapat dijelaskan 27,7% oleh variabel-
variabel independen (kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi)
sisanya 72,3% dijelaskan oleh variabel relevan lainnya yang tidak termasuk dalam
penelitian. Interpretasi lain yang dapat diungkapan dari model 3 tersebut adalah ketiga
variabel independen lainnya yang berfungsi sebagai variabel kontrol menunjukkan
hasil yang tidak signifikan pada semua variabel leverage, ukuran perusahaan dan beta
dengan probabilitas berturut-turut sebesar 0,7900, 0,1894, dan 0,4975. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis H15.3 diterima, yaitu semakin tinggi

kualitas informasi pelaporan keuangan akan semakin tinggi kepercayaan investornya.

5.5. Pembahasan Hasil Penelitian

Pembahasan hasil penelitian ini dibahas dalam tiga sub bagian, yaitu pertama
menjelaskan masalah pemakaian dan pengukuran kualitas informasi pelaporan
keuangan dan adanya pengukuran kualitas informasi pelaporan keuangan baru yang
merupakan alternatif proksi kualitas informasi pelaporan keuangan. Kedua,
menjelaskan masalah faktor-faktor penentu kualitas informasi pelaporan keuangan,

dan terakhir menjelaskan konsekuensi ekonomik kualitas informasi pelaporan

keuangan.
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5.5.1. Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan

Pengertian kualitas informasi pelaporan keuangan masih beragam. Kualitas
informasi pelaporan keuangan dalam penelitian ini adalah kualitas informasi pelaporan
keuangan yang terdiri atas keempat atribut berbasis akuntansi, yaitu kualitas akrual,
persistensi, prediktabilita, perataan laba dan tiga atribut berbasis pasar yang terdiri
atas relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan konservatisme.

Dari pengujian analisis regresi auxiliary menunjukkan bahwa ketujuh
pengukuran kualitas informasi pelaporan keuangan akuntansi tersebut berbeda satu
dengan lainnya. Hal ini menunjukkan tidak terjadi tumpang tindih antara ketujuh
variabel proksi kualitas informasi pelaporan keuangan karena hasil pengujian korelasi
antaratribut di bawah 0,50. Meskipun demikian, di antara ketujuh atribut kualitas
informasi pelaporan keuangan, atribut persistensi dan ketepatwaktuan memiliki
auxiliary R? yang paling rendah, sedangkan atribut lainnya memiliki auxiliary R? yang
cukup tinggi. Hasil penguijian ini sesuai dengan Francis et al. (2004) namun susunan
kontribusinya bertentangan dengan hasil penelitian Francis et al. (2004) dan Pagalung
(2006) yang menghasilkan nilai auxiliary R? yang tinggi untuk kualitas akrual.

Atribut persistensi dan ketepatwaktuan memiliki potensi tumpang tindih
(overlap) dengan kelima pengukuran kualitas informasi pelaporan keuangan lainnya.
Potensi ini disebabkan karena skor atribut persistensi tidak mengikuti pola pergerakan
kualitas informasi pelaporan keuangan. Ketika nilai atribut persistensi tinggi skor
kualitas informasi pelaporan keuangan tidak tinggi justru ada beberapa angka yang
memiliki skor yang rendah, sebaliknya jika nilai atribut persistensi rendah skor kualitas
informasi pelaporan keuangan tidak rendah justru ada beberapa angka yang memiliki
skor yang tinggi. Sehingga terjadi pola data yang bergerak secara acak. Hal ini

menunjukkan kondisi bahwa laba periode sekarang adalah refleksi dari periode masa
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depan ataupun periode sekarang tidak sepenuhnya merefleksikan kualitas informasi
laporan keuangan.

Atribut ketepatwaktuan juga memiliki skor yang acak. Angka acak ini
merefleksikan kemampuan laba sekarang dalam memprediksi laba masa mendatang
tidak sepenuhnya merefleksikan kualitas informasi laporan keuangan. Semakin besar
nilai prediktabilitanya menunjukkan berkurangnya kemampuan laba melakukan
prediksi, sebaliknya semakin kecil nilai prediktabilita yang dihasilkan akan
menunjukkan semakin kuatnya kemampuan laba melakukan prediksi. Namun tinggi
rendahnya prediksi tidak mempengaruhi kualitas informasi pelaporan keuangan.

Selain ketujuh atribut kualitas informasi pelaporan keuangan yang disebutkan di
atas, penelitian ini juga membuat pengukuran kualitas informasi pelaporén keuangan
baru sebagai proksi kualitas informasi pelaporan keuangan alternatif. Kualitas
informasi pelaporan keuangan alternatif tersebut dihasilkan dari skor faktor.

Hasil penelitian mendukung teori konfirmatori (Cornel dan Landsman, 2003).
Dengan dasar teori konfirmatori ini terbentuklah variabel baru, yaitu kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis akuntansi, kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis pasar, dan kualitas informasi pelaporan keuangan. Namun demikian tidak
semua atribut bisa digunakan untuk membentuk variabel kualitas informasi pelaporan
keuangan.

Dari hasil anasis faktor keempat atribut kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis akuntansi tersebut terdapat tiga atribut kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis akuntansi yang memberi kontribusi pembentukan kualitas informasi pelaporan
keuangan berbasis akuntansi alternatif tersebut, yaitu kualitas akrual, prediktabilita,
dan perataan laba, sedangkan atribut persistensi memberi kontribusi yang kecil atau

lemah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa pengukuran atribut kualitas informasi
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pelaporan keuangan berbasis akuntansi didominasi dari pengukuran variabilitas laba
yang mendefinisikan kualitas informasi pelaporan keuangan sebagai kedekatan antara
laba dengan arus kas. Untuk variabel bentukan pertama, ini mendukung hasil
penelitian F’agalung (2006), dan bahkan hasilnya hampir sama, hanya susunan
kontribusinya saja yang berbeda.

Atribut persistensi tidak mendukung pembentukan variabel baru karena nilai
loading faktomya sangat kecil. Atribut yang memiliki nilai skor /oading faktor < 0,4 atau
memiliki negatif dihilangkan atau dihapus (drop) dari pembentukan variabel sebab
atribut ini dipandang tidak berdimensi sama dengan atribut lainnya untuk menjelaskan
sebuah variabel laten, yaitu kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi.
Atribut persistensi tidak menunjukkan kecocokan, kesesuaian atau unidimensiohalitas
dengan atribut kualitas akrual, prediktabilita, dan perataan laba dalam variabel kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi

Variabel bentukan yang kedua adalah kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis akuntansi pasar yang terdiri atas tiga atribut. Dari tiga tersebut terdapat dua
atribut kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar yang memberi kontribusi
pembentukan kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar alternatif tersebut,
yaitu konservatisme dan relevansi nilai, sedangkan atribut ketepatwaktuan memberi
kontribusi yang kecil atau lemah. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
pengukuran atribut kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar didominasi
dari pengukuran variasi dalam imbalan dan kemampuan untuk memverifikasikan
perbedaan.

Atribut ketepatwaktuan tidak mendukung pembentukan variabel baru karena

nilai loading faktomya negatif. Atribut yang memiliki nilai skor loading faktor negatif

dihilangkan atau dihapus (drop) dari pembentukan variabel sebab atribut ini dipandang
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tidak berdimensi sama dengan atribut lainnya untuk menjelaskan sebuah variabel
laten, yaitu kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar. Atribut
ketepatwaktuan tidak menunjukkan kecocokan, kesesuaian atau unidimensionalitas
dengan atribut konservatisme dan relevansi nilai dalam variabel kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar.

Variabel bentukan yang ketiga adalah kualitas informasi pelaporan keuangan
yang terdiri atas dua atribut, yaitu kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis
akuntansi dan kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar. Nilai variabel
kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi diperoleh dari skor faktor
atribut prediktabilita, kualitas akrual, serta perataan laba dan kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar diperoleh dari skor faktor atribut konservatisme
serta relevansi nilai. Dalam buku Ferdinand (2002:19) istilah ini disebut dengan nama
analisis konfirmatori second order. Berdasarkan hasil pengujian kedua atribut tersebut,
yaitu kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi dan kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar memberi kontribusi pembentukan kualitas
informasi pelaporan keuangan alternatif. Berikut ini disajikan ringkasan hasil analisis
faktor konfirmatori dibandingkan dengan temuan penelitian-penelitian sebelumnya.

Tabel 5.8

Perbandingan Hasil Penelitian menggunakan Analisis Faktor Konfirmatori dengan
Penelitian Sebelumnya

. Second Order First Order

Variabel Hipotesis Variabel Ket Hipotesis Indikator Ket Mendukung
Kualitas Informasi Hta1l Kualitas Akrual Valid Pagalung (2006)
Kualitas H1a Pelaporan Keuangan  Valid H1a2 Persistens§ Dro_p Pagalung (2006)
informasi Berbasis Akuntansi H1a3 Prediktabilita Val!d Pagalung (2006)
Pelaporan H1a4 Perataan Laba Valid _Pagalung (2006)

Keuangan Informasi Pelaporan H1b1 Relevansi Nilai Valid Temuan baru

H1b Keuangan Berbasis valid H1b2 Ketepatwaktuan Drop Temuan baru

Pasar H1b3  Konservatisme Valid Temuan baru

5.5.2. Faktor-Faktor Penentu Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan
Berdasarkan kajian literatur dan penelitian empiris terdahulu, ada tiga belas

(13) faktor-faktor penentu kualitas informasi pelaporan keuangan sebagaimana yang
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digunakan dalam penelitian ini. Variabel penentu kualitas informasi pelaporan
keuangan tersebut adalah siklus operasi, volatilitas penjualan, ukuran perusahaan,
umur perusahaan, proporsi kerugian, likuiditas, /leverage, risiko lingkungan,
kepemilikan managerial, képemilikan institusional, konsentrasi pasar, kualitas auditor,
dan pertumbuhan investasi. Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya mendukung teori
kualitas informasi pelaporan keuangan dalam hal pengujian empiris faktor-faktor yang
mempengaruhinya (Francis et al., 2004).

Dari ketigabelas faktor-faktor penentu kualitas informasi pelaporan keuangan
yang diteliti menunjukkan sepuluh variabel yang menghasilkan pengaruh yang
signifikan, yaitu siklus operasi, volatilitas penjualan, ukuran perusahaan, umur
perusahaan, proporsi kerugian, leverage, risiko lingkungan, kepemilikan institusional,
konsentrasi pasar, dan kualitas auditor, sedangkan tiga variabel yang lain, yaitu
likuiditas, kepemilikan managerial, dan pertumbuhan investasi tidak menghasilkan
pengaruh yang signifikan.

5.5.2.1. Pengaruh Siklus Operasi terhadap Kualitas Informasi Pelaporan
Keuangan

Pengaruh siklus operasi terhadap kualitas Informasi pelaporan keuangan
menunjukkan pengaruh yang negatif dan signifikan. Hal ini berarti semakin panjang
siklus operasi perusahaan semakin rendah kualitas informasi pelaporan keuangan.
Hasil ini menunjukkan hipotesis H2 didukung. Dengan demikian, mendukung hasil
penelitian Dechow and Dichev (2002), Cohen (2003, 2006), Pagalung (2006), Chaney
et al. (2006).

Siklus operasi perusahaan akan menghasilkan kualitas informasi pelaporan
keuangan yang lebih rendah karena siklus operasi yang makin lama dapat
menimbulkan ketidakpastian. Estimasi dan kesalahan estimasi yang makin besar dapat

menimbulkan kualitas akrual yang lebih rendah. Dechow et al. (1998) menunjukkan
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bahwa kemampuan laba untuk memprediksi aliran kas di masa yang akan datang
bergantung pada siklus operasi perusahaan. Hasil penelitian ini mendukung argumen
Dechow dan Dichev (2002) yang menyatakan bahwa siklus operasi yang lebih lama
menyebabkan ketidakpastian yang lebih besar. Sehingga membuat akrual lebih
terganggu dan kurang membantu dalam memprediksi aliran kas di masa yang akan
datang. Dechow (1994) berpendapat bahwa lama siklus operasi perusahaan adalah
penentu volatilitas modal kerja. Bila siklus operasinya mengalami perputaran yang
panjang, perusahaan akan memerlukan perubahan besar pada tingkat modal kerja dan
aliran kas terealisasi dan akan memberi dampak yang relatif buruk terhadap kinerja
perusahaan. Makin banyak akrual yang bisa digunakan untuk mereduksi masalah
penetapan waktu dan penyesuaian aliran kas. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa semakin panjang sikius operasi perusahaan dalam satu tahun kegiatan akan
dapat menimbulkan kualitas informasi pelaporan keuangan yang lebih rendah.

5.5.2.2. Pengaruh Volatilitas Penjualan terhadap Kualitas Informasi Pelaporan
Keuangan

Variabel volatilitas penjualan berpengaruh signifikan terhadap kuq[itas informasi
pelaporan keuangan berbasis akuntansi, kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis pasar, dan kualitas informasi pelaporan keuangan. Hal ini menunjukkan
semakin tinggi volatilitas penjualan perusahaan semakin rendah kualitas informasi
pelaporan keuangan sehingga hipotesis H3 didukung. Hasil penelitian ini sesuai
dengan temuan Cohen (2003, 2006), Francis et al. (2004), dan Pagalung (2006).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penjualan adalah bagian penting dari
siklus operasi perusahaan dalam menghasilkan pelaporan keuangan yang berkualitas.
Jika tingkat volatilitas penjualan yang tinggi, kualitas informasi pelaporan keuangan
rendah karena laba yang dihasilkan mengandung banyak gangguan (noise) (Cohen,

2003, 2006). Hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa volatilitas penjualan yang
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tinggi mengindikasikan suatu volatilitas lingkungan operasi dan penyimpangan
aproksimasi yang besar dan berhubungan dengan kesalahan estimasi yang lebih
besar sehingga menyebabkan kualitas informasi pelaporan keuangan yang rendah

(Dechow and Dichev, 2002).

5.5.2.3. Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Informasi Pelaporan
Keuangan

Pengaruh ukuran perusahaan terhadap kualitas Informasi pelaporan keuangan
menunjukkan pengaruh yang negatif dan signifikan. Hal ini berarti semakin panjang
umur perusahaan perusahaan semakin rendah kualitas informasi pelaporan keuangan.
Hasil ini menunjukkan hipotesis H4 didukung. Hasil penelitian ini mendukung temuan
peneliti sebelumnya Gu et al. (2002), Dechow and Dichev (2002), dan Pagalung
(2006).

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa perusahaan yang besar memiliki
kestabilan dan operasi yang dapat diprediksi lebih baik. Sehingga menyebabkan
kesalahan estimasi yang besar. Sefain itu, perusahaan besar akan memiliki
kemampuan diversifikasi yang lebih baik dan mempunyai efek variasi portofolio
antardivisi-divisi dan aktivitas bisnisnya sehingga dapat mengurangi efek relatif
kesalahan estimasi. Meskipun demikian, perusahaan besar akan banyak menghadapi
sensitivitas politik yang tinggi dan menghadapi kos politikal yang lebih tinggi dari pada
perusahaan kecil. Jika dibandingkan dengan perusahaan kecil, perusahaan besar
mengeluarkan risiko kos politik lebih tinggi jika diketahui telah mengelola laba. Kondisi
inilah yang menghasilkan pengaruh yang tidak signifikatn. Ukuran perusahaan bisa
memengaruhi tingkat akrual ekonomik karena perusahaan besar cenderung lebih
beragam dan tidak stabil. Sehingga mengakibatkan rata-rata kualitas informasi

pelaporan keuangan yang rendah (relatif ukurannya).
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5.5.2.4. Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Kualitas Informasi Pelaporan
Keuangan

Umur perusahaan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis pasar, dan kualitas informasi pelaporan
keuangan serta tidak signifikan terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis akuntansi. Hal ini menunjukkan semakin lama umur perusahaan semakin
rendah kualitas informasi pelaporan keuangan sehingga hipotesis H5 didukung. Hasil
penelitian ini sesuai dengan temuan Dechow (1994) dan Gu et al. (2002) namun tidak
sesuai dengan hasil penelitian pagalung (2006). Hasil penelitian ini juga menolak
argumen Pagalung yang mengatakan bahwa pengukuran variabel umur perusahaan
yang digunakan Gu et al. (2002) tidak tepat. Penelitian ini menggunakan pengukuran
yang sama Gu et al. (2002) membuktikan hasil yang berbeda dengan Pagalung (2006).

Hal ini terjadi karena semakin lama perusahaan semakin memungkinkan
kecilnya diskresi dalam kualitas informasi pelaporan keuangannya. Di samping itu
makin kecil pula variabilitas akrualnya. Selain itu, usia perusahaan menunjukkan
kematangan perusahaan. Perusahaan yang matang memungkinkan berada dalam
keadaan operasi dan kinerja keuangan yang kokoh. Perusahaan yang relatif muda
mengalami volatilitas signifikan variabel keuangannya. Perusahaan yang matang akan
menmiliki variabilitas lebih kecil dalam akrualnya. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa semakin lama umur perusahaan makin mempunyai sedikit variabilitas akrual
diskresioner sehingga efeknya pada kualitas informasi pelaporan keuangan juga
rendah.

Pengaruh tidak signifikan umur perusahaan terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis akuntansi disebabkan oleh usia perusahaan tidak bisa
menunjukkan kematangan perusahaan karena terbukti perusahaan yang matang tidak

selalu berada dalam keadaan operasi dan kinerja keuangan yang kokoh. Dalam
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penelitian ini terdapat pola yang acak pengaruh umur perusahaan terhadap kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi. Terdapat perusahaan yang sudah
beroperasi lama selama justru memiliki kualitas informasi pelaporan keuangan
berbasis akuntansi yang besar namun beberapa justru memiliki kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis akuntansi yang kecil sehingga mengakibatkan

pengaruhnya tidak signifikan.

5.5.2.5. Pengaruh Proporsi kerugian terhadap Kualitas Informasi Pelaporan
Keuangan

Proporsi kerugian berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis pasar, serta tidak signifikan terhadap kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi, dan kualitas informasi pelaporan
keuangan. Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis H6 didukung. Hasil penelitian ini
sesuai dan mendukung Hayn (1995), Chen dan Lee (1995), Basu (1997), Collins et al.,
(1997), Dechow and Dichev (2002), Cohen (2006). Hal ini berarti semakin besar
proporsi kerugian semakin rendah kualitas informasi pelaporan keuangan. Jika
perusahaan mengalami kerugian, menunjukkan bahwa perusahaan tidak bertumbuh
dan tidak dapat berkesinambungan sehingga akan menghadapi kesulitan dalam
operasionalnya. Salah satu problem perusahaan yang mengalami kerugian adalah
pemilik perusahaan akan menghadapi suatu opsi likuidasi. Hasil penelitian ini
menguatkan Chen dan Lee (1995) yang menunjukkan bahwa perusahaan ingin
mengambil “big bath” pada tahun-tahun yang merugi, seperti halnya manajemen laba
yang bisa mengakibatkan reduksi relevansi-nilai laba. Penelitian ini juga menguatkan
argumen Cohen (2006) yang menyatakan bahwa kerugian adalah indikasi kejutan
negatif serius dalam lingkungan operasi perusahaan. Akrual yang dibuat sebagai
respon untuk kejutan tersebut cenderung melibatkan kesalahan estimasi substansial

(yaitu ongkos restrukturisasi) yang besar.
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Proporsi kerugian tidak berpengaruh terhadap kualitas informasi pelaporan
keuangan berbasis akuntansi, dan kualitas informasi pelaporan keuangan karena
banyak perusahaan yang memiliki proporsi kerugian yang besar namun justru memiliki
kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi yang besar. Hal ini berarti
perusahaan yang mengalami kerugian masih ada kemungkinan akan bangkit dan
bertumbuh serta dapat berkesinambungan. Karena kerugian yang dialami perusahaan
adalah dampak dari hasil operasional usaha atau laba biasa, dan dari hasil non
operasional atau keuntungan dan kerugian luar biasa yang lebih besar dari biaya-biaya
yang dikeluarkan oleh perusahaan termasuk biaya untuk investasi perusahaan yang
besar dalam jangka panjang sehingga tampak dalam laporan keuangan saat ini
menunjukkan adanya kerugian namun dalam jangka panjang ada peluang untuk
memperoleh keuntungan masih sangat besar. Beberapa perusahaan juga memiliki
beban bunga yang jatuh tempo sangat besar sehingga perusahaan mengalami
kerugian.
5.5.2.6. Pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas informasi Pelaporan Keuangan

Likuiditas tidak berpengaruh terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan.
Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis H7 tidak didukung. Hasil penelitian ini tidak
sesuai dengan hasil penelitian Leftwich et al., (1981) dan Pagalung (2006). Hal ini
disebabkan oleh seluruh perusahaan yang masuk dalam penelitian ini memiliki angka
likuiditas yang positif artinya seluruh perusahaan memiliki kemampuan secara jangka
pendek menutupi laibilitasnya ketika perusahaan mengalami kebangkrutan, akan tetapi
besaran likuiditas tidak bergerak seiring dengan kualitas informasi pelaporan
keuangannya. Ada beberapa perusahaan yang memiliki likuiditas yang tinggi namun
memiliki kualitas informasi pelaporan keuangan dan ada beberapa perusahaan yang

memiliki likuditas yang rendah namun memiliki kualitas informasi pelaporan keuangan
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yang tinggi. Hal ini disebabkan oleh perusahaan dengan likuiditas tinggi memiliki biaya
agensi yang lebih tinggi dan membutuhkan pengawasan yang lebih besar sementara
perusahaan dengan likuditas yang rendah akan terjadi penundaan pengumpulan
bunga dan pokok pinjaman yang diberikan sehingga kreditur akan mempertimbangkan
dengan matang perusahaan mana yang akan ia berikan kredit agar tidak mengalami
kerugian sehingga keduanya sama-sama memiliki problem meskipun problemnya

berbeda.

5.5.2.7. Pengaruh Leverage terhadap Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan

Leverage berpengaruh positif dan signifikan pada kualitas informasi pelaporan
keuangan berbasis akuntansi dan kualitas informasi pelaporan keuangan. Sedangkan
kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar menunjukkan hasil yang tidak
signifikan. Dengan demikian, hipotesis H8 didukung. Hasil penelitian ini memperkuat
temuan penelitian sebelumnya seperti penelitian DeAngelo et al. (1994), Chau and Lee
(1999), Gu et al. (2002), Cohen (2003, 2006), dan Pagalung (2006). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi leverage suatu perusahaan akan semakin tinggi
kualitas informasi pelaporan keuangannya. Hal ini disebabkan oleh tingkat leverage
tinggi memberi insentif lebih kuat bagi manajer untuk mengelola laba pada prosedur
yang bisa diterima.

Menurut Gul, et al. (2003) manajer perusahaan-perusahaan berutang besar
lebih mungkin untuk mengelola laba daripada manajer perusahaan berutang rendah.
Karena pada dasarnya utang dapat merefleksikan kemampuan kreditor dalam
mengontrol debitornya. Secara khusus dapat dikatakan bahwa utang adalah sebuah
perjanjian debitor meningkatkan dana dari kreditor dan janji untuk membayarnya
kembali. Di samping debitor biasanya juga membuat pernyataan bahwa dia tidak akan

melanggar perjanjian. Jika debitor melanggar perjanjian, terutama pada saat tidak
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mampu membayar utangnya, kreditor akan mengambil jaminan kemudian perusahaan
dinyatakan bangkrut. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan akan mencoba untuk
mematuhi perjanjian sesuai dengan kontrak sebagai konsekuensi dari monitoring
eksternal.

Pengaruh tidak signifikan leverage terhadap kualitas informasi pelaporan
keuangan karena besarnya leverage perusahaan akan menyebabkan perusahaan
meningkatkan kualitas informasi pelaporan keuangan dengan tujuan untuk
mempertahankan kinerja yang baik di mata investor dan auditor. Namun ternyata
kreditor memahami perilaku manajemen perusahaan sehingga dibalik kinerja yang baik
tersebut kreditor tidak begitu memiliki kepercayaan terhadap perusahaan sehingga
melakukan evaluasi yang lebih ketat dalam mengucurkan dana, dan sehingga
perusahaan sedikit memperoleh kesulitan dalam proses pembayaran bila terindikasi
telah melakukan rekayasa dalam laporan leveragenya.

5.5.2.8. Pengaruh Risiko lingkungan terhadap Kualitas Informasi Pelaporan
Keuangan

Risiko lingkungan menunjukkan pengaruh yang negatif dan signifi_kan terhadap
kualitas informasi pelaporan >keuangan berbasis pasar, dan kualitas informasi
pelaporan keuangan namun tidak signifikan terhadap kualitas informasi pelaporan
keuangan berbasis akuntansi. Hal ini menunjukkan semakin banyak perusahaan yang
masuk dalam kategori industri dasar dan bahan kimia (Basic Industry and Chemicals)
semakin rendah kualitas informasi pelaporan keuangan, sebaliknya semakin banyak
industri lainnya semakin tinggi kualitas informasi pelaporan keuangan sehingga
hipotesis H9 didukung. Hasil penelitian ini sesuai dengan temuan Cohen (2003, 2006),
dan Pagalung (2006). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan industri
dasar dan kimia memiliki produk yang berasal dari tambang dan alam. Produk ini

menmiliki risiko yang besar karena berasal dari sumberdaya alam yang terbatas, bahan
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dasarnya sangat bergantung pada ketersediaan yang ada di alam, sementara
miscellaneous industry dan consumer goods industry bergerak dalam bidang yang
berasal dari sumberdaya alam yang bisa diperbaharui dan tidak semata-mata
bergantung pada alam sehingga risiko lebih kecil.

Risiko lingkungan menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap
kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi karena risiko yang dihadapi
perusahaan yang masuk dalam kategori industri dasar dan bahan kimia (Basic Industry
and Chemicals) memiliki risiko yang besar karena berasal dari sumberdaya alam yang
terbatas, bahan dasarnya sangat bergantung pada ketersediaan yang ada di alam
bukan satu-satunya alasan investor dalam melakukan investasi di pasar modal. Ada
banyak investor yang berani ambil risiko dengan hanya melihat trend harga saham
karena ikut-ikutan investor yang besar tanpa dilandasi alasan yang rasional. Tidak
semua investor membuat keputusan seperti yang disarankan teori karena pada
kenyataanya teori menangkap perilaku rata-rata investor yang akan membuat
keputusan investasi yang bagus. Konsep investor yang rasional secara sederhana
berarti bahwa dalam membuat keputusan, tindakan yang dipilih adalah yang dapat
menghasilkan kemanfaatan yang diharapkan paling besar, akan tetapi individu yang
“risk averse” akan melakukan “trade off’ pengembalian yang diharap dengan risiko
(Scoft, 1997). Konsep ini berarti bahwa investor memerlukan informasi
mempertimbangkan resiko dan juga expected value return masa depan. Hal ini berarti
meskipun risiko yang dihadapi sebagian investor saat menanamkan investasinya pada
perusahaan yang masuk dalam kategori industri dasar dan bahan kimia namun return

yang akan terima juga sepadan.
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5.5.2.9. Pengaruh Kepemilikan Managerial terhadap Kualitas Informasi
Pelaporan Keuangan

Faktor penentu kepemilikan managerial menunjukkan pengaruh yang tidak
signifikan terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi, kualitas
informasi pelaporan keuangan berbasis pasar, dan kualitas informasi pelaporan
keuangan. Pengaruh yang tidak signifikan tersebut menunjukkan hasil yang tidak sama
dengan penelitian Morck et al. (1989), Jensen (1993), Warfield et al (1995),
Gabrielsen et al. (2002), Yeo et al. (2002), Siallagan dan Machfoedz (2006), dan
Cohen (2003, 2006). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis H10 tidak
didukung.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan dari ‘pasar modal
menyebabkan perusahaan dengan kepemilikan managerial-yang tinggi ada yang
memilih kebijakan akuntansi yang menurunkan kualitas informasi pelaporan keuangan
yang dilaporkan, yang sebenarnya tidak mencerminkan keadaan ekonomik dari
perusahaan yang bersangkutan namun sebagian memilih kebijakan akuntansi yang
meningkatkan kualitas informasi pelaporan keuangan yang dilaporkan, yang
mencerminkan keadaan ekonomik dari perusahaan yang bersangkutan. Hal inilah yang
menyebabkan pengaruhnya tidak signifikan karena adanya pola dua data yang
berbeda. Di samping itu, bila dilihat dari rata-rata kepemilikan managerial sangat
rendah, yaitu rata-rata sebesar 3.872%. Jumlah ini sangat kecil bila dibandingkan
dengan kepemilikan institusional dan kepemilikan publik. Dengan jumlah presentase
yang kecil ini kemampuan manajer untuk melakukan kontrol terhadap perusahaan juga
relatif lemah. Artinya segala keputusan yang diambil juga harus dikomunikasikan

dengan investornya terutama yang memiliki saham terbesar, yaitu institusi.
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5.6.2.10. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kualitas Informasi
Pelaporan Keuangan

Kepemilikan institusional menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi, kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar, dan kualitas informasi pelaporan keuangan.
Pengaruh positif yang dihasilkan dari faktor penentu kepemilikan institusional tersebut
menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian Boediono (2005) dan Cornett et al.,
(2006). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis H11 yang berkaitan
dengan pengaruh kepemilikan institusional didukung.

Hal ini disebabkan oleh karena dalam hubungannya dengan fungsi monitor,
investor institusional memiliki kemampuan untuk memonitor tindakan manajemen lebih
baik dibandingkan investor individual. Investor investor institusional yang ada di pasar
modal adalah investor yang berpengalaman (sophisticated). Oleh karena itu, investor
lebih terfokus pada laba masa datang (future earnings) yang lebih besar relatif dari
laba sekarang. Investor institusional menghabiskan lebih banyak waktu untuk
melakukan analisis investasi dan mereka memiliki akses atas informasi yang terlalu
mahal perolehannya bagi investor lain. Investor institusional akan melakukan
monitoring secara efektif dan tidak akan mudah diperdaya dengan tindakan manipulasi
yang dilakukan manajer. Persentase saham tertentu yang dimiliki oleh institusi dapat
memengaruhi proses penyusunan laporan keuangan yang tidak menutup kemungkinan
terdapat akrualisasi sesuai kepentingan pihak manajemen (Boediono, 2005). Hasil
penelitian ini mendukung argumen Cornett ef al., (2006) yang menemukan adanya
bukti yang menyatakan bahwa tindakan pengawasan yang dilakukan oleh sebuah
perusahaan dan pihak investor insitusional dapat membatasi perilaku para manajer.
Cornett et al., (2006) menyimpulkan bahwa tindakan pengawasan perusahaan oleh

pihak investor institusional dapat mengurangi perilaku opportunistic manajer atau
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mementingkan diri sendiri. Oleh karena itu, semakin besar kepemilikan institusional
kualitas informasi pelaporan keuangannya akan semakin baik.

5.5.2.11. Pengaruh Konsentrasi Pasar terhadap Kualitas Informasi Pelaporan
Keuangan

Konsentrasi pasar menunjukkan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap
kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi, dan kualitas informasi
pelaporan keuangan dan tidak signifikan terhadap kualitas informasi pelaporan
keuangan berbasis pasar. Pengaruh yang signifikan dihasilkan dari faktor penentu
konsentrasi pasar tersebut menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian
Nuswantara (2004) dan Mahfud (2004). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
hipotesis H12 yang berkaitan dengan pengaruh konsentrasi pasar dengan kualitas
informasi pelaporan keuangan didukung.

Hal ini terjadi karena jika segmen pasar perusahaan besar, perusahaan
mempunyai posisi kuat dalam kompetisi sehingga perusahaan akan memberikan sinyal
tentang masa depan perusahaan yang lebih baik. Kompetisi pasar akan meningkatkan
laba perusahaan karena pasarnya semakin bergairah. Segmen pasar perusahaan
besar yang mempunyai posisi kuat dalam kompetisi, perusahaan ini memiliki kualitas
informasi pelaporan keuangan yang baik agar tampak kelihatan semakin bagus. Di
samping itu, banyak keuntungan perusahaan yang mempunyai pangsa pasar besar,
salah satu di antaranya adalah bahwa perusahaan menjadi “penentu harga”. Hal ini
disebabkan oleh kekuatan perusahaan besar mampu bersaing dengan perusahaan
lain tanpa keraguan. Di samping itu, perusahaan yang berskala besar memiliki pangsa
pasar yang lebih luas dan memiliki struktur biaya produksi yang efisien sehingga
operasional perusahaan besar lebih stabil.

Konsentrasi pasar menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap

kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar karena meskipun perusahaan
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yang besar menjadi penentu harga namun persaingan disektor industri manufaktur
sangat ketat sehingga investor jeli dalam menanamkan investasinya. Pola
ketidakfanatikan konsumen dalam memilih produk menjadikan investor juga harus hati-
hati dan cenderung untuk mengikuti trend pasar. Konsumen indonesia juga memiliki

perilaku yang sangat unik. Merek produk tertentu tidak begitu penting bagi konsumen.

Bagi mereka yang penting adalah fasilitas dan keunggulan yang ditawarkan. Hal ini
memicu perusahaan yang besar untuk mengeluarkan biaya yang sangat besar dalam
melakukan inovasinya dan sekaligus peluang bagi perusahaan yang memiliki segmen
pasar yang kecil untuk mencuri posisi kuat dalam kompetisi dengan syarat perusahaan
yang memiliki segmen yang kecil memiliki keunggulan dalam produknya.

5.5.2.12. Pengaruh Kualitas Auditor terhadap Kualitas Informasi Pelaporan
Keuangan

Kualitas auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis akuntansi, dan kualitas informasi pelaporan keuangan
namun tidak signifikan terhadap kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis pasar.
Pengaruh positif dan signifikan yang dihasilkan dari faktor penentu kualitas auditor
tersebut menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian Francis et. al (1998) dan
Lennox (2002). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis H13 yang
berkaitan dengan pengaruh kualitas auditor dengan kualitas informasi pelaporan
keuangan didukung.

Hal ini membuktikan bahwa kredibilitas auditor sangat berperan penting dalam
pembentukan kualitas informasi pelaporan keuangan. Auditor mampu memberikan
kepastian terhadap integritas angka-angka akuntansi yang dihasilkan dan kemudian
angka-angka ini digunakan sebagai dasar untuk pembuatan kontrak antara agen dan
prinsipal. Auditor juga berfungsi dalam melaporkan pelanggaran kontrak yang dilalukan

oleh pihak-pihak tertentu, seperti pelanggaran kontrak utang oleh debitur. Hasil
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penelitian ini mendukung argumen DeAngelo (1981) yang menyatakan bahwa auditor
skala besar memiliki insentif yang lebih untuk menghindari kritikan kerusakan reputasi
dibandingkan pada auditor skala kecil. Auditor skala besar juga lebih cenderung untuk
mengungkapkan masalah-masalah yang ada karena mereka lebih kuat menghadapi
risiko proses pengadilan. Argumen tersebut berarti bahwa auditor skala besar memiliki
insentif lebih untuk mendeteksi dan melaporkan masalah kliennya. Auditor berkualitas
tinggi mampu mendeteksi praktik-praktik akuntansi yang masih diragukan karena hasil
pelaporan keuangan auditan yang berkualitas, relevan dan dapat dipercaya dihasilkan
dari audit yang dilakukan secara efektif oleh auditor yang berkualitas. Pemakai laporan
keuangan lebih percaya pada laporan keuangan auditan yang diaudit oleh auditor yang
dianggap berkualitas dibanding auditor yang kurang berkualitas karena mereka
menganggap bahwa untuk mempertahankan kredibilitasnya auditor akan lebih berhati-
hati dalam melakukan proses audit untuk mendeteksi salah saji atau kecurangan.
Kualitas auditor berpengaruh tidak signifikan terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar karena akuntan publik sebagai pihak independen
yang memberikan opini kewajaran terhadap laporan keuangan emiten juga menjadi
salah satu pihak yang harus bertanggung jawab atas merebaknya kasus-kasus
manipulasi akuntansi. Akibatnya, peristiwa tuntutan hukum terhadap kantor akuntan
juga ikut meningkat dalam beberapa tahun terakhir ini. Di Indonesia pada tahun 2002
jumlah kantor akuntan yang mendapatkan sangsi berupa peringatan sebanyak 10 dan
di antaranya terdapat nama-nama kantor akuntan yang selama ini disurogasikan
sebagai kantor akuntan yang memiliki kualitas audit baik. Bahkan, pada tahun 2003 ini
ada 5 kantor akuntan yang dibekukan untuk sementara (Mayangsari, 2003). Hal ini

memberikan dampak yang sangat besar terhadap investor dalam mempercayai
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kredibilitas auditor yang akhirnya memengaruhi mereka dalam pengambilan keputusan

investasi.

5.5.2.13.Pengaruh Pertumbuhan Investasi terhadap Kualitas Informasi Pelaporan
Keuangan

Pertumbuhan investasi menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan terhadap
kualitas informasi pelaporan keuangan berbasis akuntansi, kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar, dan kualitas informasi pelaporan keuangan.
Pengaruh tidak signifikan yang dihasilkan dari faktor penentu pertumbuhan investasi
tersebut menunjukkan hasil yang tidak sama dengan penelitian Skinner (1993), Gu et
al. (2002), dan Cohen (2003, 2006). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
hipotesis H14 yang berkaitan dengan pengaruh pertumbuhan investasi dengan kualitas
informasi pelaporan keuangan tidak didukung.

Hal ini berarti terdapat manajer mengomunikasikan informasi pribadi yang
memiliki relevansi nilai dengan mengelola laba perusahaan-perusahaan pertumbuhan
investasi tinggi karena mereka nampaknya memiliki informasi pribadi yang lebih
memiliki relevansi nilai namun sebagian juga menyembunyikan informasi tersebut
sehingga menimbulkan terjadinya asimetri informasi. Manajer perusahaan yang
memiliki pertumbuhan tinggi ada yang menggunakan pelaporan keuangan untuk
menandai informasi mereka mengenai kesempatan pertumbuhan perusahaan di masa
depan namun sebagian yang lain justru tidak memanfaatkan kesempatan ini. Pengaruh
tidak signifikan pertumbuhan investasi pada penetapan pelaporan keuangan pada
pasar mendukung pandangan bahwa ketika pertumbuhan investasi tinggi, kualitas
informasi pelaporan oportunistik relatif lebih lazim daripada pelaporan keuangan
informatif. Pada halaman berikut disajikan ringkasan temuan penelitian dengan temuan

penelitian-penelitian sebelumnya.
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Perbandingan Hasil Penelitian Faktor-Faktor Penentu Kualitas Informasi Pelaporan
Keuangan dengan Penelitian Sebelumnya

No

Variabel

Penentu Prediksi

Hipotesis

Hasil/Temuan

Mendukung

Tidak
Mendukung

1

Siklus
Operasi

H2a

Berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis
akuntansi

H2b

Berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar

H2¢

Berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan

Dechow and
Dichev (2002),
Cohen (2003,
20086), Pagalung
(2006), Chaney
et al. (2006)

Dechow (1994),
Gu et al. (2002),
Francis et al.
(2004)

Volatilitas -
Penjualan

H3a

Berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis
akuntansi

H3b

Berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar

H3c

Berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan

Cohen (2003,
2006), Francis et
al. (2004),
Pagalung (2006)

Dechow and
Dichev (2002),
Chaney et al.
(2006)

Ukuran -
Perusahaan

H4a

Berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis
akuntansi

H4b

Berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar

Hac

Berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan

Gu et al. (2002),
Dechow and
Dichev (2002),
Pagalung (2006)

Bhushan (1989),
Puspitasari
(2003), Cohen
(2003, 2006),
Francis et al.
(2004), Chaney
et al. (2006)

Umur -
Perusahaan

H5a

Tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis
akuntansi

H5b

Berpengaruh negatif dan signfikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar

H5¢

Berpengaruh negatif dan signfikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan

Dechow (1994),
Gu et al. (2002)

Pagalung (2006)

Proporsi -
kerugian

H6a

Tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis
akuntansi

H6b

Berpengaruh negatif dan signfikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar

Héc

Tidak berpengaruh signfikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan

Hayn (1995),
Chen dan Lee
(1995), Basu
(1997), Collins
et al., (1997),
Dechow and
Dichev (2002),
Cohen (2006)

Ronen and
Sadan (1981),
DeFond et al.
(1997), Francis
et al. (2004),
Pagalung (2006)

Likuiditas +

H7a

Tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis
akuntansi

H7b

Tidak berpengaruh signfikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar

H7c

Tidak berpengaruh signfikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan

Leftwich et al.,
(1981),
Pagalung (2006)
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No Variabel
Penentu

Prediksi

Hipotesis

Hasil/Temuan

Mendukung

Tidak
Mendukung

7 Leverage

4

H8a

Berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis
akuntansi

H8b

Tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar

H8c¢

Berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan

DeAngelo et al.
(1994), Chau
and Lee (1999),
Gu et al. (2002),
Cohen (2003,
2006), Pagalung
(2006)

8 Risiko
Lingkungan

H%a

Tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis
akuntansi

H9b

Berpengaruh negatif dan signfikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar

H9c

Berpengaruh negatif dan signfikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan

Cohen (2003,
2006), Pagalung
(2006)

Gu et al. (2002)

9 Kepemilikan
Managerial

H10a

Tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis
akuntansi

H10b

Tidak berpengaruh signfikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar

H10c

Tidak berpengaruh signfikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan

Morck et al.
(1989), Jensen
(1993), Warfield
et al. (1995),
Gabrielsen et al.
(2002), Yeo et
al. (2002),
Cohen (2003,
20086), Siallagan
dan Machfoedz
(2006),

10 Kepemilikan
Institusional

H11a

Berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis
akuntansi

H11b

Berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar

H11c

Berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan

Budiono (2005),
Cornett et al.,
(2006)

11 Konsentrasi
Pasar

H12a

Berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis
akuntansi

H12b

Tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar

H12¢

Berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan

Nuswantara
(2004), Mahfud
(2004)

Cohen
(2003,2006)

12 Kualitas
Auditor

H13a

Berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis
akuntansi

H13b

Tidak berpengaruh signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan berbasis pasar

H13c

Berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan

Francis et. al
(1998), Lennox
(2002)

Gu et al. (2002)

LAPORAN PENELITIAN

Kualitas Informasi Pelaporan Keuangan

Zaenal Fanani



IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

113
Lanjutan Tabel 5.9
No  Variabel Prediksi Hipotesis Hasil/Temuan Mendukung Tidak
Penentu Mendukung
13 Pertumbuhan + Ht4a Tidak berpengaruh signifikan Skinner (1993),
Investasi terhadap kualitas informasi Teoh et. al
pelaporan keuangan berbasis (1998a; 1998b),
akuntansi Gu et al. (2002),
H14b Tidak berpengaruh signfikan Cohen
terhadap kualitas informasi . (2003,2006)

pelaporan keuangan berbasis pasar

H14c Tidak berpengaruh signfikan
terhadap kualitas informasi
pelaporan keuangan

Dari ketigabelas faktor-faktor penentu kualitas informasi pelaporan keuangan
yang diteliti, menunjukkan sepuluh variabel yang menghasilkan pengaruh yang
signifikan, yaitu siklus operasi, volatilitas penjualan, ukuran perusahaan, umur
perusahaan, proporsi kerugian, leverage, risiko lingkungan, kepemilikan institusional,
konsentrasi pasar, dan kualitas auditor, sedangkan tiga variabel yang lain, yaitu
likuiditas, kepemilikan managerial, dan pertumbuhan investasi tidak menghasilkan
pengaruh yang signifikan.

5.5.3. Konsekuensi Ekonomik Kualitas informasi pelaporan keuangan

Hasil pengujian pengaruh ketiga atribut kualitas pelaporan keuangan terhadap
kepercayaan investor menunjukkan hasil yang positif dan signifikan. Hasil penelitian ini
sama dengan hasil penelitian Subramanyam (1996), Gul, et al., (2003); dan Fanani
(2006). Artinya pelaporan keuangan yang dilakukan oleh manajer merupakan kualitas
pelaporan keuangan informatif, artinya para investor lebih memiliki kepercayaan dalam
pelaporan keuangan perusahaan. Kualitas pelaporan keuangan dalam hal ini dikatakan
good news karena investor menganggap bahwa tindakan kualitas pelaporan keuangan

tersebut sebagai informasi kepada investor atas informasi privat yang dimiliki manajer.

Variabel kontrol menunjukkan hasil negatif dan signifikan pada beta dan tidak
signifikan untuk dua variable yang lain yaitu ukuran perusahaan dan leverage.

Penelitian ini berhasil memberikan bukti empiris kualitas pelaporan keuangan memiliki
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konsekuensi ekonomik di pasar modal dan terbukti bahwa teori valuasi akuntansi
surplus bersih (Valuation of Clean Surplus Theory) yang menunjukkan bahwa nilai

pasar perusahaan tercermin dalam komponen laporan keuangan (Feltham dan

Ohlson’s, 1995).

Tabel 5.10
Perbandingan Hasil Penelitian Konsekuensi Ekonomik Kualitas Informasi Pelaporan
keuangan dengan Penelitian Sebelumnya

. s g . . Tidak

No Variabel Penentu Prediksi Hipotesis Hasil/Temuan Mendukung Mendukun
1 Kualitas Informasi Berpengaruh positif dan Glosten dan

Pelaporan ) H15a signifikan terhadap Milgrom, 1985;

Keuangan Berbasis kepercayaan investor Amihud dan

Akuntansi Mendelson, 1986;
2 Informasi Pelaporan Berpengaruh positif dan Diamond dan

Keuangan Berbasis - H15b signifikan terhadap Verrechia, 1991;

Pasar kepercayaan investor Easley dan O'Hara
3 Kualitas Informasi Berpengaruh positif dan 2003; Cohen,

Pelaporan - H15¢ signifikan terhadap 2003,2006; dan

Keuangan kepercayaan investor Pagalung, 2006)
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menjelaskan 'kesimpulan dan saran penelitian. Berdasarkan hasil
penelitian yang didasarkan pada tujuan penelitian di atas dan hasil pengujian hipotesis-
hipotesis pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

6.1. Kesimpulan

Berikut ini beberapa kesimpulan yang didasarkan pada tujuan penelitian di atas
dan hasil pengujian hipotesis-hipotesis sebagaimana dijelaskan di bab sebelumnya.

a. Berdasarkan hasil pengujian, penelitian ini menunjukkan tidak terjadi tumpang tindih
(overlap) antarketujuh atribut kualitas informasi pelaporan keuangan. Hal ini berarti
atribut-atribut kualitas informasi pelaporan keuangan berbeda antara satu dengan
lainnya. Perbedaan ini menjadikan masing-masing atribut mewakili dirinya sendiri
dalam membentuk variabel kualitas informasi pelaporan keuangan. Setelah atribut
kualitas informasi laporan keuangan tidak terjadi tumpang tindih kemudian dibuat
atribut kualitas informasi pelaporan keuangan alternatif, yang didukung oleh lima
atribut, yaitu kualitas informasli pelaporan keuangan yang berbasis akuntansi yang
terdiri dari kualitas akrual, prediktabilita, dan perataan laba, kualitas informasi
pelaporan keuangan yang berbasis pasar yang terdiri dari relevansi nilai, dan
konservatisme, dan kualitas informasi pelaporan keuangan yang terdiri dari basis
akuntansi dan pasar. Dua atribut yang lain yaitu persistensi dan ketepatwaktuan
tidak menunjukkan kecocokan dan kesesuaian atau unidimensionalitas dalam
membentuk kualitas informasi pelaporan keuangan. Pembentukan variabel kualitas

informasi pelaporan keuangan alternatif ini menunjukkan bahwa teori konfirmatori
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(Cornel dan Landsman, 2003) bisa dijadikan dasar dan alasan rasional dalam
pembentukan variabel alternatif.

. Hasil pengujian faktor-faktor penentu kualitas informasi pelaporan keuangan
menunjukkan bahwa ketigabelas faktor-faktor penentu kualitas informasi pelaporan
keuangan yang diteliti, sepuluh variabel yang menghasilkan pengaruh yang
signifikan yaitu siklus operasi, volatilitas penjualan, ukuran perusahaan, umur
perusahaan, proporsi kerugian, Jeverage, risiko lingkungan, kepemilikan
institusional, konsentrasi pasar, dan kualitas auditor serta tiga variabel yang lain
yaitu likuiditas, kepemilikan managerial, dan pertumbuhan investasi tidak
menghasilkan pengaruh yang signifikan. Adapun perinciannya adalah sebagai
berikut: (1) siklus operasi perusahaan akan menghasilkan kualitas informasi
pelaporan keuangan yang lebih rendah karena siklus operasi yang makin lama
dapat menimbulkan ketidakpastian, estimasi dan kesalahan estimasi yang makin
besar dapat menimbulkan kualitas akrual yang lebih rendah, (2) volatilitas penjualan
yang tinggi mengindikasikan suatu volatilitas lingkungan operasi dan penyimpangan
aproksimasi yang besar dan berhubungan dengan kesalahan estimasi yang lebih
besar sehingga menyebabkan kualitas informasi pelaporan keuangan yang rendah,
(3) perusahaan yang besar memiliki kestabilan dan operasi yang dapat diprediksi
lebih baik yang dapat menyebabkan kesalahan estimasi yang ditimbulkan besar
namun mereka banyak ménghadapi sensitivitas politik yang tinggi dan menghadapi
kos politikal yang lebih tinggi dari pada perusahaan kecil, (4) semakin lama
perusahaan beroperasi semakin memungkinkan kecilnya diskresi dalam kualitas
informasi pelaporan keuangannya di samping itu makin kecil pula variabilitas
akrualnya, (5) semakin besar proporsi kerugian, menunjukkan bahwa perusahaan

tidak bertumbuh dan tidak dapat berkesinambungan sehingga akan menghadapi
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kesulitan dalam operasionalnya, (6) besaran likuiditas tidak bergerak seiring dengan
kualitas informasi pelaporan keuangannya. (7) tingkat leverage yang tinggi memberi
insentif lebih kuat bagi manajer untuk mengelola laba pada prosedur yang bisa
diterima, (8) semakin banyak perusahaan yahg masuk dalam kategori industri dasar
dan bahan kimia (Basic Industry and Chemicals) semakin rendah kualitas informasi
pelaporan keuangan, (9) kepemilikan managerial sangat rendah, dengan jumlah
presentase yang kecil ini kemampuan manajer untuk melakukan kontrol terhadap
perusahaan juga relatif lemah, (10) investor institusional memiliki kemampuan untuk
memonitor tindakan manajemen, (11) konsentrasi pasar untuk perusahaan besar
akan memiliki segmen pasar yang besar, yang berarti perusahaan ini mempunyai
posisi kuat dalam kompetisi sehingga perusahaan akan memberikan sinyal tentang
masa depan perusahaan yang lebih baik, (12) kredibilitas auditor sangat berperan
penting dalam pembentukan kualitas informasi pelaporan keuangan, dan (13)
pertumbuhan investasi tinggi, kualitas informasi pelaporan oportunistik relatif lebih
lazim daripada pelaporan keuangan informatif.

c. Kualitas pelaporan keuangan faktorial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepercayaan investor. Hal ini bermakna tindakan kualitas pelaporan keuangan
tersebut sebagai informasi yang baik kepada investor atas informasi privat yang
dimiliki manajer.

6.2. Saran

Berikut ini saran-saran yang diajukan dari hasil penenilitian ini adalah sebagai
berikut.

a. Variabel yang memiliki pengukuran lebih dari satu dapat dipilih dengan melakukan

penguijian terlebih dahulu pengukuran variabel mana yang paling tepat dan robust
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untuk kondisi Indonesia atau menggunakan beberapa indikator untuk mengukur

satu variabel.

. Perluasan tahun penelitian diharapkan dapat dilakukan dalam penelitian berikutnya.
Hal ini terjadi karena penelitian ini hanya mencakub enam tahun periode akuntansi,
yakni mulai tahun 2001 sampai dengan 2006, terutama yang berkaitan dengan
pengukuran atribut kualitas informasi pelaporan keuangan seperti kualitas akrual,
prediktabilita, dan perataan laba, persistensi, relevansi nilai, ketepatwaktuan, dan
konservatisme yang sebaiknya 10 tahunan sebagaimana dilakukan oleh peneliti
sebelumnya seperti Dechow dan Dichev (2002) dan Francis et. al (2004, 2005).

. Metode pengambilan sampel dengan purposive sampling berdasarkan
pertimbangan (judgment sampling) berdampak terhadap lemahnya validitas
eksternal, yaitu sampel yang bias, sehingga akan menghasilkan penelitian yang
tidak dapat digeneralisasikan hasilnya ke semua obyek, situasi, dan waktu yang
berbeda. Oleh karena itu penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan
menggunakan jumlah sampel yang lebih besar dan waktu yang lebih panjang.
Semakin besar dispersi atau variasi suatu populasi maka semakin besar pula
sampel yang diperlukan agar estimasi terhadap parameter populasi dapat
dilakukan dengan akurat dan presisinya tepat.

. Penelitian lebih lanjut yang dapat dikembangkan dalam penelitian ini adalah
dengan memasukkan variabel kajian perusahaan yang bersifat holding company,
dan perusahaan yang melakukan restrukturisasi usaha.  Dengan
mempertimbangkan kedua hal di atas, diharapkan struktur data keuangan akan
lebih teridentifikasi dengan baik. Perusahaan yang berbentuk holding company
menjadikan perusahaan pemanufakturan memiliki hubungan anak perusahaan

atau induk perusahaan dengan perusahaan agriculture forestry and fishing, animal
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feed and husbandry, mining and mining service, construction, transportation
service, communication, whole sale and retail trade, banking, credit agencies other
than bank, securities, insurance and real estate, hotel and travel service, dan
holding and other investment. Hubungan ini menjédikan pendapatan dan
operasional perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian ini tidak murni
diperoleh dari aktivitas dari dalam perusahaan namun juga diperoleh dari induk
maupun anak cabangnya yang tidak menjalankan usahanya dalam bentuk
perusahaan pemanufakturan. Bila perusahaan yang menjadi sampel perusahaan
ini merupakan anak perusahaan maka mereka bekerja sebagai unit usaha yang
berdiri sendiri tetapi tetap dikendalikan oleh induknya. Adapun resktrukturisasi
memberikan dampak terhadap perubahan manajemen, yaitu dengan tetap
menggunakan manajemen lama atau menggantinya dengan manajemen baru,
adanya kontrol terhadap kondisi keuangan yang lebih ketat, perubahan organisasi,
membuat produk yang berorientasi pasar, rasionalisasi produk, improved
mérketing, assets reduction, cost reduction, restrukturisasi hutang, growth via
acquisition, atau investment yang semuanya baik holding company maupun
restrukturisasi usaha memberikan dampak terhadap kualitas informasi pelaporan
keuangan.

. Penelitian lebih lanjut untuk menguji pengaruh setiap variabel independent
terhadap variabel dependen dapat dilakukan secara simultan dengan
menggunakan Analysis Moment Structure (AMOS), Linear Structural Relationship
(LISREL), atau dengan Partial Least Square (PLS) yang mampu melakukan
pengujian dalam rangkaian pengaruh yang relatif “rumit” atau merupakan sebuah
proses multidimensional dengan berbagai pola hubungan kausalitas yang

berjenjang secara simultan (Ferdinand, 2002:5). Dalam konteks penelitian ini
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adalah analisis faktor konfirmatori dan regresi dalam beberapa model dengan satu
kali pengujian. Penguijian simuitan ini juga menampilkan sebuah penguijian yang
komprehensif secara bersamaan dengan kemampuannya untuk mengkonfirmasi
indikator-indikator empiris serta kemampuanya untuk mengukur pengaruh
antarfaktor yang secara teoritis ada. Implikasinya adalah pengambilan keputusan
akuntansi menjadi lebih akurat karena diuji secara simultan yang

mempertimbangkan error pada masing-masing indikator.

. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan penambahan atribut kualitas informasi

pelaporan keuangan dengan menggunakan aliran kas operasi. Dengan
penambahan atribut aliran kas operasi ini maka pembentukan variabel kualitas

informasi pelaporan keuangan menjadi lebih holistik.
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